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ABSTRAK 

Ida Sari (1302030324), Upaya Meningkatkan 

HasilBelajarMatematikaMenggunakanMetodeResitasiDalamTugasTerstrktur diSekolah 

SMA AsuhanDayaMedan T.P 2016/2017. Skripsi Medan  : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah dengan 

menggunakan metode resitasidalam tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika di sekolah SMA Asuhan Daya Medan Tahun Pelajaran 2016/2017?Sebagai tujuan 

dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran matematika 

dengan menggunakan metodeResitasidalamtugasterstruktur. Untuk mengetahui apakah dengan 

menggunakan metode resitasi dalam tugas terstruktur dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika di sekolah SMA Asuhan Daya Medan tahun Pelajaran 2016/2017yang berjumlah 31 

orang, dengan jumlah siswa 8 orang dan jumlah siswi 23 orang. Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes digunakan untuk melihat kemampuan 

penalaran matematika siswa yaitu berbentuk uraian yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus, 

sedangkan observasi digunakan untuk melihat indikator kemampuan hasilbelajarmatematika 

siswa dalam mengerjakan tes. Dari hasil penelitian dapat dilihat peningkatan hasilbelajar 

matematika siswa pada pokok bahasan Fungsikomposisi dengan hasil tes awal 23% dan pada 

siklus I meningkat menjadi 42% dan pada siklus II menjadi 68% dan pada siklus III menjadi 

87% atau ditinjau dari tingkat ketuntasan hasil tes awal diperoleh 24 siswa yang memperoleh 

nilai kurang dari 75 dan pada siklus I diperoleh menjadi 18 siswa dan pada siklus II menjadi 10 

siswa dan pada siklus III menjadi 4 siswa. Dan dapat dilihatpersentase dari ketidaktuntasan siswa 

pada tes kemampuan awal memperoleh 77% dan siklus I 58% dan siklus II 32% dan siklus III 

13%. Dari analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

metodeResitasidalamtugasterstrukturdapat meningkatkan hasilbelajar matematika siswa kelas XI 

– IPS SMA AsuhanDayaMedan TahunPelajaran 2016/2017. 

Kata Kunci: HasilBelajar Matematika, MetodePembelajaranResitasidalamtugasterstruktur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Pendidikanmemegangperananpentingdalamupayameningkatkansumberdayamanusiadanm

asadepanbangsayang berkualitaskarenapendidikandapatdijadikanpilarmengembangkan  

kemampuan,  meningkatkan  mutu  kehidupan  dan  martabatmanusiasertamewujudkanmanusia 

yang terampil, potensialdanberkualitasdalammelaksanakanpembangunannasional. 

Sebagaiupayadalammeningkatkanmutupendidikan, sekolahsebagailembagapendidikan 

formal perlumelakukanpembenahandanpembaharuanterhadapaspek-aspek yang 

mempengaruhipeningkatanmutupendidikanmeliputikurikulum, saranadanprasarana, guru, siswa, 

danmetodebelajarmengajar.Aspek-aspek  yang  paling  dominan  adalah  guru dan  siswa. 

Olehkarenaitu, guru sebagaisentralpengajaranharusmampumemahamihal-hal yang 

berhubungandengan proses belajarmengajarbaikdalamtehnikpembelajaran, 

pemilihanmetodemengajar yang tepat, strategibelajar-mengajarmaupunmanajemenkelas yang 

baik. Hal iniperludipahamioleh guru, karena guru memegangperanan yang 

sangatpentingdalammengaktifkandanmengefisienkan proses belajar di sekolah yang 

padaakhirnyadapatmeningkatkanhasilbelajarsiswa. 

Peningkatanhasilbelajarsiswabukanhanyaperan guru yang 

dibutuhkantetapisiswajugadituntutperanaktifdalam proses belajarmengajar. Salah satuhal yang 

pentingdimilikiolehsiswadalammeningkatkanhasil  belajarnyaadalahpenguasaanbahanpelajaran. 

Siswa yang kurangmengusaibahanpelajaranakanmempunyainilai yang 

lebihrendahbiladibandingkandengansiswa yang lebihmengusaibahanpelajaran. 
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Untukmenguasaibahanpelajaranmakadituntutadanyaaktivitasdarisiswa yang 

bukanhanyasekedarmengingat, tetapilebihdariituyaknimemahami, 

mengaplikasikan,danmengevaluasibahanpelajaran. 

Salah 

satuhambatandalampelajaranmatematikaadalahbahwasiswakurangtertarikpadamatematikadanber

anggapanbahwamatematikaitusulit,sehinggatimbulah  rasa bosan, acuh, tidaksenang 

 terhadapmatapelajaran  matematika. Hal 

inidapatmengakibatkanhasilbelajarmatematikasangatrendah.Kesalahaniniseringterjadi, guru 

kurangmemperhatikantingkatpemahamansiswadalammengikutiperubahan, langkah, tahap demi 

tahapdalampenyampaianmateripelajarandanpendidikharusmengetahuisertamencarijalankeluarnya

.Siswajugaseringtercengangoleh guru dalammempermainkanrumus yang 

begituruntundalamsebuahrangkaianpokokbahasan.Kondisiinimungkinbagi guru suatupekerjaan 

yang remehjikasekedarmenulisrumus yang 

sebenarnyadapatdijadikansebagaipenuntunsiswadalammemahamimateridanmenyelesaikansoal-

soal.Darisuatupengalamanbahwadalampemecahanmatematikaakanberhasiljikasiswabanyakberlatih

danterampilmenyelesaikansoalmatematika yang bervariatif. 

Hasilpembelajaran yang telahdilaksanakanseorang guru 

terkadangtidaksesuaidenganharapan.Untukmelihathasilpembelajaran yang 

telahdilaksanakansalahsatunyadenganmelihatnilaidanketerampilansiswadalampembelajaranitu.Ap

abilanilaiperolehansiswajauhdariharapan, makaseorang guru harusmemperbaikipembelajaran agar 

kompetensi yang telahditetapkankurikulumitudapattercapai.Haltersebutpenelitialami di sekolah 

SMA AsuhanDaya MedanpadapelajaranMatematika. 

Penelitimerasakandanmelihatkesulitansiswadalamhalmenguasaimaterisehinggamerasaperl

uuntuksegeramenanganimasalahtersebut.Salahsatusolusi yang 
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dapatdilakukanadalahdenganmenggunakanmetodepembelajaran yang 

tepatdiharapkandapatmeningkatkanpenguasaansiswa yang dipelajari. 

Penggunaanmetodemengajar yang tepat, 

merupakansuatualternatifmengatasimasalahrendahnyadayaserapsiswaterhadappelajaranmatemati

ka, agarmeningkatkanmutupendidikansuatumetodemengajarharusditinjaudarisegikeefektifan, 

keefesienandankecocokannyadengankarakteristikmateripelajaransertakeadaansiswa yang 

meliputikemampuan, kecepatanbelajar, minat, waktu yang 

dimilikidankeadaansosialekonomisiswasebagaiobjek.  

Salah satumetode yang diterapkandalammelibatkansiswasecaraaktif, untuk 

menunjangkelancaran proses belajarmengajaradalahmenggunakanmetodeResitasi (PemberianTugas). 

DalammetodeResitasi (PemberianTugas)diharapkanmampumemancingaktivitassiswadalam proses 

belajarmengajar. Hal inidisebabkankarenasiswadituntutuntukmenyelesaikantugas yang diberikan guru 

danharusdipertanggungjawabkan (Nana Sudjana, 

1989:82).Denganmetodeinidapatjugadiperhatikantingkatkejujuransiswadalammeyelesaikantugas-tugas 

yang telahdiberikanoleh guru, karenatidakmustahiltugastersebut di kerjakanatau di bantuoleh orang 

lain. Hal inibertujuan agar siswalebihterampil, memahamidanmendalamipelajaran yang 

diberikansertatumbuhlan rasa tanggungjawabdanhasilbelajar yang sesuaitujuan. 

Berdasarkanhasilpengamatandanpengalamandalampembelajaranmatematika di SMA 

AsuhanDaya Medan, kemampuansiswadalam  menguasaimateripembelajaranbelummemuaskan, 

terbuktidarihasilobservasikegiatanbelajarsiswadanhasilteskerja yang 

diperolehsiswauntukmatapelajaranMatematikamasihdibawah KKM . Hal 

inimenunjukkantingkatkemampuansiswarendah, 

salahsatupenyebabnyaadalahpenggunaanmetodepembelajaran yang belumtepat. 
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Denganseringnyasiswamenyelesaikantugas yang berupasoal-soal yang 

berstrukturmakakonsep-konsep yang adatidakmudahlupadanselalusiapdalammenghadapimasalah 

yang menyangkutkonsepmatematika.Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka pada 

penelitian ini peneliti akan menggunakan Metode pembelajaranResitasi (PemberianTugas)  

dalamTugasTerstruktur. Alasan dipilihnya metode ResitasidalamTugasTerstruktur ini yaitu karena 

akanmelatihpesertadidikbertanggungjawabdanberhasilmeningkatkanyapemahamansiswadalammat

eripelajaran. Untuk melihat keberhasilan metode ini maka dilakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul 

“upayameningkatkanhasilbelajarmatematikamenggunakanmetodeResitasidalamtugasterstruktur 

di sekolah SMA AsuhanDaya Medan TahunPelajaran 2016/2017”. 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang ditemukan di atasdapat di 

identifikasikanbeberapapermaslahan, sebagaiberikut : 

1. Rendahnyahasilbelajarmatematikasiswa. 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru 

masihkurangbervariasidalampembelajaranmengakibatkankurangnyapengalamansiswadalamm

emecahkanmasalahhasilbelajarmatematika. 

 

C. BatasanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah di atas, makapenelitiandibatasipada 

1. Metodepembelajaran yang digunakanadalahmetodeResitasidalamtugasterstruktur di sekolah 

SMA AsuhanDaya Medan TahunPelajaran 2016/2017. 
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2. Kemampuan yang akanditingkatkanadalahmeningkatkanhasilbelajarmatematika. 

3. Materimatematika yang akandibahasadalahFungsiKomposisi. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkanbatasanmasalahdiatas, 

makapenelitimerumuskanmasalahsebagaiberikut:Apakahdenganmenggunakanmetoderesitasidala

mtugasterstrukturdapatmeningkatkanhasilbelajarmatematika di sekolah SMA AsuhanDaya Medan 

TahunPelajaran 2016/2017? 

 

E. TujuanPenelitian 

Berdasarkanrumusanmasalah di atas, 

penelitianinibertujuanuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa di sekolah SMA AsuhanDaya Medan 

melaluimetoderesitasiyaitu:Untukmengetahuiapakahdenganmenggunakanmetoderesitasidalamtug

asterstrukturdapatmeningkatkanhasilbelajarmatematika di sekolah SMA AsuhanDaya Medan 

tahunPelajaran 2016/2017.  

 

F. ManfaatPenelitian 

 Ada pun manfaatpenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Bagisiswa, dapatmengetahuitipepembelajaran yang 

dapatmemperbaikidanmeningkatkanhasilbelajarmatematikasiswasehinggakonsep-

konsepmatematika yang 

diajarkandapatdikuasaidenganbaiksertamelatihpesertadidikuntukbertanggungjawabdalammeny

elesaikantugas. 
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2. Bagi guru, dapatmengetahuistrategipembelajaran yang 

dapatmemperbaikidanmeningkatkanhasilbelajarmatematikasiswasehinggakonsep-

konsepmatematika yang 

diajarkandapatdikuasaidenganbaiksertadapatmeningkatkanprofesionalisme guru dalam proses 

belajarmengajar di kelas. 

3. Bagipenelitian, menjadibahanmasukandalammemilih model pembelajaran yang 

dapatmemperbaikikualitaspembelajaranmatematika di 

sekolahdanuntukmenambahpengetahuandanpengalaman. 

4. Bagisekolah, untukmemberikan 

kontribusidalammengembangkankualitaspembelajarandalamMeningkatkanmutululusan di 

sekolah SMA AsuhanDaya Medan yang 

berkualitasdenganmenggunaanmetoderesitasidalamtugasterstrukturinidapatdijadikanreferensi 

guru bahwadalammencapaiketuntasandankeberhasilanpembelajaran matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan, Sugihartono (2007:74). 

Belajar menurut Wina Sanjaya (2007: 107) adalah proses berfikir. Belajar berfikir yaitu 

menekankan pada proses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antar individu 

dengan lingkungan. 

Menurut Gahne dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:10), belajar merupakan kegiatan yang 

komplaks.Hasil belajar berupa kapasitas.Setelah belajar memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 

dan nilai. Timbulnya kapasitas tersebut dari stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses 

kognitif yang di lakukan oleh guru. Sehingga belajar menurut Gagne adalah seperangkat proses 

kognitif yang mengubah sifat stimulus lingkungan melewati pengelolahan informasi, menjadi 

kapasitas baru. Ada tiga komponen belajar, yaitu: 

1. Kondisi eksternal 

2. Kondisi internal 

3. Hasil belajar 

Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kebiasaan 

yang relative permanen atau penerapan karena adanya interaksi individu dengan lingkungan dan 
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dunia nyata. Melalui proses belajar seseorang akan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang lebih baik. Ada empat pilar yang dikemukakan oleh UNESCO, dalam Soedijarto (2004:10-14)  

yaitu : 

a. Learning to know, yaitu suatu proses pembelajaran yang memungkinkan siswa menguasai 

tehnik menemukan pengetahuan dan bukan semata-mata hanya memperoleh pengetahuan. 

b. Learning to do, yaitu pembelajaran untuk mencapai kemampuan untuk melaksanakan 

Controliling, Monituring, Maintening, Designing,  

c. Learning to live together adalah membekali kemempuan untuk hidupo bersama dengan 

orang lain yang berbedsa dengan penuh toleransi, saling pengertian dan tanpa prasangka. 

d. Learning to be adalah keberhasilan pembelajaran harus ditopang oleh tiga pilar sebelumnya, 

Tiga pilar tersebut ditujukan bagi  lahirnya siswa yang mampu mencari informasi dan 

menemukan ilmu pengetahuan yang mampu memecahkan masalah, bekerjasama, 

bertenggang rasa, dan toleransi terhadap perbedaan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bila dilaksanakan dengan baik akan 

menumbuhkan percaya diri pada siswa sehingga akan mampu mengenal dirinya, berkepribadian 

mantap, dan mandiri. Pembelajaran yang efektif di mulai dari lingkungan belajar dan berpusat 

pada siswa, siswa aktif guru akanberperan sebagai fasilitator. Roger dalam Darsono (2000:21-22) 

mengemukakan beberapa prinsip belajar yang manusiawi yaitu : 

a. Hasrat belajar, artinya setiap orang memiliki keinginan untuk belajar secara kodrati.  

b. Belajar bermakna, artinya keberhasilan belajar antara lain ditentukan oleh bermakna 

tidaknya bahan yang dipelajari. Kebermaknaan ini dikaitkan dengan kehidupan nyata.  

c. Belajar tanpa ancaman, artinya belajar sebagaimana suatu kegiatan kompleks yang menuntut 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, tidak selalu lancar.  
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d. Belajar atas inisiatif sendiri yang melibatkan pikiran dan perasaan sendiri, membuat belajar 

lebih bermakana.  

Oleh sebab itulah pendidik perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

berdasarkan beberapa pokok pemikiran sebagai berikut:   

a. Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa. Guru menciptakan kondisi 

dan situasi yang memungkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran 

melalui suatu proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat 

diproses dan dikembangkan lebih lanjut.  

b. Siswa membangun pengetahuan secara aktif. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 

siswa, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap siswa.  

c. Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa. Kegiatan 

belajar mengajar harus lebih menekankan pada proses dari pada hasil. 

d. Dalam belajar terjadi interaksi pribadi di antara para siswa dan interaksi antara guru dan 

siswa. Kegiatan belajar adalah suatu proses sosial yang tidak dapat terjadi tanpa interaksi 

antar pribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga proses sosial yang terjadi ketika 

masing-masing orang berhubungan dengan orang lain dan membangun pengetahuan dan 

pengertian bersama. 

 

2. Ciri-ciri Pembelajaran 

Pembelajaran memiliki cirri-ciri diantaranya menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013) yaitu: 

a. Memiliki tujuan yang hendak dicapai. 

b. Adanya suatu prosedur pembelajaran (jalanya interaksi yang di rencaakan, didesain untuk 

mencapai tujuan pembelajaran) 
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c. Ditandai dengan satu penggarapan materi yang khusus. 

d. Ditandai dengan aktivitas anak didik. 

e. Guru berperan sebagai pembimbing. 

f. Membutuhkan disiplin. 

g. Ada batas waktu yang di terapkan. 

h. Ada evaluasi 

Kedelapan ciri tersebut harus ada dalam kegiatan pembelajaran baik secara individual mau 

pun klasikal. Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan yang artinya segala sesuatu 

diprogramkan untuk dilaksakan dalam proses belajar dan mengajar. Komponen pembelajaran harus 

dilibatkan baik kurikulum, guru, siswa, metode, bahan pelajaran, sarana prasarana dan evaluasi 

pembelajaran. 

 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika bagi para siswa adalah pembentukan pola piker dalam pemahan 

dari suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengetian-pengertian 

itu.Dalam pembelajaran metematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman 

melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan 

objek.Siswa diberikn pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau 

menyampaikan informasi. 

NCTM (National Coucil of Teachers of Mathematics) menyarankan 4 prinsip pembelajaran 

matematika yaitu: 

1. Matematika sebagai pemecahan masalah 

2. Matematika sebagai penalaran 



18 
 

3. Matematika sebagai komuikasi 

4. Matematika sebagai hubungan 

Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali mereka dengan kemampuan 

berfikir logis, analitis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Standar Isi dan Standar 

Kopetensi Lulusan Depdiknas (2006: 20) menyebutkan mata pelajaran matematika bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau logaritma secara baik, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masasalah. 

b. Menggunkaan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

menjelaskan masalah. 

e. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu : memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian, dan minat dalam pelajaran matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.  

 

4. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Sudjana (2010: 49) adalah perubahan tingkah laku, secara teknik 

dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan pembelajaran.Menurut Dimyanti 

(2009: 3) menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi kegiatan belajar 
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dan mengajar. Dari sisi guru, tindak belajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman dari puncak proses belajar. 

Berdasarkan Teori Taksonomi Bloom, dalam Moh. Uzer Usman (1996: 46) hasil belajar 

dalam rangka belajar di capai melalui tiga kategori ranah antara lain, kognitif, afektif, psikomotor. 

Perinciannya adalah sebagai berikut : 

a. Ranah Kognitif yaitu hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek (pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian). 

b. Ranah Afektif yaitu  berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jemjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakteristik 

dengan suatu nilai  

c. Ranah Psikomotor yaitu  meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

otak manusia (menghubungkan dan mengamati).  

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oelh dua factor utama Sudjana, (2010: 39) 

yaitu: 

a. Factor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat dan 

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, social ekonomi, factor fisik dan psikis. 

b. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama kualitas pengajaran. 

Jadi hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh setelah terjadinya proses belajar 

mengajar yang dapat dilihat setelah peserta didik melalui penilaian yaitu proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk menetukan pencapaian hasil belajar siswa sesuai dengan 

 Permendiknas No 20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian. 
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a. Pengertian Metode Resitasi 

Yang dimaksud dengan metode Resitasimenurut adalah cara mengajar dengan guru 

memberi tugas kepada siswa untuk mengerjakannya diluar jam pelajaran, hasil menyelsaian tugas 

tersebut dapat dipertanggung jawabkan.Sedangkan Slameto (1990: 115) mengemukakan Metode 

resitasi adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa untuk 

dikerjakan diluar jadwal sekolah dalam rentangan waktu tertentu dan hasilnya harus dipertanggung 

jawabkan kepada guru. Misalnya tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan di dalam 

kelas, diluar kelas, di Perpustakaan bahkan di Rumah kemudian tugas tersebut 

dipertanggungjawabkan. Metode ini dikenal dengan sebutan pekerjaan rumah tetapi metode ini 

lebih luas dari pada pekerjaan rumah saja, karena dalam metode ini terdiri dari tiga tahap antara 

lain: 

1. Guru memberikan tugas, 

2. Siswa melaksanakan tugas, 

3. Siswa mempertanggung jawabkan apa yang telah dikerjakan.  

Dengan cara ini diharapkan agar siswa dapat belajar bebas tetapi bertanggungjawab dan 

siswa akan berpengalaman mengetahui berbagai kesulitan dan mengatasi kesulitan itu, karena 

dengan tugas maka siswa memiliki kesempatan untuk saling membandingkan dengan hasil siswa 

yang lain. Dengan metode ini siswa dapat lebih giat belajar, memupuk inisiatif, bertanggung jawab 

dan mandiri, memperkaya kegiatan belajar di luar, memperkuat pemahaman.Selain itu 

menyadarkan siswa untuk selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang 

belajar dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang kurang berguna.Jadi metode resitasi merupakan 

suatu metode mengajar dimana guru membebankan suatu tugas, kemudian siswa harus 

dipertanggungjawabkan hasil tugas tersebut. 
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Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran atau meteri  terlalu banyak 

sementara waktu sedikit dalam kegiatan belajar di kelas. Artinya, banyaknya materi ajar yang 

tersedia dengan waktu kurang.Metode resitasi merupakan salah satu pilihan metode mengajar 

seorang guru, dimana guru memberikan sejumlah soal tes kepada siswanya untuk dikerjakan di luar 

jam pelajaran.Pemberian soal tes ini biasanya dilakukan pada setiap kegiatan belajar mengajar di 

kelas, pada akhir setiap pertemuan atau akhir pertemuan di kelas. Agar materi ajar dapat 

dimengerti, dipahami oleh siswa  dengan waktu yang telah ditentukan oleh kurikulum maka 

metode ini sangat membantu. 

Dalam hal ini tugas dapat diberikan dalam bentuk daftar pertanyaan (soal) atau perintah 

melakukan pendataan, mencari penyelesaian dalam buku pelajaran. Dapat juga mengumpulkan 

sesuatu, membuat sesuatu dan lain sebagainya. Guru memberikan tugas kepada siswa madiri atau 

kelompok dengan waktu yang ditentukan dan disepakati siswa dan guru harus membahas, menilai 

hasil tugas madiri atau kelompok. Guru juga memberi motivasi agar siswa dapat mengerjakan tugas 

dengan baik kemudian guru menghimbau siswa untuk menyusun hasil tugas baik mandiri atau 

kelompok. Dengan demikian siswa dapat bertanggung jawab dengan tugasnya, selain itu siswa 

menjadi lebih paham materi ajar. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resitasi 

Dalam penggunaan suatu metode pasti ada kelebihan dan kekurangan, begitu juga 

metode ini: 

1. KelebihanMetode Resitasi 

a. Siswa dapat lebih memahami sendiri materi ajar sesuai dengan pengetahuan yang dicari 

sehingga pengetahuan itu akan tinggal lama dalam ingatan. 
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b. Mengembangkan daya berfikir sendiri, daya inisiatif, kreatif, tanggung jawab dan 

melatih mandiri. 

c. Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas individual maupun kelompok. 

2. Kekurangan Metode Resitasi 

a. Siswa sulit dikontrol aktifitasnya dalam mengerjakan tugas, apakah benar mengerjakan 

dengan kemampuan dan usahanya atau hanya meniru pekerjaan temannya. 

b. Khusus tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan menyelesaikannya 

adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota yang lain tidak ikut berpartisipasi 

dengan baik. 

c. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu siswa. Sering 

memberikan tugas yang monoton sehingga dapat menimbulkan kebosanan siswa. 

c. Pembrian Tugas Terstruktur. 

Metode Resitasi dalam tugas terstruktur merupakan metode mengajar yang berupa 

pemberian tugas oleh guru kepada siswa dengan waktu yang ditentukan oleh guru, dan 

kemudian siswa harus mempertanggungjawabkan dengan cara menjelaskan atau melaporkan 

kembali hasil dari tugas tersebut. 

Dalam pembelajaran Matematika harus diperbanyak latihan soal, karena dengan latihan 

tersebut maka diharapkan peserta didik akan lebih aktif dan kreatif dalam menghadapi berbagai 

soal. Dengan banyaknya latihan soal dari tugas terstruktuk maka konsep, rumus, dan teorema 

akan dipahamai dengan jelas, salah satu bentuk latihan Matematika adalah dengan pengerjaan 

tugas terstruktuk yang berisi cara penyeleseaian soal-soal atau masalah. 

Pemberian tugas terstruktuk dimaksudkan agar selain untuk penguatan juga 

menimbulkan sikap positif terhadap pelajaran Matematika. Pemberian tugas biasanya dalam 
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bentuk tugas rumah yang bertujuan memberikan kesempatan siswa untuk mendapatkan  

pengertian  yang luas tentang materi yang telah dan akan diajarkan di dalam kelas. Dengan ini 

siswa akan lebih tahu kekurangan dalam  mempelajari materi yang telah diajarkan oleh guru. 

Dan dengan adanya pemberian tugas terstruktuk siswa juga tidak akan  merasa bosan dalam 

belajar karena materi dapat  menimbulkan  pengalaman belajar dan pemahaman materi. 

Tugas dirancang untuk membimbing siswa dalam pemahaman materi yang lengkap  

terdiri atas  rangkaian  kegiatan belajar dan soal-soal latihan untuk  membantu peserta didik 

mencapai indikator yang  dirumuskan dengan jelas. Tugas terstruktur  merupakan salah satu 

media pembelajaran bahan ajar yang disususn sesuai dengan kebutuhan belajar sesuai dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar.  

Tugas Terstruktur memiliki manfaat baik ditinjau dari kepentingan peserta didik antara 

lain: 

a. Peserta didik memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri. 

b. Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar jam tidak dibatasi oleh kelas 

c. Peserta didik berkesempatan menguji kempuan diri sendiri dengan mengerjakan soal 

latihan yang disajikan dalam tugas 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi  langsung dengan 

lingkungan sebagai factor belajar lainya.  

Dengan pembahasan di atas peneliti  yakin bahwa dengan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur dapat menumbuhkan kreatifitas peserta didik  dan  hasil belajar Matematika pada 

umumnya lebih meningkat. Sehingga diharapkan pula tidak ada anggapan  bahwa pelajaran 

Matematika adalah mata pelajaran yang sulit tetapi sebaliknya bahwa Matematika adalah  mata 

pelajaran yang mudah dan menyenangkan. 
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Metode Resiatsi dalam Tugas Terstruktur ini sanagat membantu peserta didik untuk 

mencapai hasil yang memuaskan. Dalam beban belajar diartikan sebagai waktu yang dibutuhkan 

oleh peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sistem : 

a. Tatap Muka (TM) 

Kegiatan pembelajaran yang berupa proses interaksi langsung antara peserta didik dan 

pendidik. 

b. Penugasan Terstruktur (PT) 

Kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi untuk peserta didik, dirancang guru untuk 

mencapai kompetensi.Waktu penyelesaian penugasan ditentukan oleh guru. Dalam kegiatan 

ini tidak terjadi interaksi langsung antara guru dengan peserta didik 

c. Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur(KMTT) 

Kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi untuk peserta didik, dirancang guru untuk 

mencapai kompetensi.Waktu penyelesaian penugasan ditentukan oleh peserta didik dan 

tidak terjadi interaksi langsung antara pendidik dengan peserta didik.Prinsip Pembelajaran 

Berbasis Kompetensi: 

1. Berpusat pada peserta didik; 

2. Pembelajaran terpadu; 

3. Memahami keunikan peserta didik 

4. Menerapkan prinsip pembelajaran tuntas; 

5. Pemecahan masalah; 

6. Multi strategi; Guru sebagai fasilitator, motivator, dan nara sumber. 

Tugas Terstruktur memberikan kesempatan kepada peserta didik dari guru atau 

pendidik untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan berbagai sumber belajar, yang 

nantinya hasil kerja peserta didik akan diperiksa oleh guru untuk mengetahui tingkat kebenaran 
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jawaban peserta didik. Pemberian  tugas terstruktur merupakan Metode yang dapat digunakan 

peserta didik untuk mencari alternativ pemecahan masalah dengan kendala serta masalahnya. 

Metode Resitasi dalam Tugas Terstruktur memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan dengan berbagai literature atau buku sumber, yang 

nantinya hasil kerja peserta didik akan diperiksa oleh guru untuk mengetahui tingkat 

pemahaman materi serta pencapaian  Kompetensi Dasar dari jawaban tugas yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik. 

d. Langkah-langkah Metode Resitasi Dalam Tugas Terstruktur 

Metode Resitasi dalam tugas terstruktur yang baik secara mandiri maupun 

kelompokmenurut Djamarah (2002: 104), adapun langkah-langkah dalam penggunaan metode 

Resitasi dalan tugas terstrktur : 

e. Guru memberikan tugas 

Tugas yang diberikan dari guru kepada siswa baik secara mandiri atau kelompok maka 

harus memperhatikan dan mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1. Tujuan yang akan dicapai. 

2. Jenis tugas terstruktur agar siswa mengerti dan paham. 

3. Tugas harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

4. Ada petunjuk yang jelas sehingga siswa dapat mengerjakan tugas mandiri maupun 

kelompok. 

5. Disediakan waktu yang jelas dan cukup untuk mengerjakan tugas terstruktur. 

6. Siswa Mempertanggung jawabkan tugas. 

f. Hal-hal yang harus dikerjakan dalam langkah-langkah ini: 

1. Laporan siswa tertulis dari apa yang dikerjakan. 
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2. Ada diskusi kelompok atau tanya jawab. 

3. Penilaian atau tanggapan dari siswa yang lain  

4. Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakan  

5. Ada tanya jawab/diskusi kelas  

6. Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun notes atau cara yang lainnya. 

Dalam metode Resitasi dalam tugas struktur ini syarat yang harus diketahui oleh guru 

dan siswa yang diberi tugas yaitu: 

a. Tugas yang diberikan harus berkaitan dengan pelajaran yang telah mereka pelajari, 

sehingga siswa disamping sanggup mengerjakannya juga sanggup 

mempertanggungjawabkan. 

b. Guru harus dapat mengukur dan memperkirakan bahwa tugas yang diberikan kepada siswa 

akan dapat dilaksanakannya karena sesuai kesanggupan dan kecerdasan yang dimilikinya. 

c. Guru harus menanamkan kepada siswa bahwa tugas  yang diberikan kepada siswa akan 

dikerjakan atas kesadaran sendiri yang timbul dari hati. 

d. Jenis tugas yang diberikan kepada siswa harus dapat dimengerti benar-benar sehingga 

siswa tidak ada keraguan dalam melaksanakannya. 

 

E. Fungsi Komposisi 

1. Pengertian Relasi dan Fungsi 

Relasi merupakan aturan yang memasangkan anggota pada daerah asal (domain) 

dengan anggota pada daerah kawan (kodomain).Himpunan nilai pada kodomain yang diperoleh 

dari hasil relasi, dinamakan range (daerah hasil).Relasi yang memasangkan setiap anggota pada 

daerah asal (domain) tepat satu dengan anggota pada daerah kawan (kodomain) disebut 
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dengan fungsi.Nah, setelah kalian ingat kembali pengertian relasi dan fungsi, mari kita belajar 

pengertian fungsi komposisi. 

2. Pengertian Fungsi Komposisi 

Agar kalian lebih mudah memahami pengertian fungsi komposisi, perhatikan contoh di 

bawah ini. 

 

Misalkan: 

x : bahan-bahan 

f(x)  : proses pembuatan bahan-bahan menjadi adonan 

g(x) : proses pembuatan adonan menjadi kue 

h(x) : proses pembuatan kue 

Proses pembuatan kue merupakan penggabungan dari fungsi f(x) dan fungsi g(x) atau 

dapat ditulis dengan h(x) = g(f(x)). Fungsi h(x) = g(f(x)) merupakan fungsi 

komposisi f dan g dalam xyang dilambangkan dengan (g o f)(x) dan didefinisikan dengan (g o 

f)(x) = g(f(x)). 

Agar kalian lebih paham mengenai fungsi komposisi, perhatikan penjelasan berikut ini. 

3. Konsep 
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Fungsi komposisi merupakan operasi berurutan dari dua fungsi atau lebih dengan 

aturan tertentu. 

Ada syarat yang harus dipenuhi agar dua fungsi dapat dikomposisikan. Misalnya 

fungsi fdan fungsi g dapat dikomposisikan jika: 

 Rf ∩ Dg ≠ ∅, sehingga terbentuk suatu fungsi baru “h“. Fungsi h merupakan fungsi komposisi 

dari fungsi f dilanjutkan fungsi g, yang dinyatakan dengan h : (g o f)(x) dan didefinisikan 

dengan (g o f)(x) = g(f(x)). 

 

 Rg ∩ Df ≠ ∅, sehingga terbentuk suatu fungsi baru “k“. Fungsi k merupakan fungsi komposisi 

dari fungsi g dilanjutkan fungsi f, yang dinyatakan dengan k : (f o g)(x) dan didefinisikan 

dengan (f o g)(x) = f(g(x)). 

 

Agar kalian lebih paham tentang fungsi komposisi, perhatikan contoh berikut ini. 

Contoh: 

Jika f (x) = 2x + 3 dan g(x) = x2 , tentukanlah (f o g)(x) dan (g o f)(x). 

Penyelesaian: 
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Terlebih dahulu, tentukan daerah asal dan daerah hasil dari fungsi tersebut. 

Df = {x | x ∈ R} dan Rf = {y | y ∈ R} 

Dg = {x | x ∈ R} dan Rg = {y | y ≥ 0} 

 Oleh karena Rg ∩ Df ≠ ∅, maka fungsi komposisi (f o g)(x) terdefinisi 

(f o g)(x) = f(g(x)) = f(x2 ) = 2x2 + 3 

 Oleh karena Rf ∩ Dg ≠ ∅, maka fungsi komposisi (g o f)(x) terdefinisi 

(g o f)(x) = g(f(x)) = g(2x + 3) = (2x + 3)2 = 4x2 + 12x + 9 

Dari contoh di atas, apa yang dapat kalian simpulkan? Ya, ternyata hasil dari (f o g)(x) 

berbeda dengan (g o f)(x). Hal ini menunjukkan bahwa fungsi komposisi mempunyai sifat-sifat 

tertentu.Apa saja sifat-sifat yang dimiliki fungsi komposisi? Yuk temukan jawabannya pada 

penjelasan berikut ini. 

 

 

4. Sifat-sifat Fungsi Komposisi 

Agar kalian lebih mudah memahami sifat-sifat fungsi komposisi, mari perhatikan 

beberapa contoh di bawah ini. 

Contoh 1: 

Diketahui fungsi f : R → R dengan f(x) = 2x, fungsi g : R → R dengan g(x) = 2x + 1dan 

fungsi h :R→ R dengan h(x) = x2 , tentukanlah: 

a. ((f o g) o h)(x) 
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b. (f o (g o h))(x) 

Penyelesaian: 

a. Misalkan (f o g)(x) = k(x), maka ((f o g) o h)(x) = (k o h)(x) 

 k(x) = (f o g)(x) = f(g(x)) = f(2x + 1) = 2(2x + 1) = 4x + 2 

 ((f o g) o h)(x) = (k o h)(x) = k(h(x)) = k (x2 ) = 4x2 + 2 

Jadi, ((f o g) o h)(x) = 4x2 + 2 

b. Misalkan (g o h)(x) = l(x), maka (f o (g o h))(x) = (f o l)(x) 

 l(x) = (g o h)(x) = g(h(x)) = g(x2 ) = 2x2 + 1 

 (f o (g o h))(x) = (f o l)(x) = f(l(x)) = f (2x2 + 1) = 2(2x2 + 1) = 4x2 + 2 

Jadi, (f o (g o h))(x) = 4x2 + 2 

Contoh 2: 

Diketahui fungsi f : R →R dengan f(x) = x2 + 1 dan fungdi I : R → R dengan I(x) = x 

Tentukanlah fungsi komposisi (f o I)(x) dan (I o f)(x). 

Penyelesaian: 

 (f o I)(x) = f(I(x)) = f(x) = x2 + 1 

 (I o f)(x) = I(f(x)) = I(x2 + 1) = x2 + 1 

Jadi, (f o I)(x) = (I o f)(x) = x2 + 1. 

Berdasarkan contoh-contoh tersebut, dapat kita simpulkan bahwa sifat-sifat fungsi 

komposisi adalah sebagai berikut. 

 Tidak komutatif 
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Jika diketahui fungsi f dan fungsi g dengan (f o g)(x) dan (g o f)(x) terdefinisi, maka tidak 

berlaku sifat komutatif, yaitu (f o g)(x) ≠ (g o f)(x) 

 Asosiatif 

Jika diketahui fungsi f, g dan fungsi h dengan (f o g o h)(x) terdefinisi, maka berlaku sifat 

asosiatif, yaitu ((f o g) o h)(x) = (f o (g o h))(x) 

 Identitas 

Jika diketahui f suatu fungsi dan I fungsi identitas dengan (f o I)(x) dan (I o f)(x) 

terdefinisi, maka berlaku sifat identitas, yaitu (f o I)(x) = (I o f)(x) = f (x) 

 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Pemikiran  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran  
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 Pembelajaran matematika di jenjang pendidikan SMA cukup besar artinya baik untuk 

menunjang keberhasilan siswa dalam menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dalam kehidupan sehari-hari.Pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru yang berhasil dan sesuai dengan harapan 

tergantung dari bagaimana guru memilih dan menggunakan strategi yang tepat.Dengan strategi 

yang tepat, proses belajar mengajar dalam kelas akan berjalan lancar. Oleh karena itu, dalam 

mengajarkan materi matematika diperlukan suatu metode khusus sehingga prestasi belajar 

matematika siswa dapat diperoleh dengan maksimal. 

 Hasil belajar matematika siswa rendah 

 Kurangnya memahami dan rasa 

tanggungjawab dalam  menyelsaikan  

tugas. 

Hasil diskusi masalah Teori Konstruktivis 

PILIHAN TINDAKAN 

METODE RESITASI (PEMBERIAN TUGAS) DALAM TUGAS 

TERSTRUKTUR                                                        

KONDISI AKHIR SISWA 

 Meningkatnya hasil belajar siswa dalam 

proses belajar mengajar. 

 Siswa dapat memahami dan bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas. 
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Penggunaan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan kreatifitas belajar 

matematika sangat penting sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.   

Metode Resitasi dalam tugas terstrukturmerupakan  cara mengajar guru dengan meminta 

siswanya untuk mengerjakan tugas-tugas dalam hubungannya dengan materi yang telah dipelajari 

sesuai waktu yang telah ditentukan. Pada metode Resitasi siswa diberikan tugas-tugas tentang 

materi yang telah diberikan untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 

Selain itu metode ini juga diharapkan dapat memancing keaktifan siswa dalam belajar sehingga 

dengan aktifnya siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas itu dengan sendirinya dapat meningkatkan 

hasil belajarnya. 

Dengan dasar inilah sehingga penulis menjadikan sebagai landasan berpikir bahwa dengan 

metode Resitasi dalam tugas terstruktur diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan  kajian pustaka maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur maka hasil belajar matematika di sekolah 

SMA Asuhan Daya Medan dapat ditingkatkan.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di lokasi SMA Asuhan Daya Medan yang 

beralamat di Jl. Pematang Pasir, Gg Wakap, Tanjung Mulia Hilir, Medan Deli. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017 yaitu 

dilaksanakn dari bulan Januari 2017 sampai dengan Maret 2017. 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

No 
Kegiatan 

Penelitian 

Tahun 2016/2017 

Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Observasi 

Awal 
                                

2 Tes Awal                                 

3 Siklus I                                 

4 Siklus II                                 

5 Siklus III                                 

6 Analisis Data                                 

7 
Penyusunan 

Skripsi 
                                

8 Bimbingan                                 
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Skripsi 

9 Revisi Skripsi                                 

10 ACC Skripsi                                 

 

B. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

    Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Asuhan Daya Medan Tahun ajaran 

2016/2017 dengan banyak 31 orang siswa terdiri dari 8 laki-laki dan 23 perempuan. 

2. Objek Penelitian 

   Objek penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Menggunakan Metode Resitasi Dalam Tugas Terstuktur Di Sekolah SMA Asuhan Daya Medan 

Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

C. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang pasa perinsipnya dimaksud 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur di sekolah SMA Asuhan Daya Medan Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 4 tahapan dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun pelaksanaan tindakan dapat dilihat berikut ini: 

1. Tindakan Siklus I. 



36 
 

a. Perencanaan Tindakan Siklus I. 

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengadakan observasi awal ke sekolah tempat diadaknya penelitian dan 

memewawancarai salah seorang guru matematika di sekolah tersebut mengenai 

situasi dan kondisi kelas yang akan diteliti. 

2. Memerikan tes hasil belajar awal yang bertujuan untuk menemukan kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa pada pokok bahasan fungsi komposisi 

3. Terlebih dahulu peneliti menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan metode Resitasi dalam 

tugas pembelajaran. 

4. Menentukan indikator yang dicapai. 

5. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggacu pada tindakan 

yang diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur. 

6. Membuat dan menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktifitas belajar  siswa dan 

guru pada saat proses pembelajaran. 

7. Menyiapkan instrument berupa lembar soal tes latihan yang akan diberikan kepada 

siswa pada setiap pertemuan dan soal uraian untuk tes keberhasilan belajar siswa.. 

8. Menyususun hasil pembelajaran dan kemudian diolah untuk melihat ketuntasan 

belajar siswa. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Adapun pelaksanaan yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Sebelum memulai pemebelajaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter siswa 

untuk mengetahui tingkat  kemampuan awal siswa, lain sebagainya, 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dnegan indiktor materi 

yang telah disusun dalam RPP. 

3. Guru memulai pembelajaran dengan  memperkenalkan dan menjelaskan terlebih 

dahulu metode Resitasi dalam tugas terstruktur akan digunakan dlaam proses 

pembelajaran nantinya. 

4. Selanjutnya melaksanakan kegitan pembelajaran dengan menggunakan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur  seperti dalam rencana pembelajaran yang telah 

dibuat, dimana peneliti juga bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati proses 

pembelajaran berlangsung. 

5. Pada awal proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode Resitasi 

dalam  tugas terstruktur, guru memberikan soal tugas kepada siswa secara mandiri 

agar dapat dikerjakan dan dapat di pertanggung jawabkan secara mandiri dengan 

waktu yang ditentukan. 

6. Guru mengamati dalam proses pengerjaan soal tugas siswa. 

7. Guru meminta kepada siswa yang selesai terlebih dahulu agar dapat 

mempersentasikan didepan kelas untuk pertangggung jawabanya dan siswa yang 

lainya memperhatikan serta menanggapi dari hasilnya. 

8. Setelah pembelajaran dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang 

belum dipahami. 

9. Memberikan pujian dan membesarkan siswa yang giat dalam proses pembelajaran. 
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10. Setelah rencana pelaksanaan pengajaran menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur tersebut dilaksanakan, pada akhir tindakan diberi tes siklus I kepada siswa 

untuk melihat hasil belajar siswa yang telah dicapai setelah diberi tindakan pada siklus 

I. 

c. ObservasiTindakan Siklus I 

Pengamatan penelitian dibantu oleh 2 orang guru sebagai pengamat atau 

observer.Pelaksanaan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung bersamaan 

dengan pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat.Pada tahap ini 

dilakukan tes akhir siklus, angket respon siswa dan angket lembar kerja siswa dengan 

bantuan pengamat dari teman sejawat. 

Dalam observasi yang dilakukan yaitu mengamati siswa dan guru.Pelaksanaan 

dilakukan saat didalam kelas dan tindakan kelas berlangsung, yang pengamatannya berupa: 

1. Mengamati kegiatan guru pada saat pembelajaran dan mengamati kemammpuan 

siswa dengan menggunakan instrument pengamatan pembelajaran guru dan siswa. 

2. Guru mengevaluasi kemampuan siswa selama pembelajaran dengan menggunakan 

lembar tes siswa. 

3. Guru mengevaluasi kegiatanya dengan menggunakan lembar tes guru. 

d. RefleksiTindakan Siklus I 

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja siswa.Analisisdilakukan 

untukmengukur baik kelebihan maupun kekurangan yang terdapat pada setiap siklusnya 

kemudian mendiskusikan hasil analisis secara kolaborasi dengan observer untukperbaikan 

pada pelaksanaan siklus selanjutnya.Maka pada akhirsiklus,aktiviatas dan kemapuan dikelas 

XI - IPS di sekolah SMA Asuhan Daya Medan dapat ditingkatkan. 
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Langkah-langkah dalam refleksi adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data hasil pengamatan. 

2. Menganalisa data hasil pengamatan. 

3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 

berikutnya. 

4. Melaksanakan evaluasi tindakan I dan mendiskusikan hasilnya dengan guru 

Matematika  yang lain. 

Tahap refleksi I dilakukan berdasarkan bahan analisis yang diperoleh dari hasil 

pengamatan pada siklus I, dan selanjutnya peneliti melakukan kembali perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi pada siklus II. 

 

2. Tindakan Siklus II 

a. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Setelah dilaksanakan siklus I dan hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai ini 

merupakan tindak lanjut dari siklus I yang bertujuan untuk mengupaya perbaikan siklus I. 

Siklus selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan peningkatan yang telah dicapai 

pada siklus sebelumnya. Jika belum dicapai kondisi ideal, siklus akan terus dilanjutkan. 

Langkah-langkah siklus lanjutan dilakukan sebagaimana siklus I yaitu berupa perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Dengan itu peneliti membuat rencana pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 

b. Perencanaan Tindakan Siklus II 
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Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada 

tindakan yang diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran 

Resitasi dalam tugas terstruktur. 

c. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Guru melaksanakan metode pembelajaran Resitasi dalam tugas terstruktur 

berdasarkan rencana pemeblajaran hasil refleksi pada siklus I. 

d. Observasi Tindakan Siklus II 

Guru melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran metode 

pembelajaran Resitasi dalam tugas terstruktur. 

e. Refleksi Tindakan Siklus II 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dan menganalisis serta 

membuat kesimpulan atas pelaksanaan upaya metode Resitasi dalam tugas terstruktur 

terhadap kemampuan penalaran matematika siswa 

 

3. Tindakan Siklus III 

Merupakan tindak lanjut dari siklus II yang bertujuan untuk mengupaya perbaikan siklus 

II.Siklus selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan peningkatan yang telah dicapai 

pada siklus sebelumnya. Jika belum dicapai kondisi ideal, siklus akan terus dilanjutkan. Langkah-

langkah siklus lanjutan dilakukan sebagaimana siklus II yaitu berupa perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi.Dengan itu peneliti membuat rencana pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus II. 
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a. Perencanaan Tindakan Siklus III 

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada tindakan 

yang diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran Resitasi 

dalam tugas terstruktur. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

Guru melaksanakan metode pembelajaran Resitasi dalam tugas terstruktur 

berdasarkan rencana pemeblajaran hasil refleksi pada siklus II. 

c. Observasi Tindakan Siklus III 

Guru melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran metode 

pembelajaran Resitasi dalam tugas terstruktur. 

d. Refleksi Tindakan Siklus III 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan menganalisis 

serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan upayametode Resitasi dalam tugas terstruktur 

terhadap hasil belajar matematika siswa.Tahapan-tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Tahapan Prosedur Penelitian 
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E. Instrument Penelitian 

Tabel 3.2 

Tabel Instrumen Penelitian 

No Jenis Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Penelitian 
Waktu 

1 Aspek hasil belajar  Tes Tes Essay  Pada akhir setiap 

siklus 

2 Hasil Observasi Observasi Lembar 

Observasi 

Pada saat proses 

pembelajaran 

 

1. Tes  

Digunakan untuk mengetahui aspek hasil belajar matematika siswa dengan tes yang 

dapat dilihat dari tingkat ketuntasan belajar siswa. Tes dilakukan pada akhir pembelajaran 

dalam bentuk soal essay sehingga dapat melihat proses dalam pembelajran mengajar di kelas. 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Siwa 

No SubMateri Pokok 
Katagori 

Jumlah 
CI C2 C3 C4 C5 C6 

1 Memahami fungsi 
komposisi dan sifat-sifat 
fungsi komposisi 

 
     5 

2 Menghitung fungsi 
komposisi 

 
     5 

Jumlah Soal       10 
Keterangan : C1 = Pengamatan C2= Pemahaman C3= Aplikasi  

   C4= Analisis  C5= Sintetis  C6= Evaluasi  

2. Observasi 

Digunakan untuk mengumpulkan data sejuh mana tindakan yang dapat meningkatkan 

hasil sesuai tujuan kedalam metode resitasi dalam tugas terstruktur dengan menggunakan 

lembar observasi. 

 

Tabel 3.4 

Tabel Observasi Guru 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran     

 a. Adanya Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan metode 
Resitasi dalam tugas terstruktur. 

    

 b. Adanya lembar observasi guru dan 
siswa. 

    

 c. Mempersiapkan soal tes     

2 Pelaksanaan Pembelajaran     

 a. Salam, doa dan absen     
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 b. Guru menyampaikan tujun 
pembelajaran. 

    

 c. Guru memberikan apersepsi, motivasi 
dan mengkondisikan kelas. 

    

 d. Menjelaskan materi kepada siswa/i     

 e. Menguasai bahan ajaran     

 f. Penyajian jelas dan sistematis      

 g. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 
mempersiapkan ringkasan pelajaran 
adalan prinsip belajar aktif. 

    

 h. Memerintah agar melengkapi ringkasan 
atau pun catatan 

    

 i. Membimbing kerja siswa     

3 Pengamatan     

 a. Pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan RPP 

    

4 Melaksanakan Evaluasi     

 a. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 
dipertanggung jawabkan serta di 
persentasikan didepan kelas. 

    

 b. Memotivasi siswa agar mampu 
menyelesaikan tugas tepat waktu. 

    

 c. Memeprintahkan agar siswa 
mengumulkan lembar jawaban secara 
teratur. 

    

5 Keterampilan Menutup Pelajaran     

 a. Bersama-sama Menyimpulkan materi 
pelajaran 

    

 b. Memberikan pujian atau penghargaan 
kepada siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik. 

    

 Jumlah  

 Rat-rata  
Penilaian : 1 = kurang , 2 = cukup , 3 = baik , 4 = sangat baik 

 

Tabel 3.5 

Tabel Obsetvasi Siswa 

No Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 
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1 
Kemapuan siswa dalam mengikuti dan 
memperhatikan penjelasan guru 

    

2 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
dengam metode resitasi dalam tugas 
terstruktur 

    

3 
Keaktifan siswa dalam respon atas 
penjelasan   atau pertanyaan 

    

4 
Kemampuan siswa dalam memahami 
dan menyelesaikan soal-soal yang di 
berikan 

    

5 
Kemampuan siswa dalam hasil yang 
dapat dipertanggungjawabkan 
pekerjaanya di depan kelas 

    

6 
Interaksi antar siswa saat proses 
pembelajaran 

    

Jumlah skor     

Penilaian : 1 = kurang , 2 = cukup , 3 = baik , 4 = sangat baik 

 

F. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data dimulai dengan menyajikan keseluruhan data dari berbagai sumber, 

membaca data, kemudian merekapitulasi dan menyimpulkan: 

1. Rata-rata kelas 

X =
∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 (Sudjana, 2006) 

Dimana :fi = banyaknya siswa 

 xi = nilai masing-masing siswa 

2. Tingkat ketuntasa belajar 

TK= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% (Sudjana, 2005) 

Dengan kriteria : 

0 < T < 75%  : tidak tuntas 

75%  ≤T ≤ 100 %  : tuntas 
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Selanjutnya dapat diketahui apabila ketuntasan belajar secara klasikal dengan rumus: 

D = 
𝑋

𝑁
 x 100%  (Suherman, 2001) 

Dimana : X = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap ≤ 75% 

    N = Jumlah siswa 

Berdasarkan kreteria ketuntasan belajar diatas, jika kelompok secara klasikal tersebut 

telah terdapat 85% siswa yang mencapai nilai≥ 75% maka ketuntasan secara klasikal telah 

terpenuhi. 

3. Hasil observasi peningkatan hasil belajar siswa 

Sesuai dengan terori yang telah dikemukakan diatas bahwa hal yang paling mendasar 

yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar siswa Hasil 

observasi dianalisis deskriptif dan proses pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan dengan baik. Observasi ini menggunkan skala likert, adapun penilainya 

menurut Sugiono (2003) sebagai berikut ini : 

N = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
 x 100% 

Dimana : N = Nilai akhir 

Adapun keterangan setiap nilai adalah : 

Sanagat baik   : Nilainya 3,6 – 4,0 

Baik    : Nilainya 2,6 – 3,5 

Cukup    : Nilainya 1,6 – 2,5 
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Kurang   : Nilainya 1,0 – 1,5 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Sebelum penelitian tindkan kelas ini dilaksanaksan, peneliti mendadakan pengumpulan 

data dari kondisi awal kelas yang akan diberika tindakan, yaitu kelas XI – IPS SMA Asuhan Daya 

Medan Tahun Pelajan 2016/2017. 

Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar pelatihan sesuai sesuai yang diharapkan peneliti. 

Tindakan yang dilakukan sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu kegiatan belajar 

mengajar denga mengunakan metode Resitasi dalam tugas terstruktur untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika dalam menyelesaikan soal fungsi komposisi. Untuk mengukur kemampuan awal 

siswa, diberikan tes kemampuan awal kepada siswa sebanyak 5 soal uraian pokok pembahasan 

fungsi komposisi. 

Dilihat dari tes awal kelas XI- IPS SMA Asuhan Daya Medan belum didapat dikatakan tuntas 

karena ketuntasan klasikalnya belum mencapai 85%. Dari hasil pengerjaan awal siswa yang telah 

dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan koreksi tes awal dari 31 siswa yang ada dikelas 

diperoleh hasil 7 siswa yang terlah mencapai ketuntasan dengan nilai ≥75 (syarat ketuntasan 

belajar / KKM) dan 24 siswa lainya yang belum mencapai ketuntasan belajar. Sehingga dari tes awal 

tersebut dapat dipersentasekan tingkat ketuntasan siswa 23% dan yang tidak tuntas 77%. Rata-rata 
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nilai tes awal kelas XI – IPS adalah 54 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa 

dalam belajar  matematika masih rendah. Hasil ini dapat dilihat lebih rinci pada lampiran 16dan dari 

deksripsi awal yang telah dipaparkan diatas peneliti menyusun tindakan siklus I. 

 

Tabel 4.1 

Ketuntatasan Hasil Belajar Siswa pada Tes Awal 

Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas 7 23% 

Tidak Tuntas 24 77% 

 

Kemudian hasil tabel di atas tersebut dapat disajikan dalam bentuk digram ketuntasan hasil 

belajar siswa pada tes awal sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 

Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Tes Awal 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui letak kesulitan 

siswa. Ternyata siswa menjawab bahwa mereka sulit untuk memahani dari matari yang diajarkan 

serta membuat mereka sulit menjawab soal dan untuk di pertanggung jawabkan. 
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Dari konsisi awal kelas sebelum menerapkan metode Resitasi dalam tugas terstruktur siswa 

yang tidak tuntas, tidak ada semangat siswa dalam menerima pelajaran atau mengerjakan soal-soal 

yang diberikan dan tidak terlihat kemampuan yang menonjol pada siswa tersebut. Sehingga peneliri 

merencanakan tindakan ini dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas terstruktur agar 

dapat meningkatkan hasil belajar metematika siswa pada pokok pembahasn fungsi komposisi. 

 

2. Deskripsi Tindakan Siklus I 

Adapun kegiatan dari deskripsi tindakan siklus I yang akan dilakukan peneliti dalam 

pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebegai berikut : 

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Berdasarkan kondisi awal diatas dari kelas XI – IPS SMA Asuhan Daya Medan Tahun 

Pelajaran 2016/2017 maka peneliti memulai perencanaan tindakan siklus I : 

1. Terlebih dahulu peneliti menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

pembelajaran. 

2. Menentukan indikator yang dicapai. 

3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggacu pada tindakan yang 

diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur. 

4. Membuat dan menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktifitas belajar  siswa dan 

guru pada saat proses pembelajaran. 

5. Menyiapkan instrument berupa lembar soal tes latihan yang akan diberikan kepada siswa 

pada setiap pertemuan dan soal uraian untuk tes keberhasilan belajar siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pada pelaksanaan pembelajaran yang bertindak sebagai guru dan pengamat dikelas 

adalah peneliti, dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas terstruktur. Materi yang 

diajarkan adalah pada pokok pembahasan fungsi komposisi. Proses belajar mengajar yang 

dilakuan peneliti merupakan mengebangan dan pelaksanaan dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap perencanaan.Adapun pelaksanaan yang 

akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 

11. Sebelum memulai pemebelajaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter siswa untuk 

mengetahui tingkat  kemampuan awal siswa, lain sebagainya, 

12. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dnegan indiktor materi 

yang telah disusun dalam RPP. 

13. Guru memulai pembelajaran dengan  memperkenalkan dan menjelaskan terlebih dahulu 

metode Resitasi dalam tugas terstruktur akan digunakan dlaam proses pembelajaran 

nantinya. 

14. Selanjutnya melaksanakan kegitan pembelajaran dengan menggunakan metode Resitasi 

dalam tugas terstruktur  seperti dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat, dimana 

peneliti juga bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati proses pembelajaran 

berlangsung. 

15. Pada awal proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode Resitasi 

dalam  tugas terstruktur, guru memberikan soal tugas kepada siswa secara mandiri agar 

dapat dikerjakan dan dapat di pertanggung jawabkan secara mandiri dengan waktu yang 

ditentukan. 

16. Guru mengamati dalam proses pengerjaan soal tugas siswa. 
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17. Guru meminta kepada siswa yang selesai terlebih dahulu agar dapat mempersentasikan 

didepan kelas untuk pertangggung jawabanya dan siswa yang lainya memperhatikan serta 

menanggapi dari hasilnya. 

18. Setelah pembelajaran dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang belum dipahami. 

19. Memberikan pujian dan membesarkan siswa yang giat dalam proses pembelajaran. 

20. Setelah rencana pelaksanaan pengajaran menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur tersebut dilaksanakan, pada akhir tindakan diberi tes siklus I kepada siswa 

untuk melihat hasil belajar siswa yang telah dicapai setelah diberi tindakan pada siklus I. 

c. Pengamatan Tindakan Siklus I 

Pengamatan yang dilaksanakan peneliti mulai dari awal pelaksanaan tindakan sampai 

akhir tindakan pelaksanaan sebagai berikut : 

1. Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktiviatas Guru Siklus I 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 d. Adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur. 

  √  

 e. Adanya lembar observasi guru dan siswa.   √  

 f. Mempersiapkan soal tes  √   

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 j. Salam, doa dan absen  √   

 k. Gurumenyampaikan tujun pembelajaran. 

 

 √   

 l. Guru memberikan apersepsi, motivasi dan 

mengkondisikan kelas. 

 √   

 m. Menjelaskan materi kepada siswa/i  √   

 n. Menguasaibahanajaran   √  

 o. Penyajianjelasdansistematis  √   

 p. Menjelaskan kepada siswa, bahwa  √   
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mempersiapkan ringkasan pelajaran adalan 

prinsip belajar aktif. 

 q. Memerintah agar melengkapi ringkasan atau 

pun catatan 

 √   

 r. Membimbing kerja siswa   √  

3 Pengamatan  

 b. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

 √   

4 Melaksanakan Evaluasi  

 d. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

 √   

 e. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 √   

 f. Memeprintahkan agar siswa mengumulkan 

lembar jawaban secara teratur. 

 √   

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 c. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

 √   

 d. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. 

 √   

Jumlah 40 

Rat-rata 2,2 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengamatan terhadap observasi aktivitas 

guru masi rendah. Dapat dilihat dari skor tertinggi 3 pada aspek observasi yaitu masi 4 aspek 

yang diamati, selebihnya dari aspek yang diamati mendapat skor nilai yang rendah yaitu 2. 

Untuk meningkatkan aspek yang rendah tersebut peneliti harus lebih teliti lagi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan prosedur yang telah dirancang. 

2. Hasil observasi aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I  

No. Indikator Skor 
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1. Kemapuan siswa dalam mengikuti dan 

memperhatikan penjelasan guru 

2,5 

2. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

metode Resitasi dalam tugas terstruktur 

2,2 

3. Keaktifan siswa dalam respon atas penjelasan   atau 

pertanyaan 

2 

4. Kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan soal-soal yang di berikan 

2,2 

5. Kemampuan siswa dalam hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan pekerjaanya di depan kelas 

1,5 

6. Interaksi antar siswa saat proses pembelajaran 2 

Jumlah 12,4 

Rata-rata 2,06 

Keterangan Cukup 

 

Berdasarkan tabel diatas terihat bahwa hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 

I masih dalam katagori cukup dengan jumlah 12,4 dan rata-rata 2,06, hal ini belum sesuai 

dengan yang diharapkan peneliti. Hal ini disebabkan oleh 1) kemampuan siswa dalam 

mengikuti dan memperhatikan penjelasan guru masi rendah, 2) keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur masi rendah, 3) keaktifan siswa 

dalam repon atas penjelasan atau pertanyaan masi rendah, 4) kemampuan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan masi rendah, 5) kemampuan siswa 

dalam hasil yang dapat dipertanggung jawabkan pekerjaan didepan kelas masi rendah terlihat 

pada skor yang diperoleh 1,5, 6) kurangnya interaksi antar siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan masalah atau penyebab dari rendahnya hasil observasi siswa diatas, 

peneliti menyimpulkan solusi atas masalah yaitu 1) meningkatkan keaktifan siswa dalam 

respon atas penjelasan atau pertanyaan dengan cara melibatkan siswa secara langsung dalam 

proses pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan dan 

interkasi antar siswa lebih baik, 2) meningkatkan kemampuan siswa dalam hasil yang dapat 
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dipertanggung jawabkan pekerjaan didepan kelas dengan cara membimbing setiap proses hasil 

yang dikerjakan agar siswa lebih percaya dan berani akan penyelesainya. 

3. Pengamatan terhadap kemampuan belajar siswa dalam memahami materi pembelajaran 

masih sangat rendah walau terjadi peningkatan dari tes kemampuan awal, peningkatan 

yang terjadi belum sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti karena ketuntasan secara 

klasikal belum mencapai 85%. Dari hasil pengerjaan tes siklus I yang telah dirancang oleh 

peneliti dan setelah diadakan koreksi tes siklus I dari 31 siswa yang ada dikelas XI – IPS 

diperoleh hasil sebagai berikut, terdapat 13 siswa yang telah mencapai ketuntasan nilai 

≥75 dengan nilai tertinggi 90 dengan persentase nilai ketuntasan 42%, dan 18 siswalainya 

yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai terendah 50 dengan persentase 

58%. Nilai rata-rata dari tes siklus I pada siswa kelas XI –IPS adalah 68. Untuk lebih rinci hal 

ini dapat dilihat di lapiran 17. 

 

Tabel 4.4 

Ketuntatasan Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus I 

Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas 13 42% 

Tidak Tuntas 18 58% 

Kemudian hasil tabel di atas tersebut dapat disajikan dalam bentuk digram ketuntasan 

hasil belajar siswa pada siklus I sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 

Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I 

 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Dari hasil observasi diatas, ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

dan hasil belajar siswa dari tes kemampuan awal, dari pembelajaran masi belum efektif. Hal ini 

dilihat dari kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sementara hasil belajar 

siswa menunjukan sebagaian besar siswa mampu mencapai ketuntasan belajar secara klasikal 

belum memenuhi kriteria. 

Adapun refleksi yang dapat diperoleh pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1. Kurang efektifnya aktivitas guru didalam kelas. Dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas 

guru, masi banyak aspek pegamatan yang mendapatkan skor rendah. 

2. Hasil observasi aktivitas siswa masi dikatagorikan cukup dan terbilang rendah. Dapat 

dilihat dari skor yang didapat berdasarkan beberapa aspek yang diamati seperti, a) 

kemampuan siswa dalam mengikuti dan memperhatikan penjelasan guru masi rendah, b) 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur 

masi rendah, c) keaktifan siswa dalam repon atas penjelasan atau pertanyaan masi 

rendah, d) kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal yang 
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diberikan masi rendah, e) kemampuan siswa dalam hasil yang dapat dipertanggung 

jawabkan pekerjaan didepan kelas masi rendah terlihat pada skor yang diperoleh 1,5, 6) 

kurangnya interaksi antar siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Beberapa siswa masi kurang memahami konsep yang dipelajari. Diketahui nyata masi ada 

beberapa siswa yang masi belum menguasai materi sungsi komposisi. Terlihat dari jumlah 

siswa yang tuntas hanya 13 siswa dengan persentase ≤ 75%. 

Dengan demikian peneliti harus melanjutkan penelitian ddengan memaksimalkan 

pebelajaran metode Resitasi dalam tugas terstruktur pada siklus selanjutnya. 

 

3. Deskripsi Siklus II 

Adapun kegiatan dari desktipsi siklus II yang akan dilakukan peneliti dalam pembahasan 

penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut : 

a. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Adapun perencanaan pembelajaran siklsu II ini berdasarkan refleksi pada siklus I, 

sebagai berikut : 

1. Peneliti lebih rinci menganalisis kemampuan siswa yang bertujuan untuk mengetahui 

lebih lanjut kelemahan-kelemahan siswa. 

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggacu pada tindakan yang 

diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur. 

3. Membuat dan menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktifitas belajar  siswa dan 

guru pada saat proses pembelajaran. 
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4. Peneliti akan lebih intensif membimbing siswa yang selalu mengalami kesulitan belajar 

dalam memahami materi pembelajaran yang dibahas. 

5. Memberikan motivasi yang lebih kepada siswa agar lebih aktif dan bertanggung jawab 

dalam pengerjakan soal tugas. 

6. Menyiapkan instrument berupa lembar soal tes latihan yang akan diberikan kepada siswa 

pada setiap pertemuan dan soal uraian untuk tes keberhasilan belajar siswa. 

7. Memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang lebih aktif. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Pada pelaksanaan tindakan siklus II yang akan dilakukan tidak jauh berbeda dengan 

siklus I. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus II yang dilakukan peneliti adalah: 

1. Sebelum memulai pemebelajaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter siswa untuk 

mengetahui tingkat  kemampuan awal siswa, lain sebagainya, 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dnegan indiktor materi 

yang telah disusun dalam RPP. 

3. Guru memulai pembelajaran dengan  memperkenalkan dan menjelaskan terlebih dahulu 

metode Resitasi dalam tugas terstruktur akan digunakan dlaam proses pembelajaran 

nantinya. 

4. Selanjutnya melaksanakan kegitan pembelajaran dengan menggunakan metode Resitasi 

dalam tugas terstruktur  seperti dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat, dimana 

peneliti juga bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati proses pembelajaran 

berlangsung. 

5. Pada awal proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode Resitasi 

dalam  tugas terstruktur, guru memberikan soal tugas kepada siswa secara mandiri agar 
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dapat dikerjakan dan dapat di pertanggung jawabkan secara mandiri dengan waktu yang 

ditentukan. 

6. Guru mengkondisi siswa untuk membagi kedalam kelompok kecil yang terdiri 5 – 6 

anggota dan membreikan bahan ajar selanjutnya pada pokok pembahasan fungsi 

komposisi yang akan didiskusikan serta membimbing dalam penyelesaiannya. 

7. Guru lebih memotivasi darn menerangkan kepada siswa bahwa kelas mereka itu dipenuhi 

oleh individu yang penuh bakat dan pengalaman yang dapat diasah kemampuanya. 

8. Guru memiminta untuk lebih aktif dalam diskusi materi mau pun bertanya. 

9. Guru meminta kepada setiap kelompok yang selesai terlebih dahulu agar dapat 

mempersentasikan didepan kelas untuk pertangggung jawabanya dan siswa yang lainya 

memperhatikan serta menanggapi dari hasilnya. 

10. Setelah pembelajaran dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang belum dipahami. 

11. Memberikan pujian dan membesarkan siswa yang giat dalam proses pembelajaran. 

12. Setelah rencana pelaksanaan pengajaran menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur tersebut dilaksanakan, pada akhir tindakan diberi tes siklus II kepada siswa 

untuk melihat hasil belajar siswa yang telah dicapai setelah diberi tindakan pada siklus II. 

c. Pengamatan Tindakan Siklus II 

Adapun keberhasilan siswa yang diperoleh pada siklus II ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktiviatas Guru Siklus II 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 a. Adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran    √ 
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(RPP) dengan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur. 

 b. Adanya lembar observasi guru dan siswa.    √ 

 c. Mempersiapkan soal tes   √  

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 a. Salam, doa dan absen   √  

 b. Gurumenyampaikan tujun pembelajaran.   √  

 c. Guru memberikan apersepsi, motivasi dan 

mengkondisikan kelas. 

 √   

 d. Menjelaskan materi kepada siswa/i   √  

 e. Menguasaibahanajaran   √  

 f. Penyajianjelasdansistematis  √   

 g. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan pelajaran adalan 

prinsip belajar aktif. 

 √   

 h. Memerintah agar melengkapi ringkasan atau 

pun catatan 

 √   

 i. Membimbing kerja siswa   √  

3 Pengamatan  

 a. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

  √  

4 Melaksanakan Evaluasi  

 a. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

 √   

 b. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 √   

 c. Memeprintahkan agar siswa mengumulkan 

lembar jawaban secara teratur. 

  √  

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 a. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

 √   

 b. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. 

  √  

Jumlah 49 

Rat-rata 2,7 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengamatan terhadap observasi aktivitas 

guru sudah dapat dikatakan baik. Dapat dilihat dari skor tertinggi 4 dan 3 pada beberapa aspek 

yang diamati, selebihnya dari aspek yang diamati mendapat skor nilai yang rendah yaitu 2. 
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Untuk meningkatkan aspek yang rendah tersebut peneliti harus lebih teliti lagi dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan prosedur yang telah dirancang. 

2. Hasil observasi aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

No. Indikator Skor 

1. Kemapuan siswa dalam mengikuti dan 

memperhatikan penjelasan guru 

2,8 

2. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

metode Resitasi dalam tugas terstruktur 

2,8 

3. Keaktifan siswa dalam respon atas penjelasan   atau 

pertanyaan 

2,6 

4. Kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan soal-soal yang di berikan 

2,6 

5. Kemampuan siswa dalam hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan pekerjaanya di depan kelas 

2,1 

6. Interaksi antar siswa saat proses pembelajaran 2,6 

Jumlah 15,5 

Rata-rata 2,5 

Keterangan Cukup 

 

Berdasarkan tabel diatas terihat bahwa hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 

II masih dalam katagori cukup dengan jumlah 15,5 dan rata-rata 2,5 hal ini belum sesuai 

dengan yang diharapkan peneliti. Hal ini dikarenakan masih rendahnya kemampuan siswa 

dalam hasil yang dapat dipertanggung jawabkan pekerjaannya didepan kelas. 

Berdasarkan masalah atau penyebab dari rendahnya hasil observasi siswa diatas, 

peneliti menyimpulkan solusi atas masalah yaitu agar lebih intensif dan lebih baik lagi dalam 

membimbing siswa dapat mempertanggung jawabkan dari hasil yang dikerjakan. Tapi dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang 

baik dari indikator aktivitas yang dinilai dengan rata-rata 2,5 dan masi dalam katagori cukup. 

3. Pengamatan terhadap kemampuan belajar siswa dalam memahami materi pelajaran masi 

dalam katagori cukup, tapi terjadi peningkatan dari tes kemampuanb awal,  ke siklus I dan 

peningkatan juga terjadi pada siklus II. Namun masih belum sesuai dengan yang 

diinginkan oleh peneliti karena ketuntasan klasikal mencapai 85%. Dari hasil pengerjaan 

tes siklus II yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan koreksi tes awal dari 

31 siswa yang ada dikelas XI – IPS diperoleh hasil sebagai berikut, terdapat 21 siswa yang 

telah mencapai ketuntasan nilai ≥75 dengan nilai tertinggi 90 dengan persentase 

ketuntasan 68%, dan 10 siswalainya yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 

terendah 55 dengan persentase 32%. Nilai rata-rata dari tes siklus II pada siswa kelas XI –

IPS adalah 77. Untuk lebih rinci hal ini dapat dilihat di lampiran 18. 

Tabel 4.7 

Ketuntatasan Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus II 

Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas 21 68% 

Tidak Tuntas 10 32% 

 

Kemudian hasil tabel di atas tersebut dapat disajikan dalam bentuk digram ketuntasan 

hasil belajar siswa pada siklus II sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 

Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Dari hasil observasi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siklus II terjadi 

peningkatan kegiatan pembelajaran dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur. Namun 

kemampuan dan hasil belajar siswa dari tes kemampuan awal tes tindakan siklus I dan tes 

tindakan siklus II, dari pembelajaran masi belum efektif. Hal ini dilihat dari kurangnya keaktivan 

siswa dalam proses pembelajaran. Sementara dari hasil belajar siswa menunjukan sebagaian 

besar siswa belum mampu mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dengan memenuhi 

kriteria. 

Adapun refleksi yang dapat diperoleh pada siklus II adalah sebagai berikut: 

1. Kurang efektifnya aktivitas guru didalam kelas. Dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas 

guru, masi banyak aspek pegamatan yang mendapatkan skor rendah. 

2. Hasil observasi aktivitas siswa masi dikatagorikan cukup dan terbilang rendah. Dapat 

dilihat dari skor yang didapat berdasarkan beberapa aspek yang diamati seperti , masih 

rendahnya kemampuan siswa dalam hasil yang dapat dipertanggung jawabkan 

pekerjaannya didepan kelas. 
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3. Beberapa siswa masi kurang memahami konsep yang dipelajari. Diketahui nyata masi ada 

beberapa siswa yang masi belum menguasai materi sungsi komposisi. Terlihat dari jumlah 

siswa yang tuntas hanya 21 siswa dengan persentase ≤ 75%. 

Dengan demikian peneliti harus melanjutkan penelitian ddengan memaksimalkan 

pebelajaran metode Resitasi dalam tugas terstruktur pada siklus selanjutnya. 

 

4. Deskripsi Siklus III 

Adapun kegiatan dari desktipsi siklus III yang akan dilakukan peneliti dalam pembahasan 

penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut : 

a. Perencanaan Tindakan Siklus III 

Adapun perencanaan pembelajaran siklsu III  ini berdasarkan refleksi pada siklus II, 

sebagai berikut : 

1. Peneliti lebih rinci menganalisis kemampuan siswa yang bertujuan untuk mengetahui 

lebih lanjut kelemahan-kelemahan siswa. 

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggacu pada tindakan yang 

diterapkan dalam penelitian dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur. 

3. Membuat dan menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktifitas belajar  siswa dan 

guru pada saat proses pembelajaran. 

4. Peneliti akan lebih intensif membimbing siswa yang selalu mengalami kesulitan belajar 

dalam memahami materi pembelajaran yang dibahas. 

5. Memberikan motivasi yang lebih kepada siswa agar lebih aktif dan bertanggung jawab 

dalam pengerjakan soal tugas. 
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6. Menyiapkan instrument berupa lembar soal tes latihan yang akan diberikan kepada siswa 

pada setiap pertemuan dan soal uraian untuk tes keberhasilan belajar siswa. 

7. Memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang lebih aktif. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

Pada pelaksanaan tindakan siklus III yang akan dilakukan tidak jauh berbeda dengan 

siklus II. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus III yang dilakukan peneliti 

adalah: 

1. Sebelum memulai pemebelajaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter siswa untuk 

mengetahui tingkat  kemampuan awal siswa, lain sebagainya, 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dnegan indiktor materi 

yang telah disusun dalam RPP. 

3. Guru memulai pembelajaran dengan  memperkenalkan dan menjelaskan terlebih dahulu 

metode Resitasi dalam tugas terstruktur akan digunakan dlaam proses pembelajaran 

nantinya. 

4. Selanjutnya melaksanakan kegitan pembelajaran dengan menggunakan metode Resitasi 

dalam tugas terstruktur  seperti dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat, dimana 

peneliti juga bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati proses pembelajaran 

berlangsung. 

5. Pada awal proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode Resitasi 

dalam  tugas terstruktur, guru memberikan soal tugas kepada siswa secara mandiri agar 

dapat dikerjakan dan dapat di pertanggung jawabkan secara mandiri dengan waktu yang 

ditentukan. 

6. Guru lebih memotivasi darn menerangkan kepada siswa bahwa kelas mereka itu dipenuhi 

oleh individu yang penuh bakat dan pengalaman yang dapat diasah kemampuanya. 
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7. Guru memberikan bahan ajar selanjutnya dalam pokok pembahasan fungsi komposisi. 

8. Guru memiminta untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

9. Guru meminta kepada siswa yang selesai terlebih dahulu agar dapat mempersentasikan 

didepan kelas untuk pertangggung jawabanya dan siswa yang lainya memperhatikan serta 

menanggapi dari hasilnya. 

10. Setelah pembelajaran dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya kembali tentang materi yang belum dipahami. 

11. Memberikan pujian dan membesarkan siswa yang giat dalam proses pembelajaran. 

Setelah rencana pelaksanaan pengajaran menggunakan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur tersebut dilaksanakan, pada akhir tindakan diberi tes siklus III kepada siswa 

untuk melihat hasil belajar siswa yang telah dicapai setelah diberi tindakan pada siklus 

III. 

c. Pengamatan Tindakan Siklus III 

Adapun keberhasilan siswa yang diperoleh pada siklus II ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktiviatas Guru Siklus III 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 a. Adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur. 

   √ 

 b. Adanya lembar observasi guru dan siswa.    √ 

 c. Mempersiapkan soal tes    √ 

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 a. Salam, doa dan absen   √  

 b. Gurumenyampaikan tujun pembelajaran.   √  

 c. Guru memberikan apersepsi, motivasi dan    √ 
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mengkondisikan kelas. 

 d. Menjelaskan materi kepada siswa/i    √ 

 e. Menguasaibahanajaran    √ 

 f. Penyajianjelasdansistematis   √  

 g. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan pelajaran adalan 

prinsip belajar aktif. 

  √  

 h. Memerintah agar melengkapi ringkasan atau 

pun catatan 

  √  

 i. Membimbing kerja siswa    √ 

3 Pengamatan  

 a. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

  √  

4 Melaksanakan Evaluasi  

 a. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

  √  

 b. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

  √  

 c. Memeprintahkan agar siswa mengumulkan 

lembar jawaban secara teratur. 

  √  

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 a. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

  √  

 b. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. 

  √  

Jumlah 61 

Rat-rata 3,3 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengamatan terhadap observasi aktivitas 

guru sudah dapat dikatakan baik. Dapat dilihat dari skor tertinggi 4 dan 3 pada beberapa aspek 

yang diamati, sedangkan untuk skor terendah 1 dan 2 sudah tidak terlihat pada observasi 

aktivitas guru. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa pengamatan pada observasi 

aktivitas guru yang dilaksanakan sudah baik dan mengalami peningkatan. 

2. Hasil observasi aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

No. Indikator Skor 

1. Kemapuan siswa dalam mengikuti dan 

memperhatikan penjelasan guru 

3,2 

2. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

metode Resitasi dalam tugas terstruktur 

3,3 

3. Keaktifan siswa dalam respon atas penjelasan   atau 

pertanyaan 

2,9 

4. Kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan soal-soal yang di berikan 

3 

5. Kemampuan siswa dalam hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan pekerjaanya di depan kelas 

2,7 

6. Interaksi antar siswa saat proses pembelajaran 2,9 

Jumlah 18 

Rata-rata 3 

Keterangan Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas terihat bahwa hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 

III masih dalam katagori baik dengan jumlah 18 dan rata-rata 3 hal ini sesuai dengan yang 

diharapkan peneliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa pada 

siklus III mengalami peningkatan yang baik dari semua indikator aktivitas yang dinilai, dengan 

perolehan rata-rata 3 dan termasuk dalam katagori aktivitas baik. 

3. Pengamatan terhadap kemampuan belajar siswa dalam memahami materi pelajaran ini 

sudah sangat baik,  terjadi peningkatan dari tes kemampuan awal,  ke siklus I, kesiklus II 

dan peningkatan juga terjadi pada siklus III. Ini telah sesuai dengan yang diinginkan oleh 

peneliti karena ketuntasan klasikal telah mencapai 85%. Dari hasil pengerjaan tes siklus III 

yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah diadakan koreksi tes awal dari 31 siswa 

yang ada dikelas XI – IPS diperoleh hasil sebagai berikut, terdapat 27 siswa yang telah 



68 
 

mencapai ketuntasan nilai ≥ 75 dengan nilai tertinggi 100 persentase nilai ketuntasan 

87%, dan 4 siswalainya yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai terendah 60 

dengan persentase 13%. Nilai rata-rata dari tes siklus III pada siswa kelas XI –IPS adalah 

87. Untuk lebih rinci hal ini dapat dilihat di lampiran19. 

 

Tabel 4.10 

Ketuntatasan Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus I 

Kategori Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas 28 87% 

Tidak Tuntas 4 13% 

 

Kemudian hasil tabel di atas tersebut dapat disajikan dalam bentuk digram ketuntasan 

hasil belajar siswa pada siklus III sebagai berikut : 

 

Gambar 4.4 

Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus III 

 

 

d. Refleksi Tindakan Siklus III 

Dari data yang diperoleh diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siklus III kegiatan 

pembelajaran dengan metode Resitasi dlam tugas terstruktur mengalami peningkatan, seluruh 
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siswa sudah aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga pembelajaran menjadi semakin 

efektif. Hal ini dapat dilihat pada pencapaian hasil belajar siswa yang meningkat dari tes awal, 

tes tindakan siklus I, tes tindakan siklus II, dan tes tindakan siklus III. Hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas terstruktur meningkat 

hasil belajar matematika siswa pada pokok pembahasan fungsi komposisi. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Uraian dalam penelitian adalah aktivitas belajar siswa yang semakin meningkat dalam 

kegitan pembelajaran yang dilakukan dengan metode Resitasi dalam tugas terstruktur pemberian 

nilai khusus yang aktif dan dapat nialai tinggi pada tes aktiviatas dalam pembelajaran termasuk 

katagori baik. Metode Resitasi dalam tugas terstruktur adalah metode yang lebih menekankan pada 

tugas yang diberikan dengan waktu yang ditentukan agar siswa dapat mempertanggung jawabkan 

hasil kerja secara mandiri dan memahami materi secara utuh. 

Pada hasil penelitian obsevasi dan hasil refleksi pada siklus I dan siklus II hasilnya masih ada 

siswa yang belum dapat berpartisipasi pada saat pembelajaran dengan metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur meski pun penilainya meningkat. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran ini masih 

baru pertama kali diterapkan dalam pembelajaran matematika oleh guru di SMA Asuhan Daya 

Medan , namun hal ini tidak terlalu menggangu proses belajar mengajar. Kurangnya perhatian  guru 

merupakan salah satu penyebab rendahnya minat belajar siswa, sering kali guru hanya 

memperhatikan siswa didepan kelas dan siswa yang berprestasi saja. 

Selain faktor guru, terdapat juga faktor siswa yang belum terbiasa dengan penerapan 

metode Resitasi dalam tigas terstruktur. hal ini dapat dilihat ketika didalam mempersentasikan  

tugas yang diberikan hasil dalam mempertanggung jawabkan dan informasi ada siswa yang masi 
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ragu-ragu dan belum lancar sehingga siswa lain yang mendengarkan tidak paham atas apa yang 

disampaikan oleh temannya. Selain itu masi banyak siswa yang kurang teliti dan tidak tepat waktu 

dalam mengerjakan soal tugas dalam materi fungsi komposisi. Selain itu, guru juga banyak 

menemukan siswa yang cepat menyerah ketika mereka mengerjakan tugas soal yang rumit atau 

yang berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru, walau pun ketika diterangkan mereka sudah 

paham. Untuk mengatasi masalah tersebut guru selalu memberikan motivasi agar mereka selalu 

aktif dan percaya diri akan kemampuan dalam memahami materi ajar sehingga siswa menjadi 

semangat mengerjakan tugas soal yang diberikan. 

Hasil observasi aktivitas guru dari tindakan siklus I, tindakan siklus II dan tindakan siklus III 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Aktiviatas Guru  

No Aspek Yang Diamati 

Skor 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 
Jumlah 

Rata-

rata 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 a. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan 

metode Resitasi dalam tugas 

terstruktur. 

3 4 4 11 3,6 

 b. Adanya lembar observasi guru dan 

siswa. 

3 4 4 11 3,6 

 c. Mempersiapkan soal tes 2 3 4 9 3 

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 a. Salam, doa dan absen 2 3 3 8 2,6 

 b. Gurumenyampaikan tujun 

pembelajaran. 

 

2 3 3 8 2,6 

 c. Guru memberikan apersepsi, 

motivasi dan mengkondisikan 

kelas. 

2 2 4 8 2,6 

 d. Menjelaskan materi kepada siswa/i 2 3 4 9 3 

 e. Menguasaibahanajaran 3 3 4 10 3,3 

 f. Penyajianjelasdansistematis 2 2 3 7 2,3 

 g. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 2 2 3 7 2,3 
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mempersiapkan ringkasan 

pelajaran adalan prinsip belajar 

aktif. 

 h. Memerintah agar melengkapi 

ringkasan atau pun catatan 

2 2 3 7 2,3 

 i. Membimbing kerja siswa 3 3 4 10 3,3 

3 Pengamatan  

 a. Pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan RPP 

2 3 3 8 2,6 

4 Melaksanakan Evaluasi  

 a. Siswa/i diberitugas dan hasilnya 

dapat dipertanggung jawabkan 

serta di persentasikan didepan 

kelas. 

2 2 3 7 2,3 

 b. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

2 2 3 7 2,3 

 c. Memeprintahkan agar siswa 

mengumulkan lembar jawaban 

secara teratur. 

2 3 3 8 2,6 

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 a. Bersama-sama Menyimpulkan 

materi pelajaran 

2 2 3 7 2,3 

 b. Memberikan pujian atau 

penghargaan kepada siswa yang 

mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik. 

2 3 3 8 2,6 

Jumlah 40 49 61 150 50 

Rata-rata 2,2 2,7 3,3 8,3 2,7 

 

Hasil observasi siswa dari tindakan siklus I, tindakan siklus II dan tindakan siklus III dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.12 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

No. Indikator 
Siklus I Siklus II Siklus II 

Skor Skor Skor 

1. Kemapuan siswa dalam mengikuti 

dan memperhatikan penjelasan 

guru 

2,5 2,8 3,2 
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2. Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur 

2,2 2,8 3,3 

3. Keaktifan siswa dalam respon atas 

penjelasan   atau pertanyaan 
2 2,6 2,9 

4. Kemampuan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan 

soal-soal yang di berikan 

2,2 2,6 3 

5. Kemampuan siswa dalam hasil 

yang dapat dipertanggungjawabkan 

pekerjaanya di depan kelas 

1,5 2,1 2,7 

6. Interaksi antar siswa saat proses 

pembelajaran 
2 2,6 2,9 

Jumlah 12,4 15,5 18 

Rata-rata 2,06 2,5 3 

Keterangan Cukup cukup Baik 

 

Hasil tes ketuntasan siswa dimulai dari tes kemampuan awal sampai tindakan siklus III dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.13 

Hasil Tes Belajar Siswa 

Siklus Rata-rata Hasil Belajar Tingkat Ketuntaasan Klasikal 

Tes Awal 54 23% 

Siklus I 68 42% 

Siklus II 77 68% 

Siklus III 87 87% 

 

Adapun grafik presentasenya sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 

Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa  

 

Keterangan diatas untuk lebih jelas, dirangkum sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika dalam observasi guru dalam pembelajaran 

dengena menggunakan metode Resitasi dalam tugas terstruktur, memaksimalkan pemahaman 

siswa dalam materi ajaran, pemberian tugas secara terstruktur dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara mandiri. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi kegiatan pembelajaran 

siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. 

2. Untuk aktivitas siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode Resitasi 

dalam tugas terstruktur, pemakasimalan pemahaman siswa dalam materi ajaran dan 

pemberian tugas secara terstruktur, serta dapat dipertanggung jawabkan secara mandiri. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil observasi penelitian aktiviatas siswa yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

3. Dari penjelasan tiap-taip siklus terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

sebelum diberikan tindakan, tingkat ketuntasan belajar siswa hanya 23% dengan rata-rata 54. 
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Kemudian setelah diberi tindakan melalui metode pembelajaran resitasi dalam tugas 

terstruktur pada siklus I tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 42% dengan rata-rata 68. 

Ini berarti terjadi peningkatan sebesar 19% dari tes sebelumnya. Kemudian diberikan tindakan 

pada siklus II melalui metode pembelajaran yang sama ketuntasan belajar siswa mencapai 68% 

dengan rata-rata 77 mengalami peningkatan sebesar 26%. Kemudian diberikan tindakan pada 

siklus III melalui metode yang sama dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 87% dengan 

rata-rata 87, mengalami peningkatan 19%. 

4. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulakan dan dinyatakan bahwa pembelajaran 

melalui metode Resitasi dalam tugas terstruktur dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas XI – IPS semester genap di SMA Asuhan Daya Medan Tahun Pelajaran 2016 / 2017, 

khususnya pada pokok pembahasan fungsi komposisi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanuraiandaripembahasanpadapenelitian, 

makadapatdiambilkesimpulansebagaiberikut : 

1. PenggunakanmetodeResitasidalamtugasterstrukturdapatmeningkatkanhasilbelajarmatematikadi

kelas XI –IPSdisekolah SMA AsuhanDaya Medan TahunPelajaran 2016 / 2017. 

2. Responsiswatergolongbaikdalammengikutikegiatanbelajarmengajardenganmenggunakanmetod

eResitasidalamtugasterstruktur, 

melaluiantusiassiswameningkatsehinggasiswaterpancinguntuklebihgiatbelajarmatematika. 

3. Penguasaansiswaterhadapmateripembelajaranmeningkat. Hal 

inidapatditunjukandengantingkatanketuntasanbelajardarihasilevaluasisiswasecaraklasikaldenga

nkondisiawal 23% 

kemufiandenganmenggunakanmetodeResitasidalamtugasterstrukturpadasiklus I 

ketuntasanbelajarsiswameningkatmenjadi 42%. Kemudianpadasiklus II 

ketuntasanbelajarsiswameningkatmenjadi 68% danpadasiklus III 

ketuntasanbelajarsiswasemakinmeningkatdarisiklus II yaitudenganketuntasan 87%. 

4. BerdasarkanhasilpenelitianternyatamelaluipembelajarandenganmenggunakanmetodeResitasida

lamtugasterstrukturdapatemningkatkanhasilbelajarmatematikasiswakelas XI – IPS SMA 

AsuhanDaya Medan TahunPelajaran 2016 / 2017. 

 

B. Saran 
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Berdasarkanhasilpenelitian, penelitimemberikanbeberapa saran sebagaiberikut: 

1. Kepada guru matematika, 

disarankanmenggajarmatematikamelaluimetodeResitasidalamtugasterstruktursebagai 

alternative untukmeningkatkanketuntasanhasilbelajarsiswadalammenyelesaikantugas-

tugasberupasoalmatematika. 

2. Kepadaguru, hendaknyadalampembelajaranmatematika agar selalumelibatkansiswadalam 

proses belajarmengajar yang bertujuan agar 

interaksisiswasemakinaktifdandapatmemotivasisiswadenganinimengetahuisejauhmanapeningka

tanhasilbelajarsiswa. 

3. Bagisiswa, diharapkanuntuklebihbertanggungjawabdanmandiridalammengerjakantugas-

tugasmandirimaupunkelompokpadapembelajaranmatematika agar diperolehhasilbelajar yang 

lebihbaikdansesuaistandart yang ditentukan. 

4. Bagipenulisini,  sebaiknyamemperhatikankelemahan yang 

adadalampenelitiansehinggakedepanyadiharapkanlebihbaiklagi. 
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Daftar Nilai HasilBelajarSiswaPadaSiklus I 

No Namasiswa Nilai Persentasi Keterangan 

1 AFRIZAL DARMANTO 80 80% TUNTAS 

2 ANNISA PRATIWI 70 70% TIDAK TUNTAS 

3 APRILIA PRATIWI 70 70% TIDAK TUNTAS 

4 AYU RAHMADANI 75 75% TUNTAS 

5 AYU WULANDARI 65 65% TIDAK TUNTAS 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 50 50% TIDAK TUNTAS 

7 DEDE SLAMAD R 85 85% TUNTAS 

8 DESSY WULANDARARI 65 65% TIDAK TUNTAS 

9 DIKI PRAYUDA 60 60% TIDAK TUNTAS 

10 DINA 60 60% TIDAK TUNTAS 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 90 90% TUNTAS 

12 FIRA CLARISA 50 50% TIDAK TUNTAS 

13 INTAN RAMADANI 75 75% TUNTAS 

14 IRA FITRIANI 50 50% TIDAK TUNTAS 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 60 60% TIDAK TUNTAS 

16 M RIZKY ANANDA 60 60% TIDAK TUNTAS 

17 M WARDANA 80 80% TUNTAS 

18 MEGA KHAIRUNNISA 60 60% TIDAK TUNTAS 

19 MENTARI PUTRI SABILA 75 75% TUNTAS 

20 MUTHIA PRATIWI 65 65% TIDAK TUNTAS 

21 NADIATUL PUTRI 80 80% TUNTAS 

22 NIA SYAFITRI 50 50% TIDAK TUNTAS 

23 RICO HANDRIAN 85 85% TUNTAS 

24 RODIAH HARTINI 85 85% TUNTAS 

25 SARA DWI YANTI 70 70% TIDAK TUNTAS 

26 SATRIA KUSAIRI 80 80% TUNTAS 

27 SINTIA RIKA SANDRA 50 50% TIDAK TUNTAS 

28 SRI RAMADHANI HRP 75 75% TUNTAS 

29 SURI NILA WATI 60 60% TIDAK TUNTAS 

30 SUTRIYANI 75 75% TUNTAS 

31 TRI ANJELI 60 60% TIDAK TUNTAS 

JUMLAH 2115   

 RATA-RATA 68   

 NILAI ≥ 75 13 42% 

 NILAI ≤ 75 18 58% 

 PERSENTASE KETUNTASAN KLASIKAL 42% 
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Ketuntasan klasikalnya : D = 
𝑥

𝑛
𝑥 100% 

    = 
13

31
𝑥 100% 

    = 42% 

Tabel menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI - IPSSMA AsuhanDayaMedan 

yang berjumlah 31 orang pada tes hasilbelajar matematika awal masih tergolong sangat rendah 

dengan perolehan ketuntasan klasikalnya 42% dan nilai rata-rata kelasnya 68. 

Daftar Nilai HasilBelajarSiswaPadaSiklus II 

No Namasiswa Nilai Persentasi Keterangan 

1 AFRIZAL DARMANTO 85 85% TUNTAS 

2 ANNISA PRATIWI 80 80% TUNTAS 

3 APRILIA PRATIWI 80 80% TUNTAS 

4 AYU RAHMADANI 80 80% TUNTAS 

5 AYU WULANDARI 70 70% TIDAK TUNTAS 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 60 60% TIDAK TUNTAS 

7 DEDE SLAMAD R 90 90% TUNTAS 

8 DESSY WULANDARARI 70 70% TIDAK TUNTAS 

9 DIKI PRAYUDA 65 65% TIDAK TUNTAS 

10 DINA 70 70% TIDAK TUNTAS 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 90 90% TUNTAS 

12 FIRA CLARISA 65 65% TIDAK TUNTAS 

13 INTAN RAMADANI 80 80% TUNTAS 

14 IRA FITRIANI 70 70% TIDAK TUNTAS 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 70 70% TIDAK TUNTAS 

16 M RIZKY ANANDA 70 70% TIDAK TUNTAS 

17 M WARDANA 85 85% TUNTAS 

18 MEGA KHAIRUNNISA 80 80% TUNTAS 

19 MENTARI PUTRI SABILA 80 80% TUNTAS 

20 MUTHIA PRATIWI 75 75% TUNTAS 

21 NADIATUL PUTRI 85 85% TUNTAS 

22 NIA SYAFITRI 75 75% TUNTAS 

23 RICO HANDRIAN 90 90% TUNTAS 

24 RODIAH HARTINI 90 90% TUNTAS 



81 
 

25 SARA DWI YANTI 80 80% TUNTAS 

26 SATRIA KUSAIRI 85 85% TUNTAS 

27 SINTIA RIKA SANDRA 55 55% TIDAK TUNTAS 

28 SRI RAMADHANI HRP 80 80% TUNTAS 

29 SURI NILA WATI 75 75% TUNTAS 

30 SUTRIYANI 80 80% TUNTAS 

31 TRI ANJELI 75 75% TUNTAS 

JUMLAH 2385   

 RATA-RATA 77   

 NILAI ≥ 75 21 68% 

 NILAI ≤ 75 10 32% 

 PRESENTASE KETUNTASAN KLASIKAL 68% 

  

Ketuntasan klasikalnya : D = 
𝑥

𝑛
𝑥 100% 

    = 
21

31
𝑥 100% 

    = 68% 

Tabel menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI - IPSSMA AsuhanDayaMedan 

yang berjumlah 31 orang pada tes hasilbelajar matematika awal masih tergolong sangat rendah 

dengan perolehan ketuntasan klasikalnya 68% dan nilai rata-rata kelasnya 77. 

 

Daftar Nilai HasilBelajarSiswaPadaSiklus III 

No Namasiswa Nilai Persentasi Keterangan 

1 AFRIZAL DARMANTO 100 100% TUNTAS 

2 ANNISA PRATIWI 90 90% TUNTAS 

3 APRILIA PRATIWI 95 95% TUNTAS 

4 AYU RAHMADANI 90 90% TUNTAS 

5 AYU WULANDARI 85 85% TUNTAS 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 65 65% TIDAK TUNTAS 

7 DEDE SLAMAD R 100 100% TUNTAS 

8 DESSY WULANDARARI 85 85% TUNTAS 

9 DIKI PRAYUDA 70 70% TIDAK TUNTAS 

10 DINA 80 80% TUNTAS 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 100 100% TUNTAS 
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12 FIRA CLARISA 70 70% TIDAK TUNTAS 

13 INTAN RAMADANI 90 90% TUNTAS 

14 IRA FITRIANI 80 80% TUNTAS 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 85 85% TUNTAS 

16 M RIZKY ANANDA 85 85% TUNTAS 

17 M WARDANA 90 90% TUNTAS 

18 MEGA KHAIRUNNISA 90 90% TUNTAS 

19 MENTARI PUTRI SABILA 90 90% TUNTAS 

20 MUTHIA PRATIWI 85 85% TUNTAS 

21 NADIATUL PUTRI 95 95% TUNTAS 

22 NIA SYAFITRI 80 80% TUNTAS 

23 RICO HANDRIAN 100 100% TUNTAS 

24 RODIAH HARTINI 100 100% TUNTAS 

25 SARA DWI YANTI 85 85% TUNTAS 

26 SATRIA KUSAIRI 100 100% TUNTAS 

27 SINTIA RIKA SANDRA 60 60% TIDAK TUNTAS 

28 SRI RAMADHANI HRP 90 90% TUNTAS 

29 SURI NILA WATI 85 85% TUNTAS 

30 SUTRIYANI 90 90% TUNTAS 

31 TRI ANJELI 90 90% TUNTAS 

JUMLAH 2700   

 RATA-RATA 87   

 NILAI ≥ 75 27 87% 

 NILAI ≤ 75 4 13% 

 PRESENTASE KETUNTASAN KLASIKAL 87% 

  

 

Ketuntasan klasikalnya : D = 
𝑥

𝑛
𝑥 100% 

    = 
27

31
𝑥 100% 

    = 87% 

Tabel menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI - IPSSMA AsuhanDayaMedan 

yang berjumlah 31 orang pada tes hasilbelajar matematika awal masih tergolong sangat rendah 

dengan perolehan ketuntasan klasikalnya 87% dan nilai rata-rata kelasnya 87. 

 

Daftar Nilai HasilBelajarSiswaPadaTesAwal 
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No Namasiswa Nilai Persentasi Keterangan 

1 AFRIZAL DARMANTO 75 75% TUNTAS 

2 ANNISA PRATIWI 60 60% TIDAK TUNTAS 

3 APRILIA PRATIWI 60 60% TIDAK TUNTAS 

4 AYU RAHMADANI 50 50% TIDAK TUNTAS 

5 AYU WULANDARI 40 40% TIDAK TUNTAS 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 40 40% TIDAK TUNTAS 

7 DEDE SLAMAD R 80 80% TUNTAS 

8 DESSY WULANDARARI 50 50% TIDAK TUNTAS 

9 DIKI PRAYUDA 50 50% TIDAK TUNTAS 

10 DINA 50 50% TIDAK TUNTAS 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 80 80% TUNTAS 

12 FIRA CLARISA 40 40% TIDAK TUNTAS 

13 INTAN RAMADANI 50 50% TIDAK TUNTAS 

14 IRA FITRIANI 30 30% TIDAK TUNTAS 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 40 40% TIDAK TUNTAS 

16 M RIZKY ANANDA 40 40% TIDAK TUNTAS 

17 M WARDANA 75 75% TUNTAS 

18 MEGA KHAIRUNNISA 50 50% TIDAK TUNTAS 

19 MENTARI PUTRI SABILA 50 50% TIDAK TUNTAS 

20 MUTHIA PRATIWI 50 50% TIDAK TUNTAS 

21 NADIATUL PUTRI 60 60% TIDAK TUNTAS 

22 NIA SYAFITRI 40 40% TIDAK TUNTAS 

23 RICO HANDRIAN 75 75% TUNTAS 

24 RODIAH HARTINI 75 75% TUNTAS 

25 SARA DWI YANTI 60 60% TIDAK TUNTAS 

26 SATRIA KUSAIRI 80 80% TUNTAS 

27 SINTIA RIKA SANDRA 30 30% TIDAK TUNTAS 

28 SRI RAMADHANI HRP 60 60% TIDAK TUNTAS 

29 SURI NILA WATI 50 50% TIDAK TUNTAS 

30 SUTRIYANI 50 50% TIDAK TUNTAS 

31 TRI ANJELI 40 40% TIDAK TUNTAS 

JUMLAH 1680 

 

 

RATA-RATA 54 

 NILAI ≥ 75 7 23% 

NILAI ≤ 75 24 77% 

PRESENTASE KETUNTASAN KLASIKAL 23% 

 
 

Ketuntasan klasikalnya : D = 
𝑥

𝑛
𝑥 100% 
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    = 
7

31
𝑥 100% 

    = 23% 

Tabel menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI - IPSSMA AsuhanDayaMedan 

yang berjumlah 31 orang pada tes hasilbelajar matematika awal masih tergolong sangat rendah 

dengan perolehan ketuntasan klasikalnya 23% dan nilai rata-rata kelasnya 54. 

 

DaftarPeningkatanObservasiAktivitasBelajarSiswaKelas XI – IPS 

No NamaSiswa 
NilaiSiklus 

I 

NilaiSiklus 

II 

NilaiSiklus 

III 
Keterangan 

1 AFRIZAL DARMANTO 2.7 3 3.5 MENINGKAT 

2 ANNISA PRATIWI 1.8 2.7 3 MENINGKAT 

3 APRILIA PRATIWI 1.8 2.7 3.2 MENINGKAT 

4 AYU RAHMADANI 2.5 2.8 3.2 MENINGKAT 

5 AYU WULANDARI 1.5 2.2 2.8 MENINGKAT 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 1.5 2 2.3 MENINGKAT 

7 DEDE SLAMAD R 2.7 3 3.3 MENINGKAT 

8 DESSY WULANDARARI 1.7 2.3 3 MENINGKAT 

9 DIKI PRAYUDA 1.3 2 2.3 MENINGKAT 

10 DINA 1.7 2.3 3 MENINGKAT 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 2.8 3.2 3.5 MENINGKAT 

12 FIRA CLARISA 1.5 2.2 2.3 MENINGKAT 

13 INTAN RAMADANI 2.5 2.8 3.2 MENINGKAT 

14 IRA FITRIANI 1.5 2.2 2.8 MENINGKAT 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 2 2.2 2.5 MENINGKAT 
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16 M RIZKY ANANDA 1.3 2 2.5 MENINGKAT 

17 M WARDANA 2.7 2.8 3.3 MENINGKAT 

18 MEGA KHAIRUNNISA 2 2.7 3.2 MENINGKAT 

19 MENTARI PUTRI SABILA 2.7 2.8 3 MENINGKAT 

20 MUTHIA PRATIWI 1.7 2.5 3 MENINGKAT 

21 NADIATUL PUTRI 2.7 2.8 3.3 MENINGKAT 

22 NIA SYAFITRI 1.8 2.5 3 MENINGKAT 

23 RICO HANDRIAN 2.7 3 3.3 MENINGKAT 

24 RODIAH HARTINI 2.7 3 3.3 MENINGKAT 

25 SARA DWI YANTI 1.7 2.5 3.2 MENINGKAT 

26 SATRIA KUSAIRI 2.7 3 3.3 MENINGKAT 

27 SINTIA RIKA SANDRA 1.7 2 2.3 MENINGKAT 

28 SRI RAMADHANI HRP 2.5 3 3.2 MENINGKAT 

29 SURI NILA WATI 1.8 2.7 3 MENINGKAT 

30 SUTRIYANI 2.7 2.8 3.2 MENINGKAT 

31 TRI ANJELI 1.3 2.5 3 MENINGKAT 

JUMLAH 64.2 80.2 93 MENINGKAT 

RATA-RATA 2.1 2.5 3 MENINGKAT 

 

DaftarTesPeningkatanHasilBelajarSiswaKelas XI- IPS 

 

No NamaSiswa NilaiTesAwal NilaiSiklus I NilaiSiklus II NilaiSiklus III Keterangan 

1 AFRIZAL DARMANTO 75 80 85 100 MENINGKAT 

2 ANNISA PRATIWI 60 70 80 90 MENINGKAT 

3 APRILIA PRATIWI 60 70 80 95 MENINGKAT 
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4 AYU RAHMADANI 50 75 80 90 MENINGKAT 

5 AYU WULANDARI 40 65 70 85 MENINGKAT 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 40 50 60 65 MENINGKAT 

7 DEDE SLAMAD R 80 85 90 100 MENINGKAT 

8 DESSY WULANDARARI 50 65 70 85 MENINGKAT 

9 DIKI PRAYUDA 50 60 65 70 MENINGKAT 

10 DINA 50 60 70 80 MENINGKAT 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 80 90 90 100 MENINGKAT 

12 FIRA CLARISA 40 50 65 70 MENINGKAT 

13 INTAN RAMADANI 50 75 80 90 MENINGKAT 

14 IRA FITRIANI 30 50 70 80 MENINGKAT 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 40 60 70 85 MENINGKAT 

16 M RIZKY ANANDA 40 60 70 85 MENINGKAT 

17 M WARDANA 75 80 85 90 MENINGKAT 

18 MEGA KHAIRUNNISA 50 60 80 90 MENINGKAT 

19 MENTARI PUTRI SABILA 50 75 80 90 MENINGKAT 

20 MUTHIA PRATIWI 50 65 75 85 MENINGKAT 

21 NADIATUL PUTRI 60 80 85 95 MENINGKAT 

22 NIA SYAFITRI 40 50 75 80 MENINGKAT 

23 RICO HANDRIAN 75 85 90 100 MENINGKAT 

24 RODIAH HARTINI 75 85 90 100 MENINGKAT 

25 SARA DWI YANTI 60 70 80 85 MENINGKAT 

26 SATRIA KUSAIRI 80 80 85 100 MENINGKAT 

27 SINTIA RIKA SANDRA 30 50 55 60 MENINGKAT 
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28 SRI RAMADHANI HRP 60 75 80 90 MENINGKAT 

29 SURI NILA WATI 50 60 75 85 MENINGKAT 

30 SUTRIYANI 50 75 80 90 MENINGKAT 

31 TRI ANJELI 40 60 75 90 MENINGKAT 

JUMLAH 1680 2115 2385 2700 MENINGKAT 

RATA-RATA 54.1 68.2 76.9 87 MENINGKAT 

 

  



88 
 

DaftarPeningkatanObservasiHasilBelajarSiswaKelas XI – IPS 

 

 

No NamaSiswa NilaiSiklus I NilaiSiklus II NilaiSiklus III Keterangan 

1 AFRIZAL DARMANTO 2.7 3 3.5 MENINGKAT 

2 ANNISA PRATIWI 1.8 2.7 3 MENINGKAT 

3 APRILIA PRATIWI 1.8 2.7 3.2 MENINGKAT 

4 AYU RAHMADANI 2.5 2.8 3.2 MENINGKAT 

5 AYU WULANDARI 1.5 2.2 2.8 MENINGKAT 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 1.5 2 2.3 MENINGKAT 

7 DEDE SLAMAD R 2.7 3 3.3 MENINGKAT 

8 DESSY WULANDARARI 1.7 2.3 3 MENINGKAT 

9 DIKI PRAYUDA 1.3 2 2.3 MENINGKAT 

10 DINA 1.7 2.3 3 MENINGKAT 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 2.8 3.2 3.5 MENINGKAT 

12 FIRA CLARISA 1.5 2.2 2.3 MENINGKAT 

13 INTAN RAMADANI 2.5 2.8 3.2 MENINGKAT 

14 IRA FITRIANI 1.5 2.2 2.8 MENINGKAT 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 2 2.2 2.5 MENINGKAT 

16 M RIZKY ANANDA 1.3 2 2.5 MENINGKAT 

17 M WARDANA 2.7 2.8 3.3 MENINGKAT 

18 MEGA KHAIRUNNISA 2 2.7 3.2 MENINGKAT 

19 MENTARI PUTRI SABILA 2.7 2.8 3 MENINGKAT 

20 MUTHIA PRATIWI 1.7 2.5 3 MENINGKAT 

21 NADIATUL PUTRI 2.7 2.8 3.3 MENINGKAT 
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22 NIA SYAFITRI 1.8 2.5 3 MENINGKAT 

23 RICO HANDRIAN 2.7 3 3.3 MENINGKAT 

24 RODIAH HARTINI 2.7 3 3.3 MENINGKAT 

25 SARA DWI YANTI 1.7 2.5 3.2 MENINGKAT 

26 SATRIA KUSAIRI 2.7 3 3.3 MENINGKAT 

27 SINTIA RIKA SANDRA 1.7 2 2.3 MENINGKAT 

28 SRI RAMADHANI HRP 2.5 3 3.2 MENINGKAT 

29 SURI NILA WATI 1.8 2.7 3 MENINGKAT 

30 SUTRIYANI 2.7 2.8 3.2 MENINGKAT 

31 TRI ANJELI 1.3 2.5 3 MENINGKAT 

JUMLAH 64.2 80.2 93 MENINGKAT 

RATA-RATA 2.1 2.5 3 MENINGKAT 

 

 

Daftar Tes Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas XI- IPS 

No Nama Siswa 

Nilai 

Tes 

Awal 

Nilai 

Siklus 

I 

Nilai 

Siklus 

II 

Nilai 

Siklus 

III 

Keterangan 

1 AFRIZAL DARMANTO 75 80 85 100 MENINGKAT 

2 ANNISA PRATIWI 60 70 80 90 MENINGKAT 

3 APRILIA PRATIWI 60 70 80 95 MENINGKAT 

4 AYU RAHMADANI 50 75 80 90 MENINGKAT 

5 AYU WULANDARI 40 65 70 85 MENINGKAT 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 40 50 60 65 MENINGKAT 

7 DEDE SLAMAD 80 85 90 100 MENINGKAT 
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8 DESSY WULANDARARI 50 65 70 85 MENINGKAT 

9 DIKI PRAYUDA 50 60 65 70 MENINGKAT 

10 DINA 50 60 70 80 MENINGKAT 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 80 90 90 100 MENINGKAT 

12 FIRA CLARISA 40 50 65 70 MENINGKAT 

13 INTAN RAMADANI 50 75 80 90 MENINGKAT 

14 IRA FITRIANI 30 50 70 80 MENINGKAT 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 40 60 70 85 MENINGKAT 

16 M RIZKY ANANDA 40 60 70 85 MENINGKAT 

17 M WARDANA 75 80 85 90 MENINGKAT 

18 MEGA KHAIRUNNISA 50 60 80 90 MENINGKAT 

19 MENTARI PUTRI SABILA 50 75 80 90 MENINGKAT 

20 MUTHIA PRATIWI 50 65 75 85 MENINGKAT 

21 NADIATUL PUTRI 60 80 85 95 MENINGKAT 

22 NIA SYAFITRI 40 50 75 80 MENINGKAT 

23 RICO HANDRIAN 75 85 90 100 MENINGKAT 

24 RODIAH HARTINI 75 85 90 100 MENINGKAT 

25 SARA DWI YANTI 60 70 80 85 MENINGKAT 

26 SATRIA KUSAIRI 80 80 85 100 MENINGKAT 

27 SINTIA RIKA SANDRA 30 50 55 60 MENINGKAT 

28 SRI RAMADHANI HRP 60 75 80 90 MENINGKAT 

29 SURI NILA WATI 50 60 75 85 MENINGKAT 

30 SUTRIYANI 50 75 80 90 MENINGKAT 

31 TRI ANJELI 40 60 75 90 MENINGKAT 
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JUMLAH 1680 2115 2385 2700 MENINGKAT 

RATA-RATA 54.1 68.2 76.9 87 MENINGKAT 

 

LEMBAR KUNCI JAWABAN SIKLUS I 

No. Kunci Jawaban Skor 

1 a. (f ͦ g) (x) = f {g(x)} 

 = f ( 5x ) 

 = 3 (5x) + 10 

 = 15x + 10 

 

b. (g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 

 = g (3x + 10) 

 = 5 (3x + 10) 

 = 15x + 50 

10 

2 (h  ͦf) (x) =  h{f(x)} 

= h (2x + 3) 

= 6 (2x + 3)2 – 4 

= 6 (4x2 + 12x + 9) – 4 

= 24x2 + 72x + 54 – 4 

= 24x2 + 72x + 50 

10 

3 (f ͦ g) (x)   = f {g(x)} 

= f ( 2x – 2) 

= (2x – 2)2 + 1 

= 4x2 – 8x + 4 + 1 

= 4x2 – 8x + 5 

10 

4 (g  ͦf) (x)  = g {f(x)} 

= g (
1

2𝑥
) 

= 
1

2𝑥
 + 

1

1/2𝑥
 

= 
1+4𝑥

2𝑥
 

10 

5 a. (g ͦ f) (3) = g {f(3)}  

= g (2x + 3) 

= 3 (2x + 3) 

= 6x + 3 

= 6 (3) + 3 

=27 

 

b. (f ͦ g) (-2) = f {g(-2)} 

= f (3x) 

= 2 (3x) + 3 

= 6x + 3 

= 6 (-2) + 3 

10 
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= -9 

6 (f ͦ g) (1) = f {g(1)} 

= f (3x – 4) 

= 2 (3x – 4)2 + 1 

= 2 (9x2 – 24x + 16) +1 

= 18x2 – 48x + 32 + 1 

= 18x2 – 48x + 33 

(1) = 18 (1)2 – 48 (1) + 33 

7= 3 

10 

7 g {f(x)}      = 5x – 2 

4 (f(x)) + 1=  5x – 2 

4 (f(x) = 5x – 3 

f(x) = 
5𝑥−3

4
 

10 

8 g {f(x)}      = x2 + 2x – 7  

f(x) + 4 = x2 + 2x – 7 

f(x) = x2 + 2x – 7 – 4 

f(x) = x2 + 2x – 11 

10 

9 f {g(x)}      = - 
𝑥

2
 + 1 

2 g(x) = - 
𝑥

2
 + 1 

g(x) =
−

𝑥

2
 + 1

2
 

g(x) = 
2−𝑥

4
 

10 

10 f {g(x)} = g {f(x)} 

3 (4x + a) – 10  =  4 (3x- 10) + a 

12x + 3a – 10  = 12x – 40 + a 

3a – a = -40 + 10 

2a = -30 

a = -15 

10 

 

LEMBAR KUNCI JAWABAN SIKLUS II 

No. Kunci Jawaban Skor 

1 a. (f ͦ g) (x)   = f {g(x)} 

= f (2x – 4) 

=(2x – 4)2 + 2 (2x – 4) + 1 

= 4x2 – 16x + 16 + 4x – 8 + 1 

= 4x2 – 12x + 9 

 

b, (g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 

= g (x2 + 2x + 1) 

= 2 (x2 + 2x + 1) – 4 

= 2x2 + 4x + 2 – 4 

= 2x2 + 4x – 2 

10 
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c, Dari hasil(f ͦ g) (x)dan(g ͦ f) (x), maka(f ͦ g) (x)≠ (g ͦ f) (x) 

2 (g  ͦf) (x)  = g {f(x)} 

= g (3x – 2) 

= 2 (3x – 2)2 – (3x – 2) - 4 

= 2 (9x2 – 12x + 4) – 3x + 2 – 4 

= 18x2 – 24x + 8 – 3x + 2 – 4 

= 18x2 – 21x + 6 

(g  ͦf) (2)= 18x2 – 21x + 6 

= 18 (2)2 – 21 (2) + 6 

= 72 – 42 + 6 

= 36 

10 

3 (h  ͦg ͦ f) (x) = (h {g(f(x))} 

= h {(2 – x)2 + 1} 

= 3 (4 – 4x + x2 + 1) 

= 12 – 12x + 3x2 + 3 

= 3x2 – 12x + 15 

(h º g  ͦf)(3)= 3(3)2 – 12 (3) + 15 

= 27 – 36 + 15 

= 6 

10 

4 g(x) ={f(x)}2 – f(x2) + 4 f(x) 

= (3x + 1)2 - (3x2 + 1) + 4 (3x + 1) 

=  9x2 + 6x + 1 – 3x2 – 1 + 12x + 4 

= 6x2 + 18x + 4 

g(2)= 6 (2)2 + 18 (2) + 4 

= 24 + 36 + 4 

= 64 

10 

5 (g ᵒ f)(x) = - 3x 

(g ᵒ f)(x) = g {f(x)} 

-3x   =  2 – f(x) 

f(x)  = 2 + 3x 

10 

6 4 (g(x)) – 1 = -2x + 3 

4 (g(x)) = -2x + 4 

g(x)  = 
−2𝑥+4

4
 

g(x)  = - 
1

2
x + 1 

10 

7 g {f(x)} = 2x + 1 

g (2x + 5) = 2x + 1 

dimisalkan : 2x – 3 = a 

  x = 
𝑎−5

2
 

g(a)  = 2 (
𝑎−5

2
) + 1 

  =  a- 5 + 1 

maka, g(x) = x - 5 

10 

8 g {f(x)} = x2 – 4x + 1 

g (x – 2) = x2 – 4x + 1 
10 
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dimisalkan : x – 2 = a 

 x = a + 2 

g (a)  = x2 – 4x + 1 

g (a)  = (a + 2)2 – 4 (a + 2) + 1 

 = a2 + 4a + 4 – 4a – 8 + 1 

 = a2 – 3 

maka, g (x) =  x2 – 3 

9 f {g(x)} = 4x2 + 6x + 2 

f (2x – 3) = 4x2 + 6x + 2 

dimisalkan : 2x – 3 = a 

2x  = a + 3 

x = 
𝑎+3

2
 

f (a) = 4 (
𝑎+3

2
)2 + 6 (

𝑎+3

2
) + 3 

= 2 (a2 + 6a + 9) + 3a + 9 + 2 

= 2a2 + 12a +18 +3a + 9 + 2 

= 2a2 + 15a + 29 

maka, f (x)= 2x2 + 15x + 29 

10 

10 f {g(x)} = 
𝑥

2𝑥−2
 

1

2(𝑔(𝑥))−1
 = 

𝑥

2𝑥−2
 

(2 (g(x) – 1)) = 2x – 2 

2x (g(x)) – x = 2x – 2 

2x (g(x)) = 2x + x – 2 

g(x)  = 
3𝑥−2

2𝑥
 

maka, g(x +1) = 
3 (𝑥+1)− 2

2 (𝑥+1)
 

 = 
3𝑥+3−2

2𝑥+ 2
   

= 
3𝑥+1

2𝑥+ 2
 

10 

 

LEMBAR KUNCI JAWABAN SIKLUS III 

No. Kunci Jawaban Skor 

1 f(x)  = x2 + 2x + 1 

f(x – 2)= (x – 2)2 + 2 (x – 2) + 1 

= x2 + 4x + 4 + 2x – 4 + 1 

= x2 - 2x + 1 

10 

2 (f ᵒ g)(x) =  f{g(x)} 

= f (x + 6) 

= (x + 6)2 – 5 (x + 6) – 4 

= x2 + 12x + 36 – 5x – 30 -4 

= x2 – 7x + 2 

10 

3 (f ᵒ g)(x)  =  f{g(x)} 

 = f (x2 – 2) 

10 
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 = 3 (x2 – 2) + 5 

 = 3x2 – 6 + 5 

 = 3x2 – 1 

(f ᵒ g)(1) = 3(1)2 – 1 

 = 2 

4 g(f(x))  = (x + 1) – 1 

 = x 
10 

5 (gᵒ f)(x)  =  2x2 – 8x + 5 

g{f(x)} = 2x2 – 8x + 5 

2 f(x) – 1 = 2x2 – 8x + 5 

2 f(x)  = 2x2 – 8x + 6 

f(x)  =  
2x2– 8x + 6

2
 

 = x2 – 4x + 3 

10 

6 (f ᵒ g)(x) = x 

f{g(x)} = x 

3 g(x)  = x 

g(x)  = 
𝑥

3
 

10 

7 (f ᵒ g)(x) = f{g(x)} 

7  = (x2 + 3) + 2 

7  = x2 + 5 

x2  = 5 – 7 

x2  = 2 

x  = √2 

10 

8 f{g(x)} = 
𝑥

3𝑥−2
 

1

2 𝑔(𝑥)−1
 = 

𝑥

3𝑥−2
 

2 g(x) – 1 = 3x – 2 

2x . g(x) – x = 3x – 2 

2x . g(x) = 4x – 2 

g(x)  = 
4𝑥 2

2𝑥
 

 = x - 
1

𝑥
 

10 

9 (f ᵒ g)(x) = f{g(x)} 

6  = 2 (x2 + 2) + 1 

6  = 2x2 +4 + 1 

6  = 2x2 + 5 

2x2  = 1 

x2  = 
1

2
 

x  = 
1

√2
 

10 

10 f{g(x)} = 5x 
𝑔(𝑥)+ 1

𝑔(𝑥)
  = 5x 

g(x) + 1 = 5x . g(x) – g(x) 

 = (5x – 1) g(x) 

10 
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g(x)  = 
1

5𝑥−1
 

 

LEMBAR KUNCI JAWABAN TES AWAL 

No. Kunci Jawaban Skor 

1 Yang merupakanfungsibijektifyaitugambar III  

2 A= {1,2,3} dan B= {3,4,5}.Jika f: A →B dengan f = {(0,3), (1,5), (2,4)} 

 

 

 

 

 

 

 

3 A ={0,2,3,5} ke B = {2,4,5,7,8} adalah “dua kurangnya dari”… 

HP : {(2,0), (4,2), (5,3), (7,5)} 

 

4 f(x) = -x + 3 

f(-5) = -(-5) + 3 = 8 

 

5                              (f º g) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 

 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya Medan 

Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017 

Kelas / Program : XI / IPS 

Semester   : Genap 

Materi Pembahasan  : Fungsi Komposisi 

Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai menurut penilain.  

B 

3 

4 

5

 

A 

0 

1 

2 

0 

3 

4 

5 

6 

-2 

-1 

2 

4 

0 

1 

6 

7 
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Keterangan :1= kurang  2= cukup  3= baik  4= sangat baik 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 g. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur. 

  √  

 h. Adanya lembar observasi guru dan siswa.   √  

 i. Mempersiapkan soal tes  √   

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 s. Salam, doa dan absen  √   

 t. Gurumenyampaikan tujun pembelajaran. 

 

 √   

 u. Guru memberikan apersepsi, motivasi dan 

mengkondisikan kelas. 

 √   

 v. Menjelaskan materi kepada siswa/i  √   

 w. Menguasaibahanajaran   √  

 x. Penyajianjelasdansistematis  √   

 y. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan pelajaran 

adalan prinsip belajar aktif. 

 √   

 z. Memerintah agar melengkapi ringkasan 

atau pun catatan 

 √   

 aa. Membimbing kerja siswa   √  

3 Pengamatan  

 c. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

 √   

4 Melaksanakan Evaluasi  

 g. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

 √   

 h. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 √   

 i. Memeprintahkan agar siswa 

mengumulkan lembar jawaban secara 

teratur. 

 √   

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 e. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

 √   

 f. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

 √   

Jumlah 40 

Rat-rata 2,2 
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Medan,     Februari 2017 

Pengamat 

 

 

AnugerahSaulianS.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS III 

 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya Medan 

Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017 

Kelas / Program : XI / IPS 

Semester   : Genap 

Materi Pembahasan  : Fungsi Komposisi 

Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai menurut penilain.  

Keterangan :1= kurang  2= cukup  3= baik  4= sangat baik 

 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 j. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur. 

  √ 3 

 k. Adanya lembar observasi guru dan siswa.   √ 3 

 l. Mempersiapkan soal tes   √ 3 

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 bb. Salam, doa dan absen  √  2 

 cc. Gurumenyampaikan tujun pembelajaran. 

 

 √  2 

 dd. Guru memberikan apersepsi, motivasi dan 

mengkondisikan kelas. 

 √  2 

 ee. Menjelaskan materi kepada siswa/i   √ 3 

 ff. Menguasaibahanajaran   √ 3 

 gg. Penyajianjelasdansistematis   √ 3 

 hh. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan pelajaran 

adalan prinsip belajar aktif. 

  √ 3 

 ii. Memerintah agar melengkapi ringkasan 

atau pun catatan 

 √  2 

 jj. Membimbing kerja siswa   √ 3 

3 Pengamatan  

 d. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan   √ 3 
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RPP 

4 Melaksanakan Evaluasi  

 j. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

  √ 3 

 k. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 √  2 

 l. Memeprintahkan agar siswa 

mengumulkan lembar jawaban secara 

teratur. 

 √  2 

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 g. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

 √  2 

 h. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

  √ 3 

Jumlah 47 

Rat-rata 2,6 

 

 

Medan,     Februari 2017 

Pengamat 

 

 

AnugerahSaulianS.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS III 

 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya Medan 

Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017 

Kelas / Program : XI / IPS 

Semester   : Genap 

Materi Pembahasan  : Fungsi Komposisi 

Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai menurut penilain.  

Keterangan :1= kurang  2= cukup  3= baik  4= sangat baik 

 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 m. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur. 

  √  

 n. Adanya lembar observasi guru dan siswa.   √  

 o. Mempersiapkan soal tes   √  

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 kk. Salam, doa dan absen   √  

 ll. Gurumenyampaikan tujun pembelajaran. 

 

  √  

 mm. Guru memberikan apersepsi, 

motivasi dan mengkondisikan kelas. 

   √ 

 nn. Menjelaskan materi kepada siswa/i    √ 

 oo. Menguasaibahanajaran    √ 

 pp. Penyajianjelasdansistematis   √  

 qq. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan pelajaran 

adalan prinsip belajar aktif. 

  √  

 rr. Memerintah agar melengkapi ringkasan 

atau pun catatan 

  √  

 ss. Membimbing kerja siswa   √  

3 Pengamatan  

 e. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan   √  
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RPP 

4 Melaksanakan Evaluasi  

 m. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

   √ 

 n. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

  √  

 o. Memeprintahkan agar siswa 

mengumulkan lembar jawaban secara 

teratur. 

  √  

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 i. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

  √  

 j. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

  √  

Jumlah 58 

Rat-rata 3,2 

 

 

Medan,     Februari 2017 

Pengamat 

 

 

AnugerahSaulianS.Pd 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya Medan 

Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017 

Kelas / Program : XI / IPS 

Semester   : Genap 

Materi Pembahasan  : Fungsi Komposisi 
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Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai menurut penilain.  

Keterangan :1= kurang  2= cukup  3= baik  4= sangat baik 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 p. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur. 

  √  

 q. Adanya lembar observasi guru dan siswa.   √  

 r. Mempersiapkan soal tes  √   

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 tt. Salam, doa dan absen  √   

 uu. Gurumenyampaikan tujun pembelajaran. 

 

 √   

 vv. Guru memberikan apersepsi, motivasi dan 

mengkondisikan kelas. 

 √   

 ww. Menjelaskan materi kepada 

siswa/i 

 √   

 xx. Menguasaibahanajaran   √  

 yy. Penyajianjelasdansistematis  √   

 zz. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan pelajaran 

adalan prinsip belajar aktif. 

 √   

 aaa. Memerintah agar melengkapi 

ringkasan atau pun catatan 

 √   

 bbb. Membimbing kerja siswa   √  

3 Pengamatan  

 f. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

 √   

4 Melaksanakan Evaluasi  

 p. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

 √   

 q. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 √   

 r. Memeprintahkan agar siswa 

mengumulkan lembar jawaban secara 

teratur. 

 √   

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 k. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

 √   

 l. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

 √   
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Jumlah 40 

Rat-rata 2,2 

 

Medan,     Februari 2017 

Pengamat 

 

 

 

AnugerahSaulianS.Pd 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya Medan 

Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017 

Kelas / Program : XI / IPS 

Semester   : Genap 

Materi Pembahasan  : Fungsi Komposisi 

Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai menurut penilain.  

Keterangan :1= kurang  2= cukup  3= baik  4= sangat baik 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 s. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur. 

   √ 

 t. Adanya lembar observasi guru dan siswa.    √ 

 u. Mempersiapkan soal tes   √  

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 ccc. Salam, doa dan absen   √  

 ddd. Gurumenyampaikan tujun 

pembelajaran. 

 

  √  

 eee. Guru memberikan apersepsi, 

motivasi dan mengkondisikan kelas. 

 √   
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 fff. Menjelaskan materi kepada siswa/i   √  

 ggg. Menguasaibahanajaran   √  

 hhh. Penyajianjelasdansistematis  √   

 iii. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan pelajaran 

adalan prinsip belajar aktif. 

 √   

 jjj. Memerintah agar melengkapi ringkasan 

atau pun catatan 

 √   

 kkk. Membimbing kerja siswa   √  

3 Pengamatan  

 g. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

  √  

4 Melaksanakan Evaluasi  

 s. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

 √   

 t. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 √   

 u. Memeprintahkan agar siswa 

mengumulkan lembar jawaban secara 

teratur. 

  √  

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 m. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

 √   

 n. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

  √  

Jumlah 49 

Rat-rata 2,7 

 

Medan,     Februari 2017 

Pengamat 

 

 

AnugerahSaulianS.Pd 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS III 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya Medan 
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Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017 

Kelas / Program : XI / IPS 

Semester   : Genap 

Materi Pembahasan  : Fungsi Komposisi 

Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai menurut penilain.  

Keterangan :1= kurang  2= cukup  3= baik  4= sangat baik 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 v. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur. 

   √ 

 w. Adanya lembar observasi guru dan siswa.    √ 

 x. Mempersiapkan soal tes    √ 

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 lll. Salam, doa dan absen   √  

 mmm. Gurumenyampaikan tujun 

pembelajaran. 

 

  √  

 nnn. Guru memberikan apersepsi, 

motivasi dan mengkondisikan kelas. 

   √ 

 ooo. Menjelaskan materi kepada 

siswa/i 

   √ 

 ppp. Menguasaibahanajaran    √ 

 qqq. Penyajianjelasdansistematis   √  

 rrr. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan pelajaran 

adalan prinsip belajar aktif. 

  √  

 sss. Memerintah agar melengkapi ringkasan 

atau pun catatan 

  √  

 ttt. Membimbing kerja siswa    √ 

3 Pengamatan  

 h. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

  √  

4 Melaksanakan Evaluasi  

 v. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

  √  

 w. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

  √  
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 x. Memeprintahkan agar siswa 

mengumulkan lembar jawaban secara 

teratur. 

  √  

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 o. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

  √  

 p. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

  √  

Jumlah 61 

Rat-rata 3,3 

 

Medan,     Februari 2017 

Pengamat 

 

 

AnugerahSaulianS.Pd 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 

 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya Medan 

Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017 

Kelas / Program : XI / IPS 

Semester   : Genap 

Materi Pembahasan  : Fungsi Komposisi 

Berikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai menurut penilain. Keterangan : 

1= kurang  2= cukup  3= baik  4= sangat baik 

 

No Aspek Yang Di Amati 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Perencanaan Pembelajaran     
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 y. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur. 

    

 z. Adanya lembar observasi guru dan 

siswa. 

    

 aa. Mempersiapkan soal tes     

2 Pelaksanaan Pembelajaran     

 uuu. Salam, doa dan absen     

 vvv. Guru menyampaikan tujun 

pembelajaran. 

    

 www. Guru memberikan apersepsi, 

motivasi dan mengkondisikan kelas. 

    

 xxx. Menjelaskan materi kepada 

siswa/i 

    

 yyy. Menguasaibahanajaran     

 zzz. Penyajianjelasdansistematis     

 aaaa. Menjelaskan kepada siswa, 

bahwa mempersiapkan ringkasan 

pelajaran adalan prinsip belajar aktif. 

    

 bbbb. Memerintah agar melengkapi 

ringkasan atau pun catatan 

    

 cccc. Membimbing kerja siswa     

3 Pengamatan     

 i. Pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan RPP 

    

4 Melaksanakan Evaluasi     

 y. Siswa/i diberitugas dan hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan serta di 

persentasikan didepan kelas. 

    

 z. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

    

 aa. Memeprintahkan agar siswa 

mengumulkan lembar jawaban secara 

teratur. 

    

5 Keterampilan Menutup Pelajaran     

 q. Bersama-sama Menyimpulkan materi 

pelajaran 

    

 r. Memberikan pujian atau penghargaan 

kepada siswa yang mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

    

 Jumlah     

 Rat-rata     

 

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA 
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SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan kajian/Konsep : Fungsi Komposisi 

Kelas / Semester : XI IPS / II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

Keterangan Skor :1,0 – 1,5= Kurang  1,6 – 2,5= Cukup 

   2,6 – 3,5= Baik  3,6 – 4,0= Sangat Baik 

No. Indikator 
Skor 

Nilai 
1 2 3 4 

1. Kemapuan siswa dalam mengikuti dan 

memperhatikan penjelasan guru 

     

2. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengam 

metode resitasi dalam tugas terstruktur 

     

3. Keaktifan siswa dalam respon atas penjelasan   atau 

pertanyaan 

     

4. Kemampuan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan soal-soal yang di berikan 

     

5. Kemampuan siswa dalam hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan pekerjaanya di depan kelas 

     

6. Interaksi antar siswa saat proses pembelajaran      

Jumlah Nilai  

Rata-Rata  

Keterangan  

Medan,     Februari 2017 

Pengamat  

 

       Ida Sari 

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas / Semester : XI IPS / II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

Keterangan Skor :1,0 – 1,5= Kurang  1,6 – 2,5= Cukup 

   2,6 – 3,5= Baik  3,6 – 4,0= Sangat Baik 
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No

. 
Indikator 

Skor Nila

i 1 2 3 4 

1. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru      

2. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtuga

sterstruktur 

     

3. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan      

4. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang 

di berikan 

     

5. Kemampuansiswadalamhasil yang 

dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

     

6. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran      

Jumlah Nilai  

Rata-Rata  

Medan,     Februari 2017 

Pengamat  

 

       Ida Sari 

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS III 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas / Semester : XI IPS / II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

Keterangan Skor :1,0 – 1,5= Kurang  1,6 – 2,5= Cukup 

   2,6 – 3,5= Baik  3,6 – 4,0= Sangat Baik 

 

No

. 
Indikator 

Skor Nila

i 1 2 3 4 

1. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru      

2. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtuga

sterstruktur 

     

3. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan      

4. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang 

di berikan 
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5. Kemampuansiswadalamhasil yang 

dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

     

6. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran      

Jumlah Nilai  

Rata-Rata  

Medan,     Februari 2017 

Pengamat  

 

       Ida Sari 

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas / Semester : XI IPS / II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

Keterangan Skor :1,0 – 1,5= Kurang  1,6 – 2,5= Cukup 

   2,6 – 3,5= Baik  3,6 – 4,0= Sangat Baik 

No

. 

Indikator Skor Nila

i 1 2 3 4 

1. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru   √  3 

2. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtuga

sterstruktur 

 √   2 

3. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan  √   2 

4. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang 

di berikan 

 √   2 

5. Kemampuansiswadalamhasil yang 

dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

 √   2 

6. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran  √   2 

Jumlah Nilai 13 

Rata-Rata 2,1 

Keterangan Kurang 

Medan,     Februari 2017 
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Pengamat  

 

 

        Ida Sari 

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas / Semester : XI IPS / II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

Keterangan Skor :1,0 – 1,5= Kurang  1,6 – 2,5= Cukup 

   2,6 – 3,5= Baik  3,6 – 4,0= Sangat Baik 

No

. 

Indikator Skor Nila

i 1 2 3 4 

1. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru      

2. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtuga

sterstruktur 

     

3. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan      

4. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang 

di berikan 

     

5. Kemampuansiswadalamhasil yang 

dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

     

6. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran      

Jumlah Nilai  

Rata-Rata  

Medan,     Februari 2017 

Pengamat  
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        Ida Sari 

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA 

SIKLUS III 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas / Semester : XI IPS / II (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

Keterangan Skor :1,0 – 1,5= Kurang  1,6 – 2,5= Cukup 

   2,6 – 3,5= Baik  3,6 – 4,0= Sangat Baik 

No

. 

Indikator Skor Nila

i 1 2 3 4 

1. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru      

2. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtuga

sterstruktur 

     

3. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan      

4. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang 

di berikan 

     

5. Kemampuansiswadalamhasil yang 

dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

     

6. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran      

Jumlah Nilai  

Rata-Rata  

Medan,     Februari 2017 

Pengamat  

 

 

        Ida Sari 

PerhitunganObservasiAktivitasBelajarSiswaSiklus I 
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No NamaSiswa 
Aspek Yang Diamati 

Jumlah 
Rata-

rata 
Keterangan 

A - 1 A - 2 A - 3 A - 4 A - 5 A - 6 

1 AFRIZAL DARMANTO 3 3 2 3 2 3 16 2.7 BAIK 

2 ANNISA PRATIWI 2 2 2 2 1 2 11 1.8 CUKUP 

3 APRILIA PRATIWI 3 2 2 2 1 1 11 1.8 CUKUP 

4 AYU RAHMADANI 3 2 3 2 2 3 15 2.5 CUKUP 

5 AYU WULANDARI 2 2 1 2 1 1 9 1.5 KURANG 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 2 2 1 1 1 2 9 1.5 KURANG 

7 DEDE SLAMAD R 3 3 2 3 2 3 16 2.7 BAIK 

8 DESSY WULANDARARI 2 2 2 2 1 1 10 1.7 CUKUP 

9 DIKI PRAYUDA 2 2 1 1 1 1 8 1.3 KURANG 

10 DINA 2 2 2 2 1 1 10 1.7 CUKUP 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 3 3 3 3 3 2 17 2.8 BAIK 

12 FIRA CLARISA 2 2 2 1 1 1 9 1.5 KURANG 

13 INTAN RAMADANI 3 2 2 3 2 3 15 2.5 CUKUP 

14 IRA FITRIANI 2 1 2 2 1 1 9 1.5 KURANG 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 3 2 2 2 1 2 12 2 CUKUP 

16 M RIZKY ANANDA 1 1 2 1 1 2 8 1.3 KURANG 

17 M WARDANA 3 3 3 3 2 2 16 2.7 BAIK 

18 MEGA KHAIRUNNISA 3 2 2 2 1 2 12 2 CUKUP 

19 MENTARI PUTRI SABILA 3 3 2 3 2 3 16 2.7 BAIK 

20 MUTHIA PRATIWI 2 2 2 2 1 1 10 1.7 KURANG 

21 NADIATUL PUTRI 3 3 2 3 2 3 16 2.7 BAIK 

22 NIA SYAFITRI 3 2 1 2 1 2 11 1.8 CUKUP 
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23 RICO HANDRIAN 3 3 2 3 2 3 16 2.7 BAIK 

24 RODIAH HARTINI 3 3 3 3 2 2 16 2.7 BAIK 

25 SARA DWI YANTI 2 2 2 2 1 1 10 1.7 KURANG 

26 SATRIA KUSAIRI 3 3 2 3 2 3 16 2.7 BAIK 

27 SINTIA RIKA SANDRA 1 3 2 2 1 1 10 1.7 KURANG 

28 SRI RAMADHANI HRP 3 2 2 3 2 3 15 2.5 CUKUP 

29 SURI NILA WATI 3 2 2 2 1 1 11 1.8 CUKUP 

30 SUTRIYANI 3 3 2 3 2 3 16 2.7 BAIK 

31 TRI ANJELI 2 1 2 1 1 1 8 1.3 KURANG 

TOTAL 78 70 62 69 45 60 384 64.2 

KURANG 
RAT-RATA 2.5 2.2 2 2.2 1.5 2 12.3 2.06 

JUMLAH SISWA KEAKTIFANYA BAIK 10 

PRESENTASE   32% 

 

Aspek yang diamati : 

1. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru 

2. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtugasterstruktur 

3. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan 

4. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang di berikan 

5. Kemampuansiswadalamhasil yang dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

6. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran 

KeteranganSkor : 1,0 – 1,5 = Kurang 

   1,6 – 2,5 = Cukup 

   2,6 – 3,5 = Baik 

   3,6 – 4,0 = SangatBaik 

LembarObservasiHasilBelajarSiswaSiklus I 
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No NamaSiswa 
Aspek Yang Diamati 

Jumlah Rata-rata 
A - 1 A - 2 A - 3 A - 4 A - 5 A - 6 

1 AFRIZAL DARMANTO 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

2 ANNISA PRATIWI 2 2 2 2 1 2 11 1.8 

3 APRILIA PRATIWI 3 2 2 2 1 1 11 1.8 

4 AYU RAHMADANI 3 2 3 2 2 3 15 2.5 

5 AYU WULANDARI 2 2 1 2 1 1 9 1.5 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 2 2 1 1 1 2 9 1.5 

7 DEDE SLAMAD R 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

8 DESSY WULANDARARI 2 2 2 2 1 1 10 1.7 

9 DIKI PRAYUDA 2 2 1 1 1 1 8 1.3 

10 DINA 2 2 2 2 1 1 10 1.7 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 3 3 3 3 3 2 17 2.8 

12 FIRA CLARISA 2 2 2 1 1 1 9 1.5 

13 INTAN RAMADANI 3 2 2 3 2 3 15 2.5 

14 IRA FITRIANI 2 1 2 2 1 1 9 1.5 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 3 2 2 2 1 2 12 2 

16 M RIZKY ANANDA 1 1 2 1 1 2 8 1.3 

17 M WARDANA 3 3 3 3 2 2 16 2.7 

18 MEGA KHAIRUNNISA 3 2 2 2 1 2 12 2 

19 MENTARI PUTRI SABILA 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

20 MUTHIA PRATIWI 2 2 2 2 1 1 10 1.7 

21 NADIATUL PUTRI 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

22 NIA SYAFITRI 3 2 1 2 1 2 11 1.8 



117 
 

23 RICO HANDRIAN 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

24 RODIAH HARTINI 3 3 3 3 2 2 16 2.7 

25 SARA DWI YANTI 2 2 2 2 1 1 10 1.7 

26 SATRIA KUSAIRI 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

27 SINTIA RIKA SANDRA 1 3 2 2 1 1 10 1.7 

28 SRI RAMADHANI HRP 3 2 2 3 2 3 15 2.5 

29 SURI NILA WATI 3 2 2 2 1 1 11 1.8 

30 SUTRIYANI 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

31 TRI ANJELI 2 1 2 1 1 1 8 1.3 

TOTAL 78 70 62 69 45 60 384 64.2 

RAT-RATA 2.5 2.2 2 2.2 1.4 1.9 12.3 2.1 

JUMLAH SISWA KEAKTIFANYA BAIK 10 

PRESENTASE   32% 

Aspek yang diamati : 

7. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru 

8. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtugasterstruktur 

9. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan 

10. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang di berikan 

11. Kemampuansiswadalamhasil yang dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

12. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran 

KeteranganSkor : 1,0 – 1,5 = Kurang 

   1,6 – 2,5 = Cukup 

   2,6 – 3,5 = Baik 
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   3,6 – 4,0 = SangatBaik 

LembarObservasiHasilBeljarSiswaSiklus II 

 

No NamaSiswa 
Aspek Yang Diamati 

Jumlah Rata-rata 
A - 1 A - 2 A - 3 A - 4 A - 5 A - 6 

1 AFRIZAL DARMANTO 3 3 3 3 3 3 18 3 

2 ANNISA PRATIWI 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

3 APRILIA PRATIWI 3 3 3 2 2 3 16 2.7 

4 AYU RAHMADANI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

5 AYU WULANDARI 2 2 2 2 2 3 13 2.2 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 2 2 2 2 2 2 12 2 

7 DEDE SLAMAD R 3 3 3 3 3 3 18 3 

8 DESSY WULANDARARI 2 3 3 2 2 2 14 2.3 

9 DIKI PRAYUDA 2 2 2 2 2 2 12 2 

10 DINA 3 3 2 2 2 2 14 2.3 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 3 3 3 4 3 3 19 3.2 

12 FIRA CLARISA 2 3 2 2 2 2 13 2.2 

13 INTAN RAMADANI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

14 IRA FITRIANI 2 2 3 2 2 2 13 2.2 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 3 2 2 2 2 2 13 2.2 

16 M RIZKY ANANDA 2 2 2 2 2 2 12 2 

17 M WARDANA 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

18 MEGA KHAIRUNNISA 3 3 3 3 2 2 16 2.7 

19 MENTARI PUTRI SABILA 3 3 3 3 2 3 17 2.8 
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20 MUTHIA PRATIWI 2 3 2 3 2 3 15 2.5 

21 NADIATUL PUTRI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

22 NIA SYAFITRI 3 3 2 2 2 3 15 2.5 

23 RICO HANDRIAN 3 3 3 4 2 3 18 3 

24 RODIAH HARTINI 3 3 3 3 3 3 18 3 

25 SARA DWI YANTI 2 3 3 3 2 2 15 2.5 

26 SATRIA KUSAIRI 3 3 3 3 3 3 18 3 

27 SINTIA RIKA SANDRA 2 3 2 2 1 2 12 2 

28 SRI RAMADHANI HRP 3 3 3 3 3 3 18 3 

29 SURI NILA WATI 3 3 3 2 2 3 16 2.7 

30 SUTRIYANI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

31 TRI ANJELI 3 3 2 3 2 2 15 2.5 

TOTAL 83 87 81 82 67 81 481 80.2 

RAT-RATA 2.6 2.8 2.6 2.6 2.1 2.6 15.516129 2.5 

JUMLAH SISWA KEAKTIFANYA BAIK 17 

PRESENTASE   55% 

Aspek yang diamati : 

1. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru 

2. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtugasterstruktur 

3. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan 

4. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang di berikan 

5. Kemampuansiswadalamhasil yang dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

6. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran 

KeteranganSkor : 1,0 – 1,5 = Kurang 
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   1,6 – 2,5 = Cukup 

   2,6 – 3,5 = Baik 

   3,6 – 4,0 = SangatBaik 

  



121 
 

LembarObservasiHasilBeljarSiswaSiklus III 

 

No NamaSiswa 
Aspek Yang Diamati 

Jumlah Rata-rata 
A - 1 A - 2 A - 3 A - 4 A - 5 A - 6 

1 AFRIZAL DARMANTO 4 4 3 4 3 3 21 3.5 

2 ANNISA PRATIWI 3 3 3 3 3 3 18 3 

3 APRILIA PRATIWI 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

4 AYU RAHMADANI 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

5 AYU WULANDARI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 3 3 2 2 2 2 14 2.3 

7 DEDE SLAMAD R 3 4 3 4 3 3 20 3.3 

8 DESSY WULANDARARI 3 3 3 3 3 3 18 3 

9 DIKI PRAYUDA 3 2 3 2 2 2 14 2.3 

10 DINA 3 3 3 3 3 3 18 3 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 4 4 3 4 3 3 21 3.5 

12 FIRA CLARISA 3 3 2 2 2 2 14 2.3 

13 INTAN RAMADANI 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

14 IRA FITRIANI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 3 3 2 3 2 2 15 2.5 

16 M RIZKY ANANDA 3 3 2 3 2 2 15 2.5 

17 M WARDANA 4 4 3 4 2 3 20 3.3 

18 MEGA KHAIRUNNISA 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

19 MENTARI PUTRI SABILA 3 3 3 3 3 3 18 3 

20 MUTHIA PRATIWI 3 3 3 3 3 3 18 3 
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21 NADIATUL PUTRI 4 4 3 3 3 3 20 3.3 

22 NIA SYAFITRI 3 3 3 3 3 3 18 3 

23 RICO HANDRIAN 3 4 3 4 3 3 20 3.3 

24 RODIAH HARTINI 4 3 3 4 3 3 20 3.3 

25 SARA DWI YANTI 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

26 SATRIA KUSAIRI 4 4 3 3 3 3 20 3.3 

27 SINTIA RIKA SANDRA 3 3 2 2 2 2 14 2.3 

28 SRI RAMADHANI HRP 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

29 SURI NILA WATI 3 4 3 2 3 3 18 3 

30 SUTRIYANI 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

31 TRI ANJELI 3 3 3 3 3 3 18 3 

TOTAL 101 105 88 94 84 87 559 93 

RAT-RATA 3.2 3.3 2.8 3 2.7 2.8 18 3 

JUMLAH SISWA KEAKTIFANYA BAIK 25 

PRESENTASE   81% 

Aspek yang diamati : 

1. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru 

2. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtugasterstruktur 

3. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan 

4. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang di berikan 

5. Kemampuansiswadalamhasil yang dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

6. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran 

KeteranganSkor : 1,0 – 1,5 = Kurang 

   1,6 – 2,5 = Cukup 
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   2,6 – 3,5 = Baik 

   3,6 – 4,0 = SangatBaik 

 

PerhitunganObservasiAktivitasBelajarSiswaSiklus II 

No NamaSiswa 
Aspek Yang Diamati 

Jumlah 
Rata-

rata A - 1 A - 2 A - 3 A - 4 A - 5 A - 6 

1 AFRIZAL DARMANTO 3 3 3 3 3 3 18 3 

2 ANNISA PRATIWI 3 3 2 3 2 3 16 2.7 

3 APRILIA PRATIWI 3 3 3 2 2 3 16 2.7 

4 AYU RAHMADANI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

5 AYU WULANDARI 2 2 2 2 2 3 13 2.2 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 2 2 2 2 2 2 12 2 

7 DEDE SLAMAD R 3 3 3 3 3 3 18 3 

8 DESSY WULANDARARI 2 3 3 2 2 2 14 2.3 

9 DIKI PRAYUDA 2 2 2 2 2 2 12 2 

10 DINA 3 3 2 2 2 2 14 2.3 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 3 3 3 4 3 3 19 3.2 

12 FIRA CLARISA 2 3 2 2 2 2 13 2.2 

13 INTAN RAMADANI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

14 IRA FITRIANI 2 2 3 2 2 2 13 2.2 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 3 2 2 2 2 2 13 2.2 

16 M RIZKY ANANDA 2 2 2 2 2 2 12 2 

17 M WARDANA 3 3 3 3 2 3 17 2.8 
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18 MEGA KHAIRUNNISA 3 3 3 3 2 2 16 2.7 

19 MENTARI PUTRI SABILA 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

20 MUTHIA PRATIWI 2 3 2 3 2 3 15 2.5 

21 NADIATUL PUTRI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

22 NIA SYAFITRI 3 3 2 2 2 3 15 2.5 

23 RICO HANDRIAN 3 3 3 4 2 3 18 3 

24 RODIAH HARTINI 3 3 3 3 3 3 18 3 

25 SARA DWI YANTI 2 3 3 3 2 2 15 2.5 

26 SATRIA KUSAIRI 3 3 3 3 3 3 18 3 

27 SINTIA RIKA SANDRA 2 3 2 2 1 2 12 2 

28 SRI RAMADHANI HRP 3 3 3 3 3 3 18 3 

29 SURI NILA WATI 3 3 3 2 2 3 16 2.7 

30 SUTRIYANI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

31 TRI ANJELI 3 3 2 3 2 2 15 2.5 

TOTAL 83 87 81 82 67 81 481 80.2 

RAT-RATA 2.8 2.8 2.6 2.6 2.1 2.6 15.5 2.5 

JUMLAH SISWA KEAKTIFANYA BAIK 17 

PRESENTASE   55% 

Aspek yang diamati : 

7. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru 

8. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtugasterstruktur 

9. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan 

10. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang di berikan 

11. Kemampuansiswadalamhasil yang dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

12. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran 

KeteranganSkor : 1,0 – 1,5 = Kurang 

   1,6 – 2,5 = Cukup 
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   2,6 – 3,5 = Baik 

   3,6 – 4,0 = SangatBaik 

PerhitunganObservasiAktivitasBelajarSiswaSiklus III 

No NamaSiswa 
Aspek Yang Diamati 

Jumlah Rata-rata 
A - 1 A - 2 A - 3 A - 4 A - 5 A - 6 

1 AFRIZAL DARMANTO 4 4 3 4 3 3 21 3.5 

2 ANNISA PRATIWI 3 3 3 3 3 3 18 3 

3 APRILIA PRATIWI 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

4 AYU RAHMADANI 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

5 AYU WULANDARI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

6 CHIKA PUTRI RAMADANI 3 3 2 2 2 2 14 2.3 

7 DEDE SLAMAD R 3 4 3 4 3 3 20 3.3 

8 DESSY WULANDARARI 3 3 3 3 3 3 18 3 

9 DIKI PRAYUDA 3 2 3 2 2 2 14 2.3 

10 DINA 3 3 3 3 3 3 18 3 

11 FADILLA ALDY TANJUNG 4 4 3 4 3 3 21 3.5 

12 FIRA CLARISA 3 3 2 2 2 2 14 2.3 

13 INTAN RAMADANI 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

14 IRA FITRIANI 3 3 3 3 2 3 17 2.8 

15 IRFAN SISWAN LUBIS 3 3 2 3 2 2 15 2.5 

16 M RIZKY ANANDA 3 3 2 3 2 2 15 2.5 

17 M WARDANA 4 4 3 4 2 3 20 3.3 

18 MEGA KHAIRUNNISA 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

19 MENTARI PUTRI SABILA 3 3 3 3 3 3 18 3 
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20 MUTHIA PRATIWI 3 3 3 3 3 3 18 3 

21 NADIATUL PUTRI 4 4 3 3 3 3 20 3.3 

22 NIA SYAFITRI 3 3 3 3 3 3 18 3 

23 RICO HANDRIAN 3 4 3 4 3 3 20 3.3 

24 RODIAH HARTINI 4 3 3 4 3 3 20 3.3 

25 SARA DWI YANTI 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

26 SATRIA KUSAIRI 4 4 3 3 3 3 20 3.3 

27 SINTIA RIKA SANDRA 3 3 2 2 2 2 14 2.3 

28 SRI RAMADHANI HRP 3 4 3 3 3 3 19 3.2 

29 SURI NILA WATI 3 4 3 2 3 3 18 3 

30 SUTRIYANI 4 3 3 3 3 3 19 3.2 

31 TRI ANJELI 3 3 3 3 3 3 18 3 

TOTAL 101 105 88 94 84 87 559 93 

RAT-RATA 3.2 3.3 2.9 3 2.7 2.9 18 3 

JUMLAH SISWA KEAKTIFANYA BAIK 25 

PRESENTASE   81% 

Aspek yang diamati : 

7. Kemapuansiswadalammengikutidanmemperhatikanpenjelasan guru 

8. Keterlibatansiswadalampembelajarandengammetoderesitasidalamtugasterstruktur 

9. Keaktifansiswadalamresponataspenjelasanataupertanyaan 

10. Kemampuansiswadalammemahamidanmenyelesaikansoal-soal yang di berikan 

11. Kemampuansiswadalamhasil yang dapatdipertanggungjawabkanpekerjaanya di depankelas 

12. Interaksiantarsiswasaat proses pembelajaran 

KeteranganSkor : 1,0 – 1,5 = Kurang 

   1,6 – 2,5 = Cukup 

   2,6 – 3,5 = Baik 

   3,6 – 4,0 = SangatBaik 
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LEMBAR TES AWAL 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan Kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas/Semester : XI IPS /Genap 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

No. Soal Skor 

1 Manakah yang merupakanfungsibijektifdarigambarberikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

 

 I II 

 

 

 

 

 

  

 III IV 

 

2 Diberikan himpunan A= {1,2,3} dan B= {3,4,5}. Jika f: A →B dengan f 

= {(0,3), (1,5), (2,4)}. Nyatakan dalam diagram panah… 

 

3 Diberikan fungsi A ={0,2,3,5} ke B = {2,4,5,7,8} adalah “dua kurangnya 

dari”. Himpunan pasangan terurutnya adalah… 

 

4 Diberikan f(x) = -x + 3. Nilai dari f(-5) adalah…  

5 Diketahui fungsi-fungsi f= {(0,2), (3,4), (4,-1), (5,-2), (6,2)} dan g= {(-  

A 

1 

2 

3 

B 

4 

5 

6 

A 

1 

2 

3 

B 

4 

5 

6 

A 

1 

2 

3 

B 

4 

5 

6 

A 

1 

2 

3 

B 

4 

5 

6 

7 
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2,1), (-1,0), (2,6), (4,7)}. Fungsi komposisi (g º f) adalah…. 

 

LEMBAR TES SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan Kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas/Semester : XI IPS /Genap 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

No. Soal Skor 

1 Diketahui f(x) = 3x + 10, g(x) = 5x, tentukan : 

a. (f ͦ g) (x) 
b. (g ͦ f) (x) 

 

2 Diketahui f(x) = 2x + 3 dan h(x) = 6x2 – 4, tentukan (h ͦ f) (x)…..  

3 Diketahui f(x) = x2 + 1 dan g(x) = 2x – 2 maka (f ͦ g) (x) =…  

4 Jika f(x) = 
1

2𝑥
 dan g(x) = 𝑥 +  

1

𝑥
 maka (g ͦ f) (x)=….  

5 Fungsif : R→ R dab g : R→ R ditentukanoleh f(x) = 2x + 3 dan g(x) = 3x. 

Hitunglah 
a. (g ͦ f) (3) 
b. (g ͦ f) (-2) 

 

6 f dan g adalahfungsidari R ke R jika f(x) = 2x2 + 1 dan g(x) = 3x – 4, 

maka (f ͦ g) (1)=….. 

 

7 Tentukan f(x) jikafungsi g(x)  dan (g ͦ f) (x) diketahuidengan g(x) = 4x + 

1, (g ͦ f) (x) = 5x – 2 …. 

 

8 Diketahui  g(x) = x + 4 dan (g ͦ f) (x) = x2 + 2x – 7, makatentukannilai 

f(x).. 
 

9 Diketahui(f ͦ g) (x) = -
𝑥

2
+ 1 danf(x) = 2x, makarumusfungsi g(x)=….  

10 Fungsi f : R →R dan g : R→ R dengan f(x) = 3x – 10 dan g(x) = 4x + a, 

tentukan a agar (f ͦ g) (x) = (g  ͦf) (x) 

 

 

LEMBAR TES SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan Kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas/Semester : XI IPS /Genap 
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Tahun Pelajaran : 2016-2017 

No. Soal Skor 

1 Diketahui f : R → R dan g : R → R dengan f(x) = x2 + 2x + 1 dan g(x) = 

2x – 4. Tentukan rumus fungsi berikut : 
a. (f ͦ g) (x) 
b. (g ͦ f) (x) 
c. Berdasarkanhasil a dan b, apakah(f ͦ g) (x) = (g ͦ f) (x) 

 

2 Fungsif : R → R ditentukan dengan rumus f(x)= 3x – 2 dan g : R → R 

ditentukan dengan rumus g(x) = 2x2 – x – 4. Tentukan nilai (g ͦ f) (2)… 

 

3 Diketahui f(x) = 2 – x, g(x) = x2 + 1 dan h(x) = 3x, maka tentukan( h ͦ g ͦ f) 

(3)… 

 

4 Diketahui f(x) = 3x + 1 dan g(x) = {f(x)}2 – f(x2) + 4 f(x). tentukan nilai 

g(2)… 
 

5 Tentukan rumus fungsi f(x)  jika diketahui g(x) = 2 – x dan (g ᵒ f)(x) = -

3x… 
 

6 Diketahui fungsi komposisi (f  ͦ g) (x) = -2x + 3 dan fungsi f(x) = 4x – 1. 

Tentukan fungsi g(x)… 
 

7 Tentukan g(x) jika fungsi f(x) dan (g ᵒ f)(x) diketahui dengan f(x) = 2x + 

5 dan (g ᵒ f)(x) = 2x + 1... 
 

8 f dan g adalah suatu fungsi R → R, jika f(x) = x -2 dan (g ͦ f)(x) = x2 – 4x 

+ 1. Tentukan fungsi g(x)…. 
 

9 Diketahui fungsi f dang : R → R yang ditentukan oleh g(x) = 2x – 3 dan 

(f ͦ g)(x) = 4x2 + 6x + 2. Maka tentukan nilai f(x)…. 
 

10 Jika f(x) = 
1

2𝑥−1
dan (f ͦ g) (x) = 

𝑥

2𝑥−2
, maka tentukan nilai fungsi g(x + 

1)… 

 

 

LEMBAR TES SIKLUS III 

Nama Sekolah  : SMA AsuhanDaya Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bahan Kajian/Konsep : FungsiKomposisi 

Kelas/Semester : XI IPS /Genap 

Tahun Pelajaran : 2016-2017 

No. Soal Skor 

1 Diketahui f : R → R dengan f(x) = x2 + 2x + 1, maka tentukan f(x – 2)....  

2 Jika f(x) = x2 – 5x – 4 dan g(x) = x + 6, maka (f ᵒ g)(x) adalah...  

3 Diketahui f(x) = 3x + 5 dan g(x) = x2 – 2, nilai (g ᵒ f)(1)...  

4 Jika f(x) = x + 1 dan g(x) = x – 1 maka g(f(x)) adalah.....  

5 f dan g adalah fungsi dari R ke R, jika g(x) = 2x – 1 dan (g ᵒ f)(x) = 2x2 –  
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8x + 5. Maka f(x)...... 

6 f dan g adalah fungsi dari R ke R. Jika f(x) = 3x dan (f ᵒ g)(x) = x, maka 

g(x)... 
 

7 Fungsi f : R → R ; g : R → R ditentukan dengan f(x) = x + 2, g(x) = x2 + 

3 dan (f ᵒ g)(x) = 7. Maka nilai x =..... 
 

8 Fungsi f : R → R ditentukan oleh f(x) = 
1

2𝑥−1
 dan fungsi g : R → R. 

Sehingga (f ᵒ g)(x) = 
𝑥

3𝑥−2
 , maka g(x) =.... 

 

9 Fungsi f : R → R ; g : R → R ditentukan oleh f(x) 2x + 1, g(x) = x2 + 2 

dan (f ᵒ g)(x) = 6, tentukan nilai x... 
 

10 f dan g adalah fungsi dari R ke R, jika f(x) = 
𝑥+ 1

𝑥
 dan (f ᵒ g)(x) = 5x maka 

g(x) =.... 

 

 

LEMBAR VALIDITAS TES 

SIKLUS I 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

PokokBahasan : FungsiKomposisi 

Kelas / Semester : XI IPS / Genap 

Petunjuk  : Berikantanda (√) pda kolom validitas 

Keteranga  : V = Valid , TV= Tidak Valid 

 

 

No Soal KunciJawaban V TV 

1. Diketahui f(x) = 3x + 10, 

g(x) = 5x, tentukan : 

c. (f ͦ g) (x) 

d. (g ͦ f) (x) 

 

c. (f ͦ g) (x) = f {g(x)} 

 = f ( 5x ) 

 = 3 (5x) + 10 

 = 15x + 10 

 

d. (g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 

 = g (3x + 10) 

 = 5 (3x + 10) 
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 = 15x + 50 

2. Diketahui f(x) = 2x + 3 dan 

h(x) = 6x2 – 4, tentukan 

(h ͦ f) (x) 

 

(h ͦ f) (x) =  h{f(x)} 

= h (2x + 3) 

= 6 (2x + 3)2 – 4 

= 6 (4x2 + 12x + 9) – 4 

= 24x2 + 72x + 54 – 4 

= 24x2 + 72x + 50 

  

3. Diketahui f(x) = x2 + 1 dan 

g(x) = 2x – 2 maka (f ͦ g) 

(x) =… 

 

(f ͦ g) (x)   = f {g(x)} 

= f ( 2x – 2) 

= (2x – 2)2 + 1 

= 4x2 – 8x + 4 + 1 

= 4x2 – 8x + 5 

  

4. Jika f(x) = 
1

2𝑥
 dan g(x) = 

𝑥 + 
1

𝑥
 maka (g ͦ f) (x)=…. 

(g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 

= g (
1

2𝑥
) 

= 
1

2𝑥
 + 

1

1/2𝑥
 

= 
1+4𝑥

2𝑥
 

  

5. Fungsif : R→ R dab g : R→ 

R ditentukanoleh f(x) = 2x 

+ 3 dan g(x) = 3x. 

Hitunglah 

c. (g ͦ f) (3) 

d. (g ͦ f) (-2) 

c. (g ͦ f) (3) = g {f(3)}  

= g (2x + 3) 

= 3 (2x + 3) 

= 6x + 3 

= 6 (3) + 3 

=27 

 

d. (f ͦ g) (-2) = f {g(-2)} 

= f (3x) 

= 2 (3x) + 3 

= 6x + 3 

= 6 (-2) + 3 

= -9 

  

6. F dan g adalahfungsidari 

R ke R jika f(x) = 2x2 + 1 

dan g(x) = 3x – 4, maka (f ͦ 

g) (1)=….. 

(f ͦ g) (1) = f {g(1)} 

= f (3x – 4) 

= 2 (3x – 4)2 + 1 

= 2 (9x2 – 24x + 16) +1 

= 18x2 – 48x + 32 + 1 

= 18x2 – 48x + 33 

(2) = 18 (1)2 – 48 (1) + 33 

= 3 

  

7. Tentukan f(x) jikafungsi 

g(x)  dan (g ͦ f) (x) 

diketahuidengan g(x) = 4x 

g {f(x)}      = 5x – 2 

4 (f(x)) + 1=  5x – 2 

4 (f(x) = 5x – 3 
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+ 1, (g ͦ f) (x) = 5x – 2  f(x) = 
5𝑥−3

4
 

8. Diketahui  g(x) = x + 4 dan 

(g ͦ f) (x) = x2 + 2x – 7, 

makatentukannilai f(x).. 

g {f(x)}      = x2 + 2x – 7  

f(x) + 4 = x2 + 2x – 7 

f(x) = x2 + 2x – 7 – 4 

f(x) = x2 + 2x – 11 

  

9. Diketahui(f ͦ g) (x) = -
𝑥

2
+ 1 

danf(x) = 2x, 

makarumusfungsi g(x)=…. 

f {g(x)}      = - 
𝑥

2
 + 1 

2 g(x) = - 
𝑥

2
 + 1 

g(x) =
− 

𝑥

2
 + 1

2
 

g(x) = 
2− 𝑥

4
 

  

10. Fungsi f : R →R dan g : 

R→ R dengan f(x) = 3x – 

10 dan g(x) = 4x + a, 

tentukan a agar (f ͦ g) (x) = 

(g ͦ f) (x) 

f {g(x)} = g {f(x)} 

3 (4x + a) – 10  =  4 (3x- 10) + a 

12x + 3a – 10  = 12x – 40 + a 

3a – a = -40 + 10 

2a = -30 

a = -15 

  

 

 

 Medan,    Februari 2017 

 Guru Mata Pelajaran 

 

 

 ANUGERAH SAULIAN S.Pd 

 

LEMBAR VALIDITAS TES 

SIKLUS II 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

PokokBahasan : FungsiKomposisi 



133 
 

Kelas / Semester : XI IPS / Genap 

Petunjuk  : Berikantanda (√) pda kolom validitas 

Keteranga  : V = Valid , TV= Tidak Valid 

 

No Soal KunciJawaban V TV 

1. Diketahuif : R → R dan g : 
R → R dengan f(x) = x2 + 
2x + 1 dan g(x) = 2x – 4. 
Tentukanrumusfungsiberi
kut : 

d. (f ͦ g) (x) 
e. (g ͦ f) (x) 
f. Berdasarkanh

asil a dan b, 
apakah(f ͦ g) 
(x) = (g ͦ f) (x) 

a. (f ͦ g) (x)   = f {g(x)} 
        = f (2x – 4) 
         =(2x – 4)2 + 2 (2x – 4) + 1 
     = 4x2 – 16x + 16 + 4x – 8 + 1 
     = 4x2 – 12x + 9 
 

b, (g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 
= g (x2 + 2x + 1) 
= 2 (x2 + 2x + 1) – 4 
= 2x2 + 4x + 2 – 4 
= 2x2 + 4x – 2 
 

c, Dari hasil(f ͦ g) (x)dan(g ͦ f) (x), maka(f ͦ g) 
(x)≠ (g ͦ f) (x) 

  

2. Fungsif : R → R 
ditentukandenganrumus 
f(x)= 3x – 2 dan g : R → R 
ditentukandenganrumus 
g(x) = 2x2 – x – 4. 
Tentukannilai (g ͦ f) (2)… 

(g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 
= g (3x – 2) 
= 2 (3x – 2)2 – (3x – 2) - 4 
= 2 (9x2 – 12x + 4) – 3x + 2 – 4 
= 18x2 – 24x + 8 – 3x + 2 – 4 
= 18x2 – 21x + 6 

(g ͦ f) (2)= 18x2 – 21x + 6 
= 18 (2)2 – 21 (2) + 6 
= 72 – 42 + 6 
= 36 

  

3. Diketahui f(x) = 2 – x, g(x) 
= x2 + 1 dan h(x) = 3x, 
makatentukan( h ͦ g ͦ f) 
(3)… 

(h ͦ g ͦ f) (x) = (h {g(f(x))} 
= h {(2 – x)2 + 1} 
= 3 (4 – 4x + x2 + 1) 
= 12 – 12x + 3x2 + 3 
= 3x2 – 12x + 15 

(h º g ͦ f)(3)= 3(3)2 – 12 (3) + 15 
= 27 – 36 + 15 
= 6 

  

4. Diketahui f(x) = 3x + 1 dan 
g(x) = {f(x)}2 – f(x2) + 4 
f(x). tentukannilai g(2)… 

g(x) ={f(x)}2 – f(x2) + 4 f(x) 
        = (3x + 1)2 - (3x2 + 1) + 4 (3x + 1) 
        =  9x2 + 6x + 1 – 3x2 – 1 + 12x + 4 
= 6x2 + 18x + 4 
g(2)= 6 (2)2 + 18 (2) + 4 
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= 24 + 36 + 4 
= 64 

5. Tentukan rumus fungsi 
f(x)  jika diketahui g(x) = 2 
– x dan (g ᵒ f)(x) = -3x. 

(g ᵒ f)(x) = - 3x 
(g ᵒ f)(x) = g {f(x)} 
-3x   =  2 – f(x) 
f(x)  = 2 + 3x 

  

6. Diketahuifungsikomposisi 
(f  ͦ g) (x) = -2x + 3 
danfungsi f(x) = 4x – 1. 
Tentukanfungsi g(x)… 

(f  ͦ g) (x)  = -2x + 3 
4 (g(x)) – 1 = -2x + 3 
4 (g(x)) = -2x + 4 

g(x)  = 
−2𝑥+4

4
 

g(x)  = - 
1

2
x + 1 

  

7. Tentukan g(x) jika fungsi 
f(x) dan (g ᵒ f)(x) diketahui 
dengan f(x) = 2x + 5 dan 
(g ᵒ f)(x) = 2x + 1... 

g {f(x)} = 2x + 1 
g (2x + 5) = 2x + 1 
dimisalkan : 2x – 3 = a 

  x = 
𝑎−5

2
 

g(a)  = 2 (
𝑎−5

2
) + 1 

  =  a- 5 + 1 
maka, g(x) = x - 5 

  

8. fdan g adalahsuatufungsi 
R → R, jika f(x) = x -2 dan 
(g ͦ f)(x) = x2 – 4x + 1. 
Tentukanfungsi g(x)…. 

g {f(x)} = x2 – 4x + 1 
g (x – 2) = x2 – 4x + 1 
dimisalkan : x – 2 = a 

 x = a + 2 
g (a)  = x2 – 4x + 1 
g (a)  = (a + 2)2 – 4 (a + 2) + 1 

 = a2 + 4a + 4 – 4a – 8 + 1 
 = a2 – 3 

maka, g (x) =  x2 – 3 

  

9. Diketahuifungsi f dang : R 
→ R yang ditentukanoleh 
g(x) = 2x – 3 dan (f ͦ g)(x) = 
4x2 + 6x + 2. 
Makatentukannilai f(x)…. 

f {g(x)} = 4x2 + 6x + 2 
f (2x – 3) = 4x2 + 6x + 2 
dimisalkan : 2x – 3 = a 

2x  = a + 3 

x = 
𝑎+3

2
 

f (a) = 4 (
𝑎+3

2
)2 + 6 (

𝑎+3

2
) + 3 

= 2 (a2 + 6a + 9) + 3a + 9 + 2 
= 2a2 + 12a +18 +3a + 9 + 2 
= 2a2 + 15a + 29 

maka, f (x)= 2x2 + 15x + 29 

  

10. Jika f(x) = 
1

2𝑥−1
dan (f ͦ g) 

(x) = 
𝑥

2𝑥−2
, maka tentukan 

nilai fungsi g(x + 1)… 

f {g(x)} = 
𝑥

2𝑥−2
 

1

2(𝑔(𝑥))−1
 = 

𝑥

2𝑥−2
 

(2 (g(x) – 1)) = 2x – 2 
2x (g(x)) – x = 2x – 2 
2x (g(x)) = 2x + x – 2 

g(x)  = 
3𝑥−2

2𝑥
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maka, g(x +1) = 
3 (𝑥+1)− 2

2 (𝑥+1)
 

 = 
3𝑥+3−2

2𝑥+ 2
   

= 
3𝑥+1

2𝑥+ 2
 

 

 Medan,    Februari 2017 

 Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 ANUGERAH SAULIAN S.Pd 

 

LEMBAR VALIDITAS TES 

SIKLUS III 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

PokokBahasan : FungsiKomposisi 

Kelas / Semester : XI IPS / Genap 

Petunjuk  : Berikantanda (√) pda kolom validitas 

Keteranga  : V = Valid , TV= Tidak Valid 

 

No Soal KunciJawaban V TV 

1. Diketahuif : R → R dengan 
f(x) = x2 + 2x + 1, maka 

f(x)  = x2 + 2x + 1 
f(x – 2) = (x – 2)2 + 2 (x – 2) + 1 
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tentukan f(x – 2).... = x2 + 4x + 4 + 2x – 4 + 1 
= x2 - 2x + 1 

2. Jika f(x) = x2 – 5x – 4 dan 
g(x) = x + 6, maka (f ᵒ g)(x) 
adalah... 

(f ᵒ g)(x) =  f{g(x)} 
= f (x + 6) 
= (x + 6)2 – 5 (x + 6) – 4 
= x2 + 12x + 36 – 5x – 30 -4 
= x2 – 7x + 2 

  

3. Diketahui f(x) = 3x + 5 dan 
g(x) = x2 – 2, nilai (g ᵒ 
f)(1)... 

(f ᵒ g)(x)  =  f{g(x)} 
  = f (x2 – 2) 
  = 3 (x2 – 2) + 5 
  = 3x2 – 6 + 5 
  = 3x2 – 1 
(f ᵒ g)(1) = 3(1)2 – 1 
  = 2 

  

4. Jika f(x) = x + 1 dan g(x) = 
x – 1 maka g(f(x)) 
adalah..... 

g(f(x))  = (x + 1) – 1 
  = x 

  

5. f dan g adalah fungsi dari 
R ke R, jika g(x) = 2x – 1 
dan (g ᵒ f)(x) = 2x2 – 8x + 
5. Maka f(x)...... 

(gᵒ f)(x)  =  2x2 – 8x + 5 
g{f(x)}  = 2x2 – 8x + 5 
2 f(x) – 1 = 2x2 – 8x + 5 
2 f(x)  = 2x2 – 8x + 6 

f(x)  =  
2x2 – 8x + 6

2
 

  = x2 – 4x + 3 

  

6. f dan g adalah fungsi dari 
R ke R. Jika f(x) = 3x dan (f 
ᵒ g)(x) = x, maka g(x)... 

(f ᵒ g)(x) = x 
f{g(x)}  = x 
3 g(x)  = x 

g(x)  = 
𝑥

3
 

  

7. Fungsi f : R → R ; g : R → 
R ditentukan dengan f(x) 
= x + 2, g(x) = x2 + 3 dan (f 
ᵒ g)(x) = 7. Maka nilai x 
=..... 

(f ᵒ g)(x) = f{g(x)} 
7  = (x2 + 3) + 2 
7  = x2 + 5 
x2  = 5 – 7 
x2  = 2 

x  = √2 

  

8. Fungsi f : R → R 
ditentukan oleh f(x) = 

1

2𝑥−1
 dan fungsi g : R → R. 

Sehingga (f ᵒ g)(x) = 
𝑥

3𝑥−2
 , 

maka g(x) =.... 

f{g(x)}  = 
𝑥

3𝑥−2
 

1

2 𝑔(𝑥)−1
 = 

𝑥

3𝑥−2
 

2 g(x) – 1 = 3x – 2 
2x . g(x) – x = 3x – 2 
2x . g(x) = 4x – 2 

g(x)  = 
4𝑥 2

2𝑥
 

  = x - 
1

𝑥
 

  

9. Fungsi f : R → R ; g : R → 
R ditentukan oleh f(x) 2x 
+ 1, g(x) = x2 + 2 dan (f ᵒ 
g)(x) = 6, tentukan nilai 
x... 

(f ᵒ g)(x) = f{g(x)} 
6  = 2 (x2 + 2) + 1 
6  = 2x2 +4 + 1 
6  = 2x2 + 5 
2x2  = 1 
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x2  = 
1

2
 

x  = 
1

√2
 

10. f dan g adalah fungsi dari 

R ke R, jika f(x) = 
𝑥+ 1

𝑥
 dan 

(f ᵒ g)(x) = 5x maka g(x) 
=.... 

f{g(x)}  = 5x 
𝑔(𝑥)+ 1

𝑔(𝑥)
  = 5x 

g(x) + 1 = 5x . g(x) – g(x) 
  = (5x – 1) g(x) 

g(x)  = 
1

5𝑥−1
 

  

 Medan,    Februari 2017 

 Guru Mata Pelajaran 

 

 

 ANUGERAH SAULIAN S.Pd 

No Aspek Yang Diamati 

Nilai 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 
Jumlah 

Rata-

rata 

1 Perencanaan Pembelajaran  

 bb. Adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan 

metode Resitasi dalam tugas 
terstruktur. 

3 4 4 11 3,6 

 cc. Adanya lembar observasi guru 

dan siswa. 
3 4 4 11 3,6 

 dd. Mempersiapkan soal tes 2 3 4 9 3 

2 Pelaksanaan Pembelajaran  

 dddd. Salam, doa dan absen 2 3 3 8 2,6 

 eeee. Gurumenyampaikan tujun 

pembelajaran. 

 

2 3 3 8 2,6 

 ffff. Guru memberikan apersepsi, 

motivasi dan mengkondisikan 

kelas. 

2 2 4 8 2,6 

 gggg. Menjelaskan materi 
kepada siswa/i 

2 3 4 9 3 

 hhhh. Menguasaibahanajaran 3 3 4 10 3,3 

 iiii. Penyajianjelasdansistematis 2 2 3 7 2,3 

 jjjj. Menjelaskan kepada siswa, bahwa 

mempersiapkan ringkasan 

pelajaran adalan prinsip belajar 
aktif. 

2 2 3 7 2,3 
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 kkkk. Memerintah agar 
melengkapi ringkasan atau pun 

catatan 

2 2 3 7 2,3 

 llll. Membimbing kerja siswa 3 3 4 10 3,3 

3 Pengamatan  

 j. Pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan RPP 
2 3 3 8 2,6 

4 Melaksanakan Evaluasi  

 bb. Siswa/i diberitugas dan hasilnya 

dapat dipertanggung jawabkan 

serta di persentasikan didepan 
kelas. 

2 2 3 7 2,3 

 cc. Memotivasi siswa agar mampu 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 
2 2 3 7 2,3 

 dd. Memeprintahkan agar siswa 
mengumulkan lembar jawaban 

secara teratur. 

2 3 3 8 2,6 

5 Keterampilan Menutup Pelajaran  

 s. Bersama-sama Menyimpulkan 

materi pelajaran 
2 2 3 7 2,3 

 t. Memberikan pujian atau 

penghargaan kepada siswa yang 
mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik. 

2 3 3 8 2,6 

Jumlah 40 49 61 150 50 

Rata-rata 2,2 2,7 3,3 8,3 2,7 

 

No. Indikator 
Siklus I Siklus II Siklus II 

Skor Skor Skor 

1. Kemapuan siswa dalam mengikuti 

dan memperhatikan penjelasan 

guru 

2,5 2,8 3,2 

2. Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dengan metode 

Resitasi dalam tugas terstruktur 

  2,2 2,8 3,3 

3. Keaktifan siswa dalam respon atas 

penjelasan   atau pertanyaan 

2 2,6 2,9 

4. Kemampuan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan 

soal-soal yang di berikan 

2,2 2,6 3 

5. Kemampuan siswa dalam hasil 

yang dapat dipertanggungjawabkan 

pekerjaanya di depan kelas 

1,5 2,1 2,7 

6. Interaksi antar siswa saat proses 

pembelajaran 

2 2,6 2,9 

Jumlah 12,4 15,5 18 
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Rata-rata 2,06 2,5 3 

Keterangan Cukup cukup Baik 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

SIKLUS I 

 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Program :  XI / IPS 

Semester : Genap 

 

Standar Kompetensi  : 2.  Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi. 

Kompetensi Dasar  : 2.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi.  

Indikator : 1. Menentukan sifat fungsi khusus yang memungkinkan dimiliki 

oleh sebuah fungsi. 

2. Menentukan rumus  fungsi komposisi  dari beberapa fungsi.   

Alokasi Waktu   : 4jam pelajaran (2 pertemuan). 

 

A.  Tujuan Pembelajaran 

 a. Peserta didik dapat Menentukan syarat dan aturan fungsi yang dapat dikomposisikan. 

 b. Peserta didik dapat Menentukan rumus fungsi komposisi  dari beberapa fungsi. 

 Karaktersiswa yang diharapkan  :   

a. Rasa ingintahu,  

b. Mandiri, Kreatif, 

c. Kerjakeras. 

 Kewirausahaan / EkonomiKreatif   :   

a. Berorientasitugasdanhasil,  

b. Percayadiri, 
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c. Kedisiplinan 

 

B. Materi Ajar 

 1. Fungsi 

   a. Pengertian Fungsi  

Fungsi  dari himpunan A ke himpunan B adalah sutu relasi sedemikian sehingga setiap 

anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu anggota  di himpunan B. Dengan fungsi A 

ke B dapat di notasikan : 

 

  Himpunan A disebut dengan domain / daerah asal dinotasikan Df,  

  Himpunan B disebut kodomain / daerah lawan dinotasikan Kf,  

  Himpunan anggota B yang mempunyai pasangan di A disebut range / 

  daerah hasil dinotasikan Rf. 

 b. Sifat-sifat Fungsi 

 Fungsi Injektif 

Suatu fungsi f : A→B dikatakan fungsi injektif  jika dan hanya jika setiap anggota di 

himpunan B  di himpunan B. Pada fungsi injektif, tidak ada dua unsur dari domain 

yang mempunyai pemetaan yang sama. 

 

 Fungsi Surjektif 

Suatu fungsi f : A→B dikatakan fungsi surjektif  jika  setiap anggota di B mempunyai 

pasangan di A 

 

 

f : A → B 
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 Fungsi Bijektif 

Suatu fungsi f : A→B dikatakan bijektif  jika setiap anggota dihimpunan A dipasangkan 

tepat satu di anggota himpunan B dan setiap anggota di B mempunyai tepat satu 

pasangan di A. 

 

 

 c. Fungsi Komposisi 

Apabila dua atau lebih fungsi digabungkan maka hasil dari gabungan tersebut disebut 

fungsi komposisi (fungsi gabungan). misalkan fungsi f : A→B dan g : B →C dengan gambar 

dibawah ini : 

 

Fungsi f : memetakan x ke y, maka f(x) = y, g : memetakan y ke z maka g(x) = z. Maka 

gabungan dari x ke z menghasilkan fungsi h, dapat ditentukan oleh rumus : 

 

 

 

 

C.  Metode Pembelajaran 

 1. Metode resitasi dalam tugas terstruktur  

 2. Tanya jawab 

 3. Pemberian Tes 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 PertemuanPertama 

Kegiatan Penelitian Dan Guru Kegiatan  Siswa Keteran

h(x) = g(f(x)) 

h     = g ᵒ f 

jadi, h(x) = (g ᵒ f)(x) = g(f(x)) untuk semua x € A 

http://1.bp.blogspot.com/-yJbP7l_dJwQ/Vfpjcag140I/AAAAAAAABwY/sRmcrkJQXYg/s1600/ilustrasi_g_bundaran_f.PNG
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gan 

Pendahuluan : 

 Guru memberi salam kepada siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i  utnuk berdoa sebelum 
pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i 

 Siswa/i menjawab salam 
dari guru 

 Siswa/i berdoa bersama-
sama 

 Siswa/i mendengarkan guru 
mengabsen. 

 

 apersebsi : guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada materi 
Fungsi Komposisi 

 Mengingat kembali materi mengenai Fungsi 
Komposisi 

 Motivasi:  kepada siswa/i apabila materi dikuasi 
maka siswa/i diharapkan dapat 
memahamisifatkhususdardungsi dan 
menentukan fungsi komposisi 

 

 Mendengarkan penjelasan 
gurudanmemahamitujuan
pembelajaran yang 
ingindicapai. 

 

Kegiatan Inti : 

 Eksplorasi : Guru bertanya mengenai pengertian 
dari fungsi kepada siswa/i 

 Guru menjelaskan materi mengenai fungsi 
komposisi kepada siswa/i. 

 Guru mengajak siswa/i untuk membahas contoh 
soal bersama 

 Guru memberikan kesempatan untuk siswa/i 
menanyakan materi yang belum dipahami. 

 Siswa/i menjawab sesuai 
kemampuan mereka 
mengenai materi fungsi 
komposisi. 

 siswa/i mendengarkan dan 
memahami penjelasan 
guru mengenai materi 
tersebut. 

 Siswa/i membahas contoh 
soal bersama-sama. 

 siswa/i menanyakan materi 
yang belum dipahami. 

 

 Elaborasi : Guru memberikan tugas kepada siswa/i 

 Guru mengecek hasil dari tugas yang 
diberikandanmemandurumusan yang benar. 

 Guru 
memberikesempatankepadasiswauntukmemapa
rkanjawabannyadidepankelas. 

 siswa/i mengerjakan tugas 
yang telah diberikan 
kepada guru. 

 Siswa/i menunjukan hasil 
tugas yang dapat 
dipertanggung 
jawabkannya dan 
menjelaskan kembali dari 
hasil yang telah 
dikerjakannya. 

 Siswa yang 
lainmengamatijawabanda
nmengomentarinya. 

 

 Konfirmasi : guru memberikan kesempatan kepada 
siswa/i untuk bertanya hal-hal yang belum 
dipahami dari materi fungsi komposisi. 

 Guru mengajak mengulang materi untuk dapat 
menyimpulkan materi. 

 Siswa/i bertanya kepada 
guru mengenai hal-hal 
yang belum dipahami dari 
materi. 

 Siswa/i dan guru mengulang 
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dan menyimpulkan materi 
yang dipelajari. 

Penutup : 

 Menginformasikan materi selanjutnya kepada 
siwa/i. 

 Doa selesai belajar 

 Salam Penutup 

 Siswa/i mendengarkan 
informasi dari guru. 

 Membaca doa selesai 
belajar 

 menjawab salam 

 

 

PertemuanKedua 

Kegiatan Peneliti Dan Guru Kegiatan  Siswa Keteran
gan 

Pendahuluan : 

 Guru memberi salam kepada siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i  utnuk berdoa 
sebelum pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i 

 Siswa/i menjawab salam dari 
guru 

 Siswa/i berdoa bersama-sama 

 Siswa/i mendengarkan guru 
mengabsen. 

 

 apersebsi : guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 
materi Fungsi Komposisi 

 Mengingat kembali materi mengenai Fungsi 
Komposisi 

 Motivasi:  kepada siswa/i apabila materi 
dikuasi 
denganbaikmakadapatmenyelesaikansoaltes
siklus I. 

 

 Mendengarkan penjelasan 
gurudanmemahamitujuanpe
mbelajaran yang ingindicapai. 

 

Kegiatan Inti : 

 Eksplorasi : Guru 
memerintahkanuntukmenyediakan di 
atasmejahanyaperalatantulissecukupnya. 

 Siswa/i 
menyediakanalattulissecukup
nya. 

 

 Elaborasi : guru 
membagikanlembarsoaltessiklus I. 

 Guru mengingatkanmengenai waktu 
pengerjaan soal ulangan harian, serta diberi 
peringatan tidak boleh mencontek. 

 Siswa/i 
mengerjakansoaltessiklus I. 

 

 Konfirmasi : guru 
memerintahkanmengumpulkanlembarsoalja
wabansecarateratur. 

 Siswa/i 
mengumpulkanlembarjawab
andenganteratur 
 

 

Penutup : 

 Menginformasikan materi selanjutnya kepada 
siwa/i. 

 Doa selesai belajar 

 Salam Penutup 

 Siswa/i mendengarkan 
informasi dari guru. 

 Membaca doa selesai belajar 

 menjawab salam 
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E.  Alat dan Sumber Pelajaran 

 Alat  : papan tulis, spidol, penghapus, lembar tes hasil belajar. 

 Sumber : Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas XI Semester  

   Genap Prog. IPS, Buku referensi lain. 

 

 F. Penilaian   

Indikator Pencapaian 

Penilaian 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Instrumen 

Contoh Tugas 

 menentukan sifat-
sifat fungsi khusus 
dari suatu fungsi 

 menentukan 
fungsi komposisi 
dan meghitungnya 

Tes tulis Soal uraian  1. Diketahui : f(x) = 2x + 1 
dan g(x) = x2 – 3, 
tentukan  ( g  ͦ  f ) (x) 
 

2. Diketahuifungsif : R →R 
dan g : R→R tentukan ( f 
 ͦ  g ) (x) jika f(x) = 5x + 2 
dan g(x) = x – 3… Dari 
soal No 3 
tentukanbahwa (g ͦ f) 
(x)… 
 
 

3. Fungsif : R→R dan g : 
R→R 
ditentukanolehrumus 
f(x) = x2dan g(x) = x – 1. 
Tentukan : (g ͦ f) (3) dan 
(f ͦ g) (3) 

4. Diketahui f(x) = 6x + 1 
dan(f ͦ g)(x) = 3x – 2, 
makatentukanfungsi g… 

 

   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

SIKLUS II 

 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Program :  XI / IPS 

Semester : Genap 

 

Standar Kompetensi  : 2.  Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi. 

Kompetensi Dasar  : 2.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi.  

Indikator : 1. Menentukan rumus  fungsi komposisi  dari beberapa fungsi.  

2. Menentukan sifat-sifat fungsi komposisi.  

Alokasi Waktu   : 4 jam pelajaran (2 pertemuan). 

 

A.  Tujuan Pembelajaran 

 a. Peserta didik dapat menentukan rumus  fungsi komposisi  dari beberapa fungsi.   

 b. Peserta didik dapat menentukan sifat-sifat fungsi komposisi.  

 Karaktersiswa yang diharapkan  :   

d. Rasa ingintahu,  

e. Mandiri, Kreatif, 

f. Kerjakeras. 

 Kewirausahaan / EkonomiKreatif   :   

d. Berorientasitugasdanhasil,  

e. Percayadiri,  

f. Kedisiplinan 

 

B. Materi Ajar 

 1. FungsiKomposisi 

 

Apabila dua atau lebih fungsi digabungkan maka hasil dari gabungan tersebut disebut 

fungsi komposisi (fungsi gabungan). misalkan fungsi f : A→B dan g : B →C dengan gambar 

dibawah ini : 

 

http://1.bp.blogspot.com/-yJbP7l_dJwQ/Vfpjcag140I/AAAAAAAABwY/sRmcrkJQXYg/s1600/ilustrasi_g_bundaran_f.PNG
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Fungsi f : memetakan x ke y, maka f(x) = y, g : memetakan y ke z maka g(x) = z. Maka 

gabungan dari x ke z menghasilkan fungsi h, dapat ditentukan oleh rumus : 

 

 

 

 

 2. Sifat-sifatfungsikomposisi 

  a. Tidakkomutatuf 

  Jikaf : A→B dan g : B →C,  

Misalkan : (f º g) ≠ (g º f) 

  b. Assosiatif 

  Jikaf : A→B dan g : B →Cdan h : C→D,  

  Misalkan : h º (g º f) = (h º g) º f 

  c, Identitas 

  Jikafungsi f danfungsi l teridentitasidengan (f º l)(x) dan (l º f)(x) 

  Maka , (f º l)(x) = (l º f)(x) = f(x) 

 

C.   Metode Pembelajaran 

 1. Metode resitasi dalam tugas terstruktur  

 2. Tanya jawab 

 3. DiskusiKelompok 

 4. Pemberian Tes 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 PertemuanTiga 

Kegiatan Peneliti Dan Guru Kegiatan  Siswa Keter

anga

n 

Pendahuluan : 

 Guru memberi salam kepada siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i  utnuk berdoa 

sebelum pelajaran dimulai. 

 Siswa/i menjawab salam dari guru 

 Siswa/i berdoa bersama-sama 

 Siswa/i mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

h(x) = g(f(x)) 

h     = g ᵒ f 

jadi, h(x) = (g ᵒ f)(x) = g(f(x)) untuk semua x € A 
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 Guru mengabsen siswa/i 

 apersebsi : guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

materi Fungsi Komposisi 

 Mengingat kembali materi mengenai 

Fungsi Komposisi 

 Motivasi:  kepada siswa/i apabila materi 

dikuasi maka siswa/i diharapkan dapat 

memahamifungsi komposisidansifat-

sifatfungsikomposisi. 

 

 Mendengarkan penjelasan 

gurudanmemahamitujuanpembelaja

ran yang ingindicapai. 

 

Kegiatan Inti : 

 Eksplorasi : Guru bertanya mengenai 

pengertian dari fungsi kepada siswa/i 

 Guru menjelaskan materi mengenai fungsi 

komposisi kepada siswa/i. 

 Guru mengajak siswa/i untuk membahas 

contoh soal bersama 

 Guru memberikan kesempatan untuk 

siswa/i menanyakan materi yang belum 

dipahami. 

 Siswa/i menjawab sesuai kemampuan 

mereka mengenai materi fungsi 

komposisi. 

 siswa/i mendengarkan dan memahami 

penjelasan guru mengenai materi 

tersebut. 

 Siswa/i membahas contoh soal 

bersama-sama. 

 siswa/i menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

 

 Elaborasi : Guru 

mengkondisikandalambeberapakelompo

kdiskusidenganmasing-masingkelompok 

5 – 6 siswa/i. 

 Guru memberikan tugas kelompok yang 

akandidiskusikan. 

 Guru memberikanwaktu yang 

telahditentukanuntukberdiskusi. 

 Guru memintamasing-

masingkelompokuntukmenyampaikanha

sildiskusi. 

 Guru 

memberikesempatankepadasiswauntuk

menanggapiataubertanyadaridaripenya

mpaianhasildiskusi 

 Siswa/i mengikutiperintah guru 

untukmembuatkelompokdiskusi 

yang terdiridari 5 – 6 siswa/i. 

 siswa/i mengerjakan 

tugaskelompokyang telah diberikan 

kepada guru. 

 Siswa/i 

memfaatwaktusebaikmungkinuntuk

menyelesaikantugaskelompoktepat

waktudenganbaik. 

 Salah satusiswa/i 

dariperwakilankelompokmenyampai

kanhasildiskusidandapatdipertanggu

ngjawabkan. 

 Siswa yang lainmengamati, 

menanggapijawabandanbertanyadar

ihasildiskusi. 

 

 Konfirmasi : guru memberikan 

kesempatan kepada siswa/i untuk 

bertanya hal-hal yang belum dipahami 

 Siswa/i bertanya kepada guru 

mengenai hal-hal yang belum 

dipahami dari materi. 
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dari materi fungsi komposisi. 

 Guru mengajak mengulang materi untuk 

dapat menyimpulkan materi. 

 Siswa/i dan guru mengulang dan 

menyimpulkan materi yang 

dipelajari. 

Penutup : 

 Menginformasikan materi selanjutnya 

kepada siwa/i. 

 Doa selesai belajar 

 Salam Penutup 

 Siswa/i mendengarkan informasi dari 

guru. 

 Membaca doa selesai belajar 

 menjawab salam 

 

 

 

PertemuanKeempat 

Kegiatan Peneliti Dan Guru Kegiatan  Siswa Keteran

gan 

Pendahuluan : 

 Guru memberi salam kepada siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i  utnuk berdoa 

sebelum pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i 

 Siswa/i menjawab salam dari 

guru 

 Siswa/i berdoa bersama-sama 

 Siswa/i mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

 apersebsi : guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

materi Fungsi Komposisi 

 Mengingat kembali materi mengenai Fungsi 

Komposisi 

 Motivasi:  kepada siswa/i apabila materi 

dikuasi 

denganbaikmakadapatmenyelesaikansoaltes

siklus II. 

 

 Mendengarkan penjelasan 

gurudanmemahamitujuanpe

mbelajaran yang ingindicapai. 

 

Kegiatan Inti : 

 Eksplorasi : Guru 

memerintahkanuntukmenyediakan di 

atasmejahanyaperalatantulissecukupnya. 

 

 Siswa/i 

menyediakanalattulissecukup

nya. 

 

 Elaborasi : guru 

membagikanlembarsoaltessiklus II. 

 Guru mengingatkanmengenai waktu 

pengerjaan soal ulangan harian, serta diberi 

peringatan tidak boleh mencontek. 

 

 Siswa/i 

mengerjakansoaltessiklus II. 
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 Konfirmasi : guru 

memerintahkanmengumpulkanlembarsoalja

wabansecarateratur. 

 Siswa/i 

mengumpulkanlembarjawab

andenganteratur 

 

 

Penutup : 

 Menginformasikan materi selanjutnya kepada 

siwa/i. 

 Doa selesai belajar 

 Salam Penutup 

 Siswa/i mendengarkan 

informasi dari guru. 

 Membaca doa selesai belajar 

 menjawab salam 

 

 

E.  Alat dan Sumber Pelajaran 

 Alat  : papan tulis, spidol, penghapus, lembar tes hasil belajar. 

 Sumber : Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas XI Semester  

   Genap Prog. IPS, Buku referensi lain. 

 

 F.   Penilaian   

Indikator Pencapaian 

Penilaian 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Instrumen 

Contoh Tugas 

 Menentukan rumus  
fungsi komposisi  
dari beberapa 
fungsi. 

 Menentukan sifat-
sifat fungsi 
komposisi.  

Tes tulis Soal uraian  5. Fungsi f, g, dan h 
didefenisikansebagaib
erikut f(x) = x + 2, g(x) 
= 3x, h(x) = x2. 
Tentukan: a. h ͦ ( g ͦ f ) 
b. (h ͦ g) ͦ f  

6. Jika f dan g 
dinyatakandenganru
mus f(x) = 3x – 4 dan 
g(x) = 2x2 + 4x – 5. 
Tentukan (g ͦ f) (x).. 

 

          Medan,    Februari 2017 

 Disetujuin Oleh, 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
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ANUGERAH SAULIAN S.Pd    IDA SARI 

 

Diketahui Oleh, 

Kepala Sekolah SMA Asuhan Daya Medan 

 

 

 

NURTUAH TANJUNG S.Ag 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

SIKLUS III 

 

Nama Sekolah  : SMA Asuhan Daya 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Program :  XI / IPS 

Semester : Genap 

 

Standar Kompetensi  : 2.  Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi. 

Kompetensi Dasar  : 2.1. Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi.  

Indikator : 1. Menentukan rumus  fungsi komposisi  dari beberapa fungsi.  

2. Menentukan sifat-sifat fungsi komposisi.  

Alokasi Waktu   : 4 jam pelajaran (2 pertemuan). 

 

A.  Tujuan Pembelajaran 

 a. Peserta didik dapat menentukan rumus  fungsi komposisi  dari beberapa fungsi.   

 b. Peserta didik dapat menentukan sifat-sifat fungsi komposisi.  

 Karaktersiswa yang diharapkan  :   

g. Rasa ingintahu,  

h. Mandiri, Kreatif, 

i. Kerjakeras. 

 Kewirausahaan / EkonomiKreatif   :   
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g. Berorientasitugasdanhasil,  

h. Percayadiri,  

i. Kedisiplinan 

 

B. Materi Ajar 

 1. FungsiKomposisi 

 

Apabila dua atau lebih fungsi digabungkan maka hasil dari gabungan tersebut disebut 

fungsi komposisi (fungsi gabungan). misalkan fungsi f : A→B dan g : B →C dengan gambar 

dibawah ini : 

 

Fungsi f : memetakan x ke y, maka f(x) = y, g : memetakan y ke z maka g(x) = z. Maka 

gabungan dari x ke z menghasilkan fungsi h, dapat ditentukan oleh rumus : 

 

 

 

 

 2. Sifat-sifatfungsikomposisi 

  a. Tidakkomutatuf 

  Jikaf : A→B dan g : B →C,  

Misalkan : (f º g) ≠ (g º f) 

 

  b. Assosiatif 

  Jikaf : A→B dan g : B →Cdan h : C→D,  

  Misalkan : h º (g º f) = (h º g) º f 

 

  c, Identitas 

  Jikafungsi f danfungsi l teridentitasidengan (f º l)(x) dan (l º f)(x) 

h(x) = g(f(x)) 

h     = g ᵒ f 

jadi, h(x) = (g ᵒ f)(x) = g(f(x)) untuk semua x € A 

http://1.bp.blogspot.com/-yJbP7l_dJwQ/Vfpjcag140I/AAAAAAAABwY/sRmcrkJQXYg/s1600/ilustrasi_g_bundaran_f.PNG
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  Maka , (f º l)(x) = (l º f)(x) = f(x) 

 

C.   Metode Pembelajaran 

 1. Metode resitasi dalam tugas terstruktur  

 2. Tanya jawab 

 3. Pemberian Tes 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

 PertemuanLima 

Kegiatan Penelitian Dan Guru Kegiatan  Siswa Keteran

gan 

Pendahuluan : 

 Guru memberi salam kepada siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i  utnuk berdoa sebelum 

pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i 

 Siswa/i menjawab salam 

dari guru 

 Siswa/i berdoa bersama-

sama 

 Siswa/i mendengarkan guru 

mengabsen. 

 

 apersebsi : guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada materi 

Fungsi Komposisi 

 Mengingat kembali materi mengenai Fungsi 

Komposisi 

 Motivasi:  kepada siswa/i apabila materi dikuasi 

maka siswa/i diharapkan dapat 

memahamisifatkhususdardungsi dan 

menentukan fungsi komposisi 

 

 Mendengarkan penjelasan 

gurudanmemahamitujuan

pembelajaran yang 

ingindicapai. 

 

Kegiatan Inti : 

 Eksplorasi : Guru bertanya mengenai pengertian 

dari fungsi kepada siswa/i 

 Guru menjelaskan materi mengenai fungsi 

komposisi kepada siswa/i. 

 Guru mengajak siswa/i untuk membahas contoh 

soal bersama 

 Guru memberikan kesempatan untuk siswa/i 

menanyakan materi yang belum dipahami. 

 Siswa/i menjawab sesuai 

kemampuan mereka 

mengenai materi fungsi 

komposisi. 

 siswa/i mendengarkan dan 

memahami penjelasan 

guru mengenai materi 

tersebut. 

 Siswa/i membahas contoh 

soal bersama-sama. 

 siswa/i menanyakan materi 
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yang belum dipahami. 

 Elaborasi : Guru memberikan tugas kepada siswa/i 

 Guru mengecek hasil dari tugas yang 

diberikandanmemandurumusan yang benar. 

 Guru 

memberikesempatankepadasiswauntukmemapa

rkanjawabannyadidepankelas. 

 siswa/i mengerjakan tugas 

yang telah diberikan 

kepada guru. 

 Siswa/i menunjukan hasil 

tugas yang dapat 

dipertanggung 

jawabkannya dan 

menjelaskan kembali dari 

hasil yang telah 

dikerjakannya. 

 Siswa yang 

lainmengamatijawabanda

nmengomentarinya. 

 

 Konfirmasi : guru memberikan kesempatan kepada 

siswa/i untuk bertanya hal-hal yang belum 

dipahami dari materi fungsi komposisi. 

 Guru mengajak mengulang materi untuk dapat 

menyimpulkan materi. 

 Siswa/i bertanya kepada 

guru mengenai hal-hal 

yang belum dipahami dari 

materi. 

 Siswa/i dan guru mengulang 

dan menyimpulkan materi 

yang dipelajari. 

 

Penutup : 

 Menginformasikan materi selanjutnya kepada 

siwa/i. 

 Doa selesai belajar 

 Salam Penutup 

 Siswa/i mendengarkan 

informasi dari guru. 

 Membaca doa selesai 

belajar 

 menjawab salam 

 

 

 

 

 

PertemuanKeenam 

Kegiatan Peneliti Dan Guru Kegiatan  Siswa Keteran

gan 

Pendahuluan : 

 Guru memberi salam kepada siswa/i. 

 Guru memimpin siswa/i  utnuk berdoa 

 Siswa/i menjawab salam dari 

guru 

 Siswa/i berdoa bersama-sama 

 Siswa/i mendengarkan guru 
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sebelum pelajaran dimulai. 

 Guru mengabsen siswa/i 

mengabsen. 

 apersebsi : guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

materi Fungsi Komposisi 

 Mengingat kembali materi mengenai Fungsi 

Komposisi 

 Motivasi:  kepada siswa/i apabila materi 

dikuasi 

denganbaikmakadapatmenyelesaikansoaltes

siklus II. 

 

 Mendengarkan penjelasan 

gurudanmemahamitujuanpe

mbelajaran yang ingindicapai. 

 

Kegiatan Inti : 

 Eksplorasi : Guru 

memerintahkanuntukmenyediakan di 

atasmejahanyaperalatantulissecukupnya. 

 Siswa/i 

menyediakanalattulissecukup

nya. 

 

 Elaborasi : guru 

membagikanlembarsoaltessiklus III. 

 Guru mengingatkanmengenai waktu 

pengerjaan soal ulangan harian, serta diberi 

peringatan tidak boleh mencontek. 

 

 Siswa/i 

mengerjakansoaltessiklus III. 

 

 Konfirmasi : guru 

memerintahkanmengumpulkanlembarsoalja

wabansecarateratur. 

 Siswa/i 

mengumpulkanlembarjawab

andenganteratur 

 

 

Penutup : 

 Menginformasikan materi selanjutnya kepada 

siwa/i. 

 Doa selesai belajar 

 Salam Penutup 

 Siswa/i mendengarkan 

informasi dari guru. 

 Membaca doa selesai belajar 

 menjawab salam 

 

 

E.  Alat dan Sumber Pelajaran 

 Alat  : papan tulis, spidol, penghapus, lembar tes hasil belajar. 

 Sumber : Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas XI Semester  

   Genap Prog. IPS, Buku referensi lain. 

 

 F.   Penilaian   

Indikator Pencapaian Penilaian 
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Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Contoh Tugas 

 Menentukan rumus  

fungsi komposisi  

dari beberapa 

fungsi. 

 Menentukan sifat-

sifat fungsi 

komposisi.  

Tes tulis Soal uraian  7. Fungsi f : R → R 

ditentukan oleh f(x) = 
1

2𝑥−1
 dan fungsi g : R 

→ R. Sehingga (f ᵒ 

g)(x) = 
𝑥

3𝑥−2
 , maka 

g(x) =.... 

 

8. Fungsi f : R → R ; g : R 

→ R ditentukan oleh 

f(x) 2x + 1, g(x) = x2 + 2 

dan (f ᵒ g)(x) = 6, 

tentukan nilai x... 

 

          Medan,    Februari 2017 

 Disetujuin Oleh, 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

ANUGERAH SAULIAN S.Pd    IDA SARI 

 

 

Diketahui Oleh, 

Kepala Sekolah SMA Asuhan Daya Medan 

 

 

 

NURTUAH TANJUNG S.Ag 

SURAT PERNYATAAN KOLABORASI 

 

Yang bertandatangandibawahini : 
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Nama   : IDA SARI 

NPM    : 1302030324 

Program Studi : PendidikanMatematika 

Fakultas  : Keguruan Dan IlmuPendidikanUniversitasMuhammadiyah 

 SumatraUtara 

BersediamenjalankankolaborasidenganMahasiswaUniversitasMuhammadiyah Sumatra Utara, 

yaitu : 

Nama   : ANUGERAH SAULIAN, S.Pd 

TempatMengajar : SMA ASUHAN DAYA MEDAN 

Guru Kelas  : XI IPS 

Adalah guru matapelajaran yang 

akanmembantupelaksanaanperbaikanpembelajaranuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa/I 

dalambelajarmatematika yang merupakantugaspenelitian semester akhir. 

Demikianpernyataaninidibuatuntukdigunakansebagaimanasemestinya. 

 

 Medan,    Februari 2017 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran Peneliti 

 

 

ANUGERAH SAULIAN, S.Pd IDA SARI 

 

SURAT PERNYATAAN 

Bismillahirrahmanirrahim 

Saya yang bertandatangandibawahini, mahasiswiFakultasKeguruan Dan 

IlmuPendidikanUniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara. 
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NamaLengkap  : Ida Sari 

Tempat/Tgl. Lahir : Suka Sari, 13 Oktober 1994 

Status Perkwaninan : BelumKawin 

No. PokokMahasiswa : 1302030324 

Program Studi  : PendidikanMatematika 

AlamatRumah  : Jl. TarumaKec. Medan Polonia 

MelaluisuratpermohonantertanggalMaret 2017 

telahmengajukanpermohonanmenempuhujianskripsi. Untukujianskripsi yang akansayatempuh, 

menyatakandengansesungguhnya, bahwasaya : 

1. Dalamkeadaansehatjasmanimaupunrohani. 

2. Siapsecara optimal 

danberadadalamkondisibaikuntukmemberikanjawabanataspertanyaanpenguji. 

3. BersediamenerimakeputusanPanitiaUjianSkripsidenganikhlastanpaadamelakukangugatan

apapun. 

4. MenyadaribahwakeputusanPanitiaUjianinibersifatmutlakdantidakdapatdiganggugugat. 

Demikianlahsuratpernyataaninisayaperbuatdengankesadarantanpapaksaandantekanandalambentu

kapapundandarisiapappun, untukdipergunakanbilamanadipandangperlu. Semoga Allah SWT 

meridhoisaya.Amin. 

 

SAYA YANG MENYATAKAN 

 

 

IDA SARI 

 

 

PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI 
KepadaYth :        Medan,    April 2017 

 

Bapak/IbuDekan *) 

Di 

Medan 

Assalamu’alaikumWr. Wb 

 

Denganhormat, saya yang bertandatangandibawahini : 
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Nama : IDA SARI 

N.P.M  :  1302030324 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

Alamat : Jl. TarumaKec. Medan Polonia 

 

Mengajukanpermohonanmengikutiujianskripsi, bersamainisayalampirkanpersyaratan : 

 

1. Transkip/Daftarnilaikomulatif (membawa KHS asli semester 1 s/d terakhirdanNilai 

Semester Pendek (kalauadasp). Apabila KHS aslihilang, maka KHS foto copy harusdileges 

di Biro FKIP UMSU). 

2. Foto copy STTB/Ijazahterakhirdilegalisir 3 rangkap (boleh yang barudanboleh yang lama). 

3. Pas Photo ukuran 4 x 6 cm, 15 lembar. 

4. Buktilunas SPP tahapberjalan (difoto copy rangkap 3). 

5. Foto copy Kompri 3 lembar. 

6. Suratketeranganbebasperpustakaan. 

7. Suratpermohonansidang yang sudahditandatanganiolehPimpinanfakultas. 

8. Skripsi yang telah ACC KetuadanSekretaris Program 

StudisertasudahditandatanganiDekanfakultas. 

 

Demikianlahpermohonansayauntukpengurusanselanjutnya.Terimakasih, wassalam. 

 

Pemohon, 

 

 

 

IDA SARI 
 

        Medan,         April 2017                Medan,         April 2017 

Disetujuioleh: Dekan 

A.n. Rektor 

 

 

 

 

Dr. MUHAMMAD ARIFIN, S.H, M.Hum           Dr. ELFRIANTO NASUTION, M.Pd 

 

TES SIKLUS I 

 

1. Diketahui f(x) = 3x + 10, g(x) = 5x, tentukan : 
e. (f ͦ g) (x) 
f. (g ͦ f) (x) 

2. Diketahui f(x) = 2x + 3 dan h(x) = 6x2 – 4, tentukan (h ͦ f) (x) 
3. Diketahui f(x) = x2 + 1 dan g(x) = 2x – 2 maka (f ͦ g) (x) =… 
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4. Jika f(x) = 
1

2𝑥
 dan g(x) = 𝑥 + 

1

𝑥
 maka (g ͦ f) (x)=…. 

5. Fungsif : R→ R dab g : R→ R ditentukanoleh f(x) = 2x + 3 dan g(x) = 3x. Hitunglah 
e. (g ͦ f) (3) 
f. (g ͦ f) (-2) 

6. F dan g adalahfungsidari R ke R jika f(x) = 2x2 + 1 dan g(x) = 3x – 4, maka (f ͦ g) (1)=….. 
7. Tentukan f(x) jikafungsi g(x)  dan (g ͦ f) (x) diketahuidengan g(x) = 4x + 1, (g ͦ f) (x) = 5x – 2  
8. Diketahui  g(x) = x + 4 dan (g ͦ f) (x) = x2 + 2x – 7, makatentukannilai f(x).. 

9. Diketahui(f ͦ g) (x) = -
𝑥

2
+ 1 danf(x) = 2x, makarumusfungsi g(x)=…. 

10. Fungsi f : R →R dan g : R→ R dengan f(x) = 3x – 10 dan g(x) = 4x + a, tentukan a agar (f ͦ g) (x) = (g ͦ 
f) (x) 

 

 

 

KUNCI JAWABAN SIKLUS I 

 

1. a. (f ͦ g) (x) = f {g(x)}     b. (g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 
 = f ( 5x ) = g (3x + 10) 

 = 3 (5x) + 10 = 5 (3x + 10) 

 = 15x + 10 = 15x + 50 

 

2. (h ͦ f) (x) =  h{f(x)} 
 = h (2x + 3) 

 = 6 (2x + 3)2 – 4 

 = 6 (4x2 + 12x + 9) – 4 

 = 24x2 + 72x + 54 – 4 

 = 24x2 + 72x + 50 

 

3. (f ͦ g) (x)   = f {g(x)} 
 = f ( 2x – 2) 

 = (2x – 2)2 + 1 

 = 4x2 – 8x + 4 + 1 

 = 4x2 – 8x + 5 

 

4. (g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 

 = g (
1

2𝑥
) 

 = 
1

2𝑥
 + 

1

𝑥
 

 = 
1+𝑥

2𝑥
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 = 
𝑥−1

2𝑥
 

 

5. a. (g ͦ f) (3) = g {f(3)}     b. (f ͦ g) (-2) = f {g(-2)}  
 = g (2x + 3) = f (3x) 

 = 3 (2x + 3) = 2 (3x) + 3 

 = 6x + 3 = 6x + 3 

 = 6 (3) + 3 = 6 (-2) + 3 

 =27 = -9 

 

6. (f ͦ g) (1) = f {g(1)} 
 = f (3x – 4) 

 = 2 (3x – 4)2 + 1 

 = 2 (9x2 – 24x + 16) +1 

 = 18x2 – 48x + 32 +  

 = 18x2 – 48x + 33 

(3) = 18 (1)2 – 48 (1) + 33 
= 3 

 

7. g {f(x)}      = 5x – 2 
4 (f(x)) + 1=  5x – 2 

4 (f(x) = 5x – 3 

f(x) = 
5𝑥−3

4
 

  

8. g {f(x)}      = x2 + 2x – 7  
f(x) + 4 = x2 + 2x – 7 

f(x) = x2 + 2x – 7 – 4 

f(x) = x2 + 2x – 11 

 

9. f {g(x)}      = - 
𝑥

2
 + 1 

2 g(x) = - 
𝑥

2
 + 1 

g(x) =
− 

𝑥

2
 + 1

2
 

g(x) = 
2− 𝑥

4
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10. f {g(x)} = g {f(x)} 
3 (4x + a) – 10  =  4 (3x- 10) + a 

12x + 3a – 10  = 12x – 40 + a 

3a – a = -40 + 10 

2a = -30 

a = -15 
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TES SIKLUS II 

 

 

1. Diketahuif : R → R dan g : R → R dengan f(x) = x2 + 2x + 1 dan g(x) = 2x – 4. 
Tentukanrumusfungsiberikut : 
g. (f ͦ g) (x) 
h. (g ͦ f) (x) 
i. Berdasarkanhasil a dan b, apakah(f ͦ g) (x) = (g ͦ f) (x) 

2. Fungsif : R → R ditentukandenganrumus f(x)= 3x – 2 dan g : R → R ditentukandenganrumus g(x) 
= 2x2 – x – 4. Tentukannilai (g ͦ f) (2)… 

3. Diketahui f(x) = 2 – x, g(x) = x2 + 1 dan h(x) = 3x, makatentukan( h ͦ g ͦ f) (3)… 
4. Diketahui f(x) = 3x + 1 dan g(x) = {f(x)}2 – f(x2) + 4 f(x). tentukannilai g(2)… 
5. Tentukan rumus fungsi f(x)  jika diketahui g(x) = 2 – x dan (g ᵒ f)(x) = -3x. 
6. Diketahuifungsikomposisi (f  ͦ g) (x) = -2x + 3 danfungsi f(x) = 4x – 1. Tentukanfungsi g(x)… 
7. Tentukan g(x) jika fungsi f(x) dan (g ᵒ f)(x) diketahui dengan f(x) = 2x + 5 dan (g ᵒ f)(x) = 2x + 1... 
8. fdan g adalahsuatufungsi R → R, jika f(x) = x -2 dan (g ͦ f)(x) = x2 – 4x + 1. Tentukanfungsi g(x)…. 
9. Diketahuifungsi f dang : R → R yang ditentukanoleh g(x) = 2x – 3 dan (f ͦ g)(x) = 4x2 + 6x + 2. 

Makatentukannilai f(x)…. 

10. Jika f(x) = 
1

2𝑥−1
dan (f ͦ g) (x) = 

𝑥

2𝑥−2
, makatentukannilaifungsi g(x + 1)… 

 

 

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS II 

 

 

1. a. (f ͦ g) (x)   = f {g(x)} 
 = f (2x – 4) 

 =(2x – 4)2 + 2 (2x – 4) + 1 

 = 4x2 – 16x + 16 + 4x – 8 + 1 

 = 4x2 – 12x + 9 

g. (g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 
 = g (x2 + 2x + 1) 

 = 2 (x2 + 2x + 1) – 4 

 = 2x2 + 4x + 2 – 4 

 = 2x2 + 4x – 2 

h. Dari hasil(f ͦ g) (x)dan(g ͦ f) (x), maka(f ͦ g) (x)≠ (g ͦ f) (x) 
 

2. (g ͦ f) (x)  = g {f(x)} 
 = g (3x – 2) 
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 = 2 (3x – 2)2 – (3x – 2) - 4 

 = 2 (9x2 – 12x + 4) – 3x + 2 – 4 

 = 18x2 – 24x + 8 – 3x + 2 – 4 

 = 18x2 – 21x + 6 

(g ͦ f) (2) = 18x2 – 21x + 6 

 = 18 (2)2 – 21 (2) + 6 

 = 72 – 42 + 6 

 = 36 

 

3. (h ͦ g ͦ f) (x) = (h {g(f(x))} 
 = h {(2 – x)2 + 1} 

 = 3 (4 – 4x + x2 + 1) 

 = 12 – 12x + 3x2 + 3 

 = 3x2 – 12x + 15 

(h º g ͦ f)(3)= 3(3)2 – 12 (3) + 15 

 = 18 – 36 + 15 

 = -3 

 

4. g(x) ={f(x)}2 – f(x2) + 4 f(x) 
 = (3x + 1)2 - (3x2 + 1) + 4 (3x + 1) 

 =  9x2 + 6x + 1 – 3x2 – 1 + 12x + 4 

 = 6x2 + 18x + 4 

g(2) = 6 (2)2 + 18 (2) + 4 

 = 24 + 36 + 4 

 = 64 

 

5. (g ᵒ f)(x) = - 3x 
(g ᵒ f)(x) = g {f(x)} 

-3x   =  2 – f(x) 

f(x)  = 2 + 3x 

  

6. (f  ͦ g) (x)  = -2x + 3 
4 (g(x)) – 1 = -2x + 3 

4 (g(x)) = -2x + 4 

g(x)  = 
−2𝑥+4

4
 

g(x)  = - 
1

2
x + 1 
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7. g {f(x)} = 2x + 1 
g (2x + 5) = 2x + 1 

dimisalkan : 2x – 3 = a 

  x = 
𝑎−5

2
 

g(a)  = 2 (
𝑎−5

2
) + 1 

  =  a- 5 + 1 

maka, g(x) = x - 5 

 

8. g {f(x)} = x2 – 4x + 1 
g (x – 2) = x2 – 4x + 1 

dimisalkan : x – 2 = a 

  x = a + 2 

g (a)  = x2 – 4x + 1 

g (a)  = (a + 2)2 – 4 (a + 2) + 1 

  = a2 + 4a + 4 – 4a – 8 + 1 

  = a2 – 3 

maka, g (x) = x2 – 3 

 

9. f {g(x)} = 4x2 + 6x + 2 
f (2x – 3) = 4x2 + 6x + 2 

dimisalkan : 2x – 3 = a 

 2x  = a + 3 

 x = 
𝑎+3

2
 

f (a)  = 4 (
𝑎+3

2
)2 + 6 (

𝑎+3

2
) + 3 

  = 2 (a2 + 6a + 9) + 3a + 9 + 2 

  = 2a2 + 12a +18 +3a + 9 + 2 

  = 2a2 + 15a + 29 

maka, f (x) = 2x2 + 15x + 29 

 

 

10. f {g(x)} = 
𝑥

2𝑥−2
 

1

2(𝑔(𝑥))−1
 = 

𝑥

2𝑥−2
 

(2 (g(x) – 1)) = 2x – 2 

2x (g(x)) – x = 2x – 2 

2x (g(x)) = 2x + x – 2 

g(x)  = 
3𝑥−2

2𝑥
 

maka, g(x +1) = 
3 (𝑥+1)− 2

2 (𝑥+1)
 

  = 
3𝑥+3−2

2𝑥+ 2
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  = 
3𝑥+1

2𝑥+ 2
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TES SIKLUS III 

 

1. Diketahuif : R → R dengan f(x) = x2 + 2x + 1, maka tentukan f(x – 2).... 
2. Jika f(x) = x2 – 5x – 4 dan g(x) = x + 6, maka (f ᵒ g)(x) adalah... 
3. Diketahui f(x) = 3x + 5 dan g(x) = x2 – 2, nilai (g ᵒ f)(1)... 
4. Jika f(x) = x + 1 dan g(x) = x – 1 maka g(f(x)) adalah..... 
5. f dan g adalah fungsi dari R ke R, jika g(x) = 2x – 1 dan (g ᵒ f)(x) = 2x2 – 8x + 5. Maka f(x)...... 
6. f dan g adalah fungsi dari R ke R. Jika f(x) = 3x dan (f ᵒ g)(x) = x, maka g(x)... 
7. Fungsi f : R → R ; g : R → R ditentukan dengan f(x) = x + 2, g(x) = x2 + 3 dan (f ᵒ g)(x) = 7. Maka 

nilai x =..... 

8. Fungsi f : R → R ditentukan oleh f(x) = 
1

2𝑥−1
 dan fungsi g : R → R. Sehingga (f ᵒ g)(x) = 

𝑥

3𝑥−2
, maka 

g(x) =.... 
9. Fungsi f : R → R ; g : R → R ditentukan oleh f(x) 2x + 1, g(x) = x2 + 2 dan (f ᵒ g)(x) = 6, tentukan 

nilai x... 

10. f dan g adalah fungsi dari R ke R, jika f(x) = 
𝑥+ 1

𝑥
 dan (f ᵒ g)(x) = 5x maka g(x) =.... 

 

 

 

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS III 

 

 

1. f(x)   = x2 + 2x + 1 
f(x – 2)  = (x – 2)2 + 2 (x – 2) + 1 

  = x2 + 4x + 4 + 2x – 4 + 1 

  = x2 - 2x + 1 

 

2. (f ᵒ g)(x)  =  f{g(x)} 
  = f (x + 6) 

  = (x + 6)2 – 5 (x + 6) – 4 

  = x2 + 12x + 36 – 5x – 30 – 4 

  = x2 – 7x + 2 

 

3. (f ᵒ g)(x)  =  f{g(x)} 
  = f (x2 – 2) 

  = 3 (x2 – 2) + 5 

  = 3x2 – 6 + 5 

  = 3x2 – 1 

(f ᵒ g)(1) = 3(1)2 – 1 
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  = 2 

 

4. g(f(x))  = (x + 1) – 1 
  = x 

 

5. (gᵒ f)(x)  =  2x2 – 8x + 5 
g{f(x)}  = 2x2 – 8x + 5 

2 f(x) – 1 = 2x2 – 8x + 5 

2 f(x)  = 2x2 – 8x + 6 

f(x)  =  
2x2 – 8x + 6

2
 

  = x2 – 4x + 3 

 

6. (f ᵒ g)(x) = x 
f{g(x)}  = x 

3 g(x)  = x 

g(x)  = 
𝑥

3
 

 

7. (f ᵒ g)(x) = f{g(x)} 
7  = (x2 + 3) + 2 

7  = x2 + 5 

x2  = 5 – 7 

x2  = 2 

x  = √2 

 

8. f{g(x)}  = 
𝑥

3𝑥−2
 

1

2 𝑔(𝑥)−1
 = 

𝑥

3𝑥−2
 

2 g(x) – 1 = 3x – 2 

2x . g(x) – x = 3x – 2 

2x . g(x) = 4x – 2 

g(x)  = 
4𝑥 2

2𝑥
 

  = x - 
1

𝑥
 

 

9. (f ᵒ g)(x) = f{g(x)} 
6  = 2 (x2 + 2) + 1 

6  = 2x2 +4 + 1 

6  = 2x2 + 5 

2x2  = 1 

x2  = 
1

2
 

x  = 
1

√2
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10. f{g(x)}  = 5x 
𝑔(𝑥)+ 1

𝑔(𝑥)
  = 5x 

g(x) + 1 = 5x . g(x) – g(x) 

  = (5x – 1) g(x) 

g(x)  = 
1

5𝑥−1
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	Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
	1. Mengadakan observasi awal ke sekolah tempat diadaknya penelitian dan memewawancarai salah seorang guru matematika di sekolah tersebut mengenai situasi dan kondisi kelas yang akan diteliti.
	2. Memerikan tes hasil belajar awal yang bertujuan untuk menemukan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada pokok bahasan fungsi komposisi
	3. Terlebih dahulu peneliti menganalisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan metode Resitasi dalam tugas pembelajaran.
	4. Menentukan indikator yang dicapai.
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	7. Menyiapkan instrument berupa lembar soal tes latihan yang akan diberikan kepada siswa pada setiap pertemuan dan soal uraian untuk tes keberhasilan belajar siswa..
	8. Menyususun hasil pembelajaran dan kemudian diolah untuk melihat ketuntasan belajar siswa.

